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ABSTRAK 

 

 
Judul      :UPAYA MENDISIPLINKAN SALAT BERJAMAAH       

BAGI SISWA SD MUHAMMADIYAH 04 

SEMARANG  
Penulis     :Dimas Khijri Saputra 

NIM         :1503016048 

 

Mendisiplinkan salat berjamaah bagi siswa merupakan 
kewajiban bagi seluruh pihak sekolah. Hal ini disebabkan karena 

siswa sibuk dengan kegiatan sekolah atau kegiatan yang lain, sehingga 

siswa menjadi kurang disiplin dalam melaksanakan shalat berjamaah. 
Untuk mengatasi masalah tersebut maka pihak sekolah selalu 

memberikan pengajaran dan pemahaman kepada siswa tentang 

bagaimana tatacara melaksanakan salat berjamaah secara terus-

menerus. Oleh karena itu, hal tersebut perlu adanya upaya untuk 
mendisiplinkan salat berjamaah bagi siswa dengan melaksanakan salat 

ḍuha dan salat ẓuhur secara berjamaah atau dengan berbagai upaya 

pendisiplinan yang lain yang ada di sekolah.  
Penelitian ini mengambil fokus permasalahan: 1) Apa saja 

upaya untuk mendisiplinkan salat berjamaah bagi siswa SD 

Muhammadiyah 04 Semarang? Penelitian skripsi ini  adalah jenis 
penelitian kualitatif lapangan, data dalam skripsi diperoleh melalui 

observasi, wawancara, dokumentasi, dan triangulasi, serta teknik 

analisis skripsi menggunakan teknik analisis deskriptif. 

Sekolah Dasar Muhammadiyah 04 Semarang merupakan 
sekolah binaan dari lembaga pendidikan Muhammadiyah sebagai 

amal usaha Muhammadiyah, dibawah naungan Dinas Pendidikan 

Dasar dan Menengah. Keberadaan SD Muhammadiyah sebagai 
lembaga pendidikan Islam yang menyelenggarakan pendikan umum 

dan pendidikan agama, maka mendisiplinkan shalat berjamaah perlu 

dilaksanakan untuk mewujudkan peserta didik SD Muhammadiyah 04 
tekun beribadah, berakhlak mulia, unggul ilmu, terampil dan bisa 

meningkatkan prestasi akademik maupun non akademik. 
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Peranan Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan sangat penting. 

Keberadaan FITK UIN Walisongo sebagai lembaga pencetak tenaga 

kependidikan sangat berkepentingan terhadap lembaga pendidikan 
baik sekolah maupun madrasah sebagai mitra dalam pengembangan 

pendidikan. Salah satu kemitraan itu adalah menjalin kerjasama dalam 

melaksanakan praktikum pengalaman lapangan bagi mahasiswa FITK 
dan juga melaksanakan penelitian skripsi di lembaga pendidikan 

terkait. 

Hasil penelitian tentang upaya mendisiplinkan salat berjamaah 

bagi siswa SD Muhammadiyah 04 Semarang ada dua yaitu: (1) 
Melalui pemahaman (Ilmu), yang disampaikan oleh para guru dengan 

cara memberikan ceramah kepada siswa setelah melaksanakan salat 

berjamaah. (2) Melalui pembiasaan (Amal), dengan siswa 
membiasakan melaksanakan salat ḍuha dan salat ẓuhur berjamaah 

serta memberikan sangsi kepada siswa yang tidak melaksanakan salat 

berjamaah.  

 

Kata Kunci: Mendisiplinkan, Salat Berjamaah dan Siswa 
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TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Penulisan transliterasi huuruf-huruf Arab Latin dalam skripsi 
ini berpedoman pada SKB Menteri Agama dan Menteri Pendidikan 

dan Kebudayaan R.I. Nomor 158/1987 dan Nomor: 0543b/U/1987. 

Penyimpangan penulisan kata sandang [al-] disengaja secara konsisten 
supaya sesuai teks arabnya. 

 ṭ ط a ا

 ẓ ظ b ب

 ‘ ع t ت

 g غ ṡ ث

 f ف j ج

 q ق ḥ ح

 k ك kh خ

 l ل d د

 m م ż ذ

 n ن r ر

 w و z ز

 h ه s س

 ’ ء sy ش

 y ي ṣ ص

   ḍ ض

 

 Bacaan Madd:   Bacaan Diftong: 

  ā = a panjang   au   =     َْاو 

   i = i panjang   ai    = ْْْْْْْ ايَ   

  ū = u panjang    iy    =ْْْْ  ايِ 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

 Seiring dengan pesatnya perkembangan ilmu pengetahuan 

dan teknologi, kerinduan masyarakat moderen terhadap nilai-nilai 

ketuhanan mampu memenuhi kebutuhan religius manusia.
1
 

Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi tersebut bisa 

mengantarkan manusia kepada kebaikan begitu pula sebaliknya. 

Maka dengan demikian manusia yang memiliki ilmu pengetahuan 

dan teknologi harus dibekali dengan ilmu agama.
2
 Dengan ilmu 

agama tersebut akan mengarahkan manusia  kepada jalan kebaikan. 

Dan kebaikan tersebut bisa dinilai sebagai ibadah manusia kepada 

tuhannya. 

 Ibadah merupakan suatu hal yang sangat penting di dalam 

kehidupan manusia. Setiap umat Islam wajib melaksanakan ibadah 

yang diperintahkan Allah yaitu salat. Salat sebagai ibadah 

menempati kedudukan istimewa dalam agama Islam. Oleh karena 

                                                

1 Mahfud Junaedi, Ilmu Pendidikan Islam, (Semarang: Rasail Media Group, 

2010), hlm. 212. 
2 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, (Jakarta: Rajawali Pers, 2011), hlm. 

VII. 
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itu setelah seseorang berikrar membaca kalimat syahadat maka 

kewajiban berikutnya adalah mendirikan salat.
3
 

 Salat menurut bahasa arab ialah “doa” tetapi yang dimaksud 

disini ialah “Ibadah yang tersusun dari beberapa perkataan dan 

perbuatan yang dimulai dengan takbir disudahi dengan salam 

sesuai syarat dan rukun yang ditentukan”.
4
 Dalam pengertian 

“mendirikan” salat terkandung makna selain melaksanakan 

pekerjaan bersifat jasadi disertai juga sikap yang berdimensi 

rohani. Salat seperti inilah yang harus “didirikan” oleh setiap 

muslim kalau ia ingin menempuh jalan utama menuju keselamatan 

di dunia dan akhirat.
5
 

 Salat sebagai puncak komunikasi antara seorang hamba 

dengan penciptanya bukan saja memberi pengaruh positif bagi 

jasad dan rohani yang bersangkutan, tetapi juga lingkungannya. 

Bila kita amati secara cermat melaksanakan salat akan 

mengantarkan manusia kepada kehidupan yang nyata yang 

berkaitan dengan kebersihan, ketertiban, kerukunan, kedisiplinan, 

kepatuhan, kekuatan, kepemimpinan, keberanian, kerendahan hari, 

                                                

3 Mahfud Junaedi , Paradikma Baru Filsafat Pendidikan Islam, (Depok: 

Kencana, 2017), hlm. 293. 
4 Sulaiman Rasjid, Fiqih Islam, (Jakarta: Sinar Baru Algensindo, 1954), hlm. 

53. 
5 Muhammad Hembing Wijayakusuma, “Hikmah Salat”, (Jakarta: Pustaka 

Kartini, 1996), hlm. 25. 
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kesehatan, kesucian, kebaikan, keikhlasan, mencegah 

kemungkaran dan meningkatkan sikap religius manusia.
6
 

 Betapa pentingnya ibadah salat dalam membina jiwa dan 

kebersihan rohani seseorang, karena ruh inilah yang memotivasi 

manusia untuk bertindak dan beraktivitas dalam kehidupan sehari 

hari. Apabila ruh dan jiwa seseorang tetap bersih dan suci serta 

senantiasa memelihara hubungan dengan Maha Pencipta, orang 

akan memiliki perasaan, berfikir, kemauan, berperilaku, dan 

bertindak benar baik serta suci. Dan orang yang selalu menjaga 

kebersihan dan kesucian rohaninya akan menjauhkan dari sifat-

sifat dan perbuatan yang menyekutukan Allah SWT. 

 Salat merupakan tiang agama, dan bahkan menjadi amalan 

pertama yang  dihisab di hari kiamat, karena salat merupakan tolok 

ukur amalan yang lainnya.
7
 Rasulullah Muhammad SAW telah 

memberikan peringatan kepada kita seperti tertulis dibawah ini: 

عْتُ رمسُوْلم اللَّهِ صملهى إِنه أموهلم مما يُُماسمبُ بِهِ الْعمبْدُ : اللَّهُ عملميْهِ ومسملهمم، ي مقُوْلُ  سَمِ
إِنْ فمسمدمتْ  تهِِ، فمإِنْ صملمحمتْ، ف مقمدْ أمفْ لمحم ومأمنْْمحم، وم ، ف مقمدْ خمابم ومخمسِرم بِصملَم

    (رموماهُ النسائ)

Aku mendengar (Abu Hurairah) Rasulullah SAW bersabda, 

‘Yang pertama kali dihisab dari perbuatan seorang hamba 

                                                

6 Ulil Amri Syafri, Pendidikan Karakter Berbasis Al-Qur’an, (Jakarta: 

Rajawali Pers, 2012), hlm. 11. 
7 Wijayakusuma, Hikmah Salat, hlm. 179. 
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pada hari kiamat adalah salatnya. Jika salatnya baik, maka ia 

beruntung dan selamat. Jika salatnya rusak, maka ia akan 

kecewa dan merugi. ( HR. an-Nasa’i).
8
 

Salat yang diwajibkan bagi setiap muslim secara individu 

ialah lima kali sehari semalam. Sebagaimana Allah telah 

berfirman:  

مُو ْتقَُد ِ ْوَمَا كَوٰةََۚ ْٱلزَّ ْوَءَاتوُا  لوَٰةَ ْٱلصَّ ْخَيۡرْٖوَأقَيِمُوا  نۡ ْم ِ ْلِِنَفسُِكُم ا 

َْبِمَاْتعَۡمَلوُنَْبصَِيرْْٞ ْٱللَّّ ْإنَِّ ِِۗ ْْ(  ١١١)تجَِدوُهُْعِندَْٱللَّّ

Dan laksanakanlah salat dan tunaikanlah zakat. Dan segala 

kebaikan yang kamu kerjakan untuk dirimu, kamu akan 

mendapatkannya (pahala) di sisi Allah. Sungguh, Allah 
Maha Melihat apa yang kamu kerjakan.(Q.S. Al-Baqarah/2: 

110).
9
 

 

Pelaksanaan salat fardhu dianjurkan  secara berjamaah.
10

 

Salat berjamaah yaitu apabila dua orang salat bersama-sama dan 

salah seorang diantara mereka mengikuti yang lain artinya satu 

sebagai imam di depan dan yang satu mengikuti dibelakangnya 

sebagai makmum.
11

 Keutamaan dari salat berjamaah adalah 

                                                

8 Abu Abdurrahman Ahmad bin Syu’aib bin Sinan bin Bahr bin Dinar al-

Khurasani an-Nasa’i, Ṣaḥiḥ Sunan an-Nasa’i, (libanon: Darul Kutub, tth), Jil. I, hlm. 

232. 
9 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya, (Jakarta: Lentera Abadi, 

2010), jil. I, hlm. 172. 
10 Rasjid, Fiqih Islam, hlm. 107. 
11 Muhammad Ayyubi, Pintar Ibadah, (Surabaya: Pustaka Agung Harapan, 

2002), hlm. 54. 
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pahalanya melebihi salat sendirian yaitu dua puluh tujuh derajat.
12

 

Maka dari itu, mendisiplinkan salat berjamaah harus ditanamkan 

kedalam hati dan jiwa siswa melalui pendidikan yang dilakukan di 

sekolah. 

SD Muhammadiyah 04 Semarang merupakan lembaga 

pendidikan formal berbasis Islam. Dengan lembaga pendidikan 

formal yang berbasis Islam ini, tentu menjadi tugas bagi sekolah 

khususnya kepala sekolah, guru PAI, beserta staf guru karyawan 

yang ada untuk bisa mendidik seluruh siswanya agar mereka 

memiliki sikap disiplin yang tinggi terutama dalam kesadaran 

beribadah. Sikap disiplin dalam beribadah yang perlu ditingkatkan 

yaitu: siswa dapat melaksanakan salat berjamaah tepat waktu, 

siswa dapat melaksanakan salat berjamaah tanpa di suruh, dan 

siswa melaksanakan salat berjamaah sesuai dengan syariat Islam 

dan lain sebagainya. 

Dari berbagai permasalahan di atas maka kepala sekolah, 

guru PAI, beserta guru-guru SD Muhammadiyah 04 Semarang, 

telah berupaya untuk  mendisiplinkan salat ḍuha dan shalat ẓuhur 

berjamaah dengan para siswa di mushola sebelum pulang sekolah. 

Dengan demikian saya sebagai peneliti akan meneliti tentang,” 

Upaya Mendisiplinkan Salat Berjamaah Bagi Siswa SD 

                                                

12 Al-Ghozali, Keagungan Salat, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 1998), 
hlm. 50. 
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Muhammadiyah 04 Semarang”. Dengan shalat ḍuha dan shalat 

ẓuhur berjamaah ini, di harapkan siswa SD Muhammadiyah 04 

Semarang semakin disiplin dalam malaksanakan salat berjamaah 

dan memiliki sikap patuh dalam melaksanakan ajaran agama yang 

dianutnya. 

 

B. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan 

diatas, penulis dapat merumuskan permasalahan yang menjadi 

kajian dalam penelitian ini yaitu: 

1. Apa saja upaya untuk mendisiplinkan salat berjamaah bagi 

siswa SD Muhammadiyah 04 Semarang? 

 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah tersebut, maka yang 

menjadi tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui apa saja 

upaya untuk mendisiplinkan salat berjamaah bagi siswa SD 

Muhammadiyah 04 Semarang. 

Secara garis besar penelitian ini akan memberikan manfaat 

dari beberapa aspek, diantaranya: 

1. Manfaat secara teoritis 

a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengertian 

tentang upaya mendisiplinkan salat berjamaah bagi siswa 

yang ada di SD Muhammadiyah 04 Semarang. 
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b. Penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan rujukan untuk 

membantu mendisiplinkan siswa dalam melaksanakan  salat 

berjamaah melalui upaya-upaya pendisiplinan yang ada di 

SD Muhammadiyah 4 Semarang. 

2. Manfaat secara praktis  

a. Bagi siswa 

Kedisiplinan salat berjamaah merupakan sikap yang 

perlu dimiliki siswa sebagai karakter dasar perilaku seorang 

anak, sehingga dengan demikian siswa SD Muhammadiyah 

04 Semarang memiliki sikap disiplin dalam melaksanakan 

salat berjamaah di Sekolah . 

b. Bagi SD Muhammadiyah 04 Semarang 

Mengintensifkan upaya-upaya yang dapat 

mendisiplinkan salat berjamaah sebagai sarana pembentukan 

sikap disiplin bagi siswa, dan sebagai sikap yang wajib 

dimiliki oleh setiap siswa di SD Muhammadiyah 04  

Semarang. 

c. Bagi peneliti 

Untuk memberikan pemahaman kepada peneliti 

tentang:  

1) Upaya-upaya mendisiplinkan salat berjamaah bagi  

siswa SD Muhammadiyah 04 Semarang. 

2) Mengetahui pelaksanaan upaya mendisiplinkan 

salat berjamaah bagi siswa. 
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3) Mendiskripsikan berbagai upaya mendisiplinkan 

salat berjamaah. 

4) Sebagai syarat untuk memperoleh gelar Sarjana 

Pendidikan pada Program Studi Pendidikan 

Agama Islam. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Deskripsi Teori 

1. Upaya Mendisiplinkan  

a. Pengertian Disiplin  

Pengertian disiplin berasal dari bahasa latin yakni 

“Disciplina” yang menunjukkan  kepada kegiatan belajar 

dan mengajar, istilah tersebut sangat dekat dengan istilah 

dalam bahasa inggris “Disciple” yang berarti mengikuti 

orang untuk belajar dibawah pengawasan seorang 

pemimpin.
13

  

Disiplin secara istilah adalah kepatuhan untuk 

menghormati dan melaksanakan keputusan akan pemerintah 

atau peraturan yang berlaku.
14

 Menurut Soegeng 

Prijodarminto “Disiplin adalah suatu kondisi yang tercipta 

dan terbentuk melalui proses dari serangkaian perilaku yang 

menunjukkan nilai-nilai ketaatan, kepatuhan, kesetiaan, 

keteraturan atau ketertiban. Nilai-nilai tersebut telah menjadi 

bagian perilaku dalam kehidupannya. Perilaku itu tercipta 

                                                

 13 Tulus Tu’u, Peran Disiplin pada Perilaku dan Prestasi Siswa, (Jakarta: PT  

Grasindo, 2004), hlm. 30. 
14 Syafri, Pendidikan Karakter..., hlm. XI. 
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melalui proses binaan keluarga, pendidikan dan 

pengalaman”.
15

  

Disiplin merupakan sikap untuk mentaati peraturan 

dan ketentuan yang telah ditetapkan menumbuhkan sifat 

yang teguh dalam memegang prinsip tekun dalam berusaha, 

pantang mundur dalam kebenaran dan rela dalam berkorban 

untuk kepentingan agama dan jauh dari sifat putus asa. 

Dari definisi disiplin di atas dapat penulis simpulkan 

bahwa disiplin digunakan secara sadar  dan sengaja yakni 

guru terhadap peserta didik agar  melakukan suatu perbuatan 

disiplin supaya tidak mengulangi pelanggaran yang pernah 

diperbuatnya dalam proses belajar mengajar dalam rangka 

untuk mencapai tujuan pendidikan.  

Disiplin yang digunakan dalam proses belajar 

mengajar merupakan langkah awal dalam rangka 

mewujudkan keberhasilan agar mencapai tujuan pendidikan 

yang telah ditetapkan, serta atas pertimbangan pendidikan 

yang mengharuskan pendidik menempuh pola dan bentuk 

disiplin agar anak terbiasa melakukan pekerjaan yang baik. 

Jadi wajar sekali bahwa disiplin merupakan hal yang 

terpenting dalam proses belajar mengajar di kelas. 

                                                

 15 Tu’u, Peran Disiplin..., hlm. 31. 
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Oleh karena itu guru harus benar-benar menerapkan 

disiplin pada dirinya sendiri dan anak didiknya. Dengan 

disiplin manusia akan tetap istiqomah didalam masyarakat. 

Karena disiplin merupakan kunci untuk mencapai suatu 

keberhasilan. 

b. Fungsi dan Tujuan Disiplin 

Fungsi disiplin menurut Tulus Tu,u ada 6 yaitu  “1) 

Menata kehidupan bersama 2) Membangun kepribadian, 3) 

Melatih kepribadian, 4) Pemaksaan, 5) Hukuman, 6) 

Mencipta lingkungan kondusif”.
16

 Keenam hal itu diuraikan 

sebagai berikut: 

1) Menata Kehidupan 

Fungsi disiplin adalah mengatur tata kehidupan 

manusia, dalam kelompok tertentu atau dalam 

masyarakat dengan begitu, hubungan antara individu 

satu dengan yang lain menjadi baik dan lancar. 

2) Membangun Kepribadian 

Wardiman Djojonegoro mengatakan bahwa 

“Penerapan disiplin yang mantab dalam kehidupan 

sehari-hari berawal dari disiplin pribadi, disiplin 

pribadi dipengaruhi dua faktor yakni faktor dari dalam 

                                                

16 Tu’u, Peran Disiplin..., hlm. 38-44. 
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yang berupa kesadaran diri dan faktor dari luar berupa 

lingkungan”.
17

 

Jadi, lingkungan yang berdisiplin baik, sangat 

berpengaruh terhadap kepribadian seseorang. Siswa 

yang sedang tumbuh kepribadiannya, tentu 

lingkungan sekolah yang tertib, teratur, tenang, 

tenteram, sangat berperan dalam membangun 

kepribadian yang baik. 

3) Melatih Kepribadian 

Proses untuk membentuk kepribadian harus 

dilakukan melalui latihan. Dalam Kamus Bahasa 

Indonesia “latihan adalah belajar dan berbuat serta 

membiasakan diri melakukan sesuatu secara berulang-

ulang. Dengan cara itu, orang menjadi terbiasa, 

terlatih, terampil, dan mampu melakukan sesuatu 

dengan baik”.
18

 Demikian juga dengan kepribadian 

yang tertib, teratur, taat, patuh, perlu di biasakan dan 

di latih. 

4) Pemaksaan 

Fungsi pemaksaan menurut Soegeng 

Prijodarminto mengatakan bahwa “Disiplin yang 

                                                

 17 Tu’u, Peran Disiplin..., hlm. 39. 
18 Tu’u, Peran Disiplin..., hlm. 40. 
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terwujud karena adanya paksaan atau tekanan dari 

luar akan cepat pudar dan kembali bilamana faktor-

faktor luar tersebut lenyap”.
19

 

Disiplin dapat berfungsi sebagai pemaksaan 

kepada seseorang untuk mengikuti peraturan-

peraturan yang berlaku di lingkungan itu. Akan tetapi, 

dengan pendampingan guru, pemaksaan, pembiasaan 

dan latihan seperti itu dapat menyadarkan siswa 

bahwa disiplin itu penting baginya. 

5) Hukuman 

Hukuman sangat penting karena dapat memberi 

dorongan dan kekuatan bagi siswa untuk mentaati dan 

mematuhi tata tertib yang ada di sekolah. Dorothy 

Irene Marx mengatakan bahwa” Hukuman 

mengandung empat fungsi yakni: 1) Sebagai 

pembalasan atas perbuatan salah yang telah dilakukan, 

2) Sebagai pencegahan dan adanya rasa takut orang 

melakukan pelanggaran, 3) Sebagai koreksi terhadap 

perbuatan yang salah, 4) Sebagai pendidikan yakni 

menyadarkan orang untuk meninggalkan perbuatan 

                                                

19 Tu’u, Peran Disiplin..., hlm. 41. 
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yang tidak baik, lalu mulai dengan perbuatan yang 

baik”. 
20

 

6) Mencipta Lingkungan Kondusif 

Disiplin berfungsi untuk menciptakan 

lingkungan kondusif dengan mendukung 

terlaksananya proses dan kegiatan pendidikan agar 

berjalan dengan lancar.
21

 Hal itu dicapai dengan 

merancang peraturan sekolah, yakni peraturan bagi 

guru, dan bagi siswa, serta peraturan-peraturan yang 

lain yang dianggap perlu. Kemudian di 

implementasikan secara konsisten dan konsekuen. 

Dengan demikian, sekolah akan menjadi lingkungan 

pendidikan yang aman, tenang, tenteram, tertib dan 

teratur. Lingkungan seperti ini adalah lingkungan 

yang kondusif bagi pendidikan.  

Dalam ajaran Islam disiplin bertujuan sebagai berikut: 

1) Agar anak mau membiasakan diri untuk mengikuti 

pola dan tatacara yang benar. Sesuai dengan firman 

Allah dalam Surat Taha Ayat 113: 

ْمِنَْ ْفيِهِ فۡناَ ْوَصَرَّ ا ْعَرَبيِ ّٗ ْقرُۡءَاناً هُ ْأنَزَلۡنَٰ لِكَ وَكَذَٰ

اْْ  (١١١)ٱلۡوَعِيدِْلَعلََّهُمْۡيتََّقوُنَْأوَْۡيحُۡدِثُْلَهُمْۡذِكۡرّٗ
                                                

20 Tu’u, Peran Disiplin..., hlm. 42. 
21 Tu’u, Peran Disiplin..., hlm. 44. 
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Dan demikian kami (Allah) menurunkan Al-

Qur’an dalam bahasa Arab, Kami telah 
menerangkan dengan berulang kali di dalamnya 

sebagian dari ancaman, agar bertaqwa (agar Al-

Qur’an itu menimbulkan pengajaran mereka). 

(Q.S. Thaha/20: 113).
22

 
 

Pada ayat diatas dijelaskan, Kenapa Alloh telah 

menurunkan Al-Qur’an dan kemudian deterangkan 

dengan berulang kali agar mereka bertaqwa yang 

didasari dengan kedisiplinan yang mengacu pada 

pedoman yang ada yaitu dalam Al-Qur’an itu sendiri 

tak lain agar mereka patuh tunduk merendah diri 

dalam melaksanakan sesuatu sesuai dengan aturan 

yang ada. 

Dalam pendidikan kedisiplinan yang dimaksud 

adalah suatu upaya untuk membimbing dan 

menyadarkan anak didik dengan mengikuti tatacara 

yang benar untuk menentukan prestasi dan 

menyelesaikan studi tepat waktu atau menjalankan 

kewajiban sebagai muslim yaitu melaksanakan salat 

berjamaah dengan tepat waktu. 

 

                                                

22 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya, Jil. VI, hlm. 198. 
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2) Mendidik anak agar berhenti dari aktifitas yang dapat 

merugikan diri sendiri.  

Metode disiplin diterapkan tidak akan 

melakukan perbuatan yang sekiranya tidak baik atau 

bahkan bisa merugikan diri sendiri. Apabila 

memperhatikan firman Allah diatas bertujuan untuk 

melaksanakan apapun bentuk suatu perbuatan harusْ

berdasarkan pedoman yang ada. Sebagaimana Allah 

telah berfirman dalam Surat At-Taubah ayat 12: 

فيِْدِينِكُمْۡ نْۢبَعۡدِْعَهۡدِهِمْۡوَطَعنَوُاْ  نَهُمْم ِ أيَۡمَٰ وَإِنْنَّكَثوُٓاْ 

ْينَتهَُونَْْ ْلَعلََّهُمۡ ْلَهُمۡ نَ ْأيَۡمَٰ ْلََٓ ْإنَِّهُمۡ ْٱلۡكفُۡرِ ةَ ْأئَِمَّ تلِوُٓا  فقََٰ

(١١) 
Jika mereka merusak sumpah (janjinya) 

sesudah mereka berjanji dan mereka mencerna 

agamamu, maka perangilah pemimpin-
pemimpin yang kafir itu, karena sesungguhnya 

mereka itu adalah orang-orang yang tidak dapat 

memegang janji mereka, agar mereka supaya 
berhenti. (Q.S. At-Taubah/9: 12).

23
 

 

 

 

 

                                                

23 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya, Jil. IV, hlm. 70. 
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Ayat diatas menjelaskan bahwa manusia 

diperintahkan oleh Allah untuk selalu menepati 

janjinya kepada orang lain  secara disiplin, metode 

disiplin diterapkan agar tidak terjadi pengingkaran 

janji yang terulang. 

Disiplin juga dapat digunakan oleh seorang 

pendidik dengan maksud untuk mendisiplinkan 

perbuatan-perbuatan yang baik seperti mendisiplinkan 

salat berjamaah dan menjalankan aturan yang berlaku 

di sekolah sehingga terhindar dari perbuatan yang 

dianggap salah dan dapat merugikan dirinya sendiri.
24

 

 

c. Macam-macam  Disiplin 

Menurut Hadisubrata” Disiplin dapat dibagi menjadi 

tiga macam, yaitu 1) Disiplin otoritarian, 2) Disiplin 

Permisif, 3) Disiplin demokratis.
25

 Ketiga hal itu diuraikan 

sebagai berikut: 

1) Disiplin Otoritarian 

Dalam disiplin otoritarian, peraturan dibuat 

sangat ketat dan rinci. Orang yang berada dalam 

                                                

24 Junaedi, Filsafat Pendidikan Islam, hlm. 420-422. 
25 Tu’u, Peran Disiplin..., hlm. 45. 
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lingkungan disiplin ini diminta mematuhi dan menaati 

peraturan yang telah disusun dan berlaku di tempat 

itu. Apabila gagal menaati dan mematuhi peraturan 

yang berlaku, akan menerima sangsi atau hukuman. 

2) Disiplin Permisif 

Dalam disiplin permisif seseorang dibiarkan 

bertindak menurut keinginannya. Kemudian 

dibebaskan untuk mengambil keputusan sendiri dan 

bertindak sesuai dengan keputusan yang diambilnya 

itu. Seseorang yang berbuat sesuatu, dan ternyata 

membawa akibat melanggar norma atau aturan yang 

berlaku tidak diberi sangsi atau hukuman.  

3) Disiplin Demokratis 

Dalam disiplin demokratis dilakukan dengan 

memberi penjelasan, diskusi, dan penalaran untuk 

membantu anak memehami mengapa diharapkan 

mematuhi dan menaati peraturan yang ada. Disiplin 

ini menekankan pada aspek edukatif bukan 

hukuman.
26

 

 

 

                                                

26 Tu’u, Peran Disiplin..., hlm. 46. 



19 
 

 

Menurut Mahfud Junaedi “Macam-macam disiplin 

yaitu 1) Disiplin dalam bentuk isyarat, 2) Disiplin dalam 

bentuk perkataan, 3) Disiplin dalam bentuk perbuatan.
27

 

Ketiga hal itu diuraikan sebagai berikut:  

 1). Disiplin dalam bentuk isyarat 

Disiplin dalam bentuk isyarat yang diberikan 

pendidik dapat melalui ekspresi anggota badan 

seperti mengangkat jari telunjuk didepan hidung 

sebagai isyarat agar anak yang gaduh atau ramai 

dalam proses belajar mengajar diam untuk 

mendisiplinkan anak agar kembali mendengarkan 

proses belajar mengajar lagi. 

Disiplin ini diterapkan untuk pelanggaran 

ringan, yakni dengan mencegah perbuatan yang 

tidak diinginkan oleh pendidik dalam proses 

belajar mengajar. Bukan hanya diterapkan dalam 

pelanggaran saja tapi juga di dalam melaksanakan 

kewajiban menjalankan salat berjamaah. 

 

 

 

                                                

27 Junaedi, Filsafat Pendidikan Islam, hlm. 423. 
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 2). Disiplin dalam bentuk perkataan 

 Disiplin dalam bentuk perkataan yang 

diberikan pendidik dapat berupa teguran, 

peringatan, ancaman, nasehat, dan perkataan agak 

keras. Dalam memberikan teguran orang tua 

kepada anak apabila menemukan kesalahan 

ataupun pelanggaran hendaklah dengan nada yang 

baik dan tidak menimbulkan rasa dendam dalam 

diri anak serta harus bersifat mendidik. Misalnya 

anak didik didalam kelas saatnya proses belajar 

mengajar ada yang tidak memperhatikan keteragan 

guru, maka pendidik langsung memberikan teguran 

agar anak memperhatikan pelajaran.  

Dalam memberikan teguran tersebut 

bertujuan baik supaya anak memahami materi 

pelajaran yang disampaikan agar nilainya besok 

yang akan datang baik.  
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3). Disiplin dalam bentuk perbuatan. 

Disiplin dalam bentuk perbuatan yang 

diberikan pendidik dalam bentuk tugas-tugas 

pendidikan, tugas tersebut diberikan kepada anak 

didik yang melanggar tata tertib, Contoh: peserta 

didik diberi tugas untuk mengerjakan tugas dari 

guru sampai selesai, dan contoh disiplin yang lain 

seperti di suruh untuk melaksanakan salat 

berjamaah, seperti halnya melaksanakan salat ḍuha 

dan salat ẓuhur secara berjamaah.
28

 

 

2. Salat Berjamaah 

a. Pengertian Salat Berjamaah 

 Salat menurut bahasa artinya doa. Secara Istilah 

yaitu Suatu cara ibadah yang terdiri dari ucapan dan 

perbuatan yang diwali dengan takbir dan diakhiri dengan 

salam.
29

 Mendirikan salat berarti melaksanakan syarat, rukun 

dan cara-caranya sesuai waktu yang telah di tentukan. 

Menurut Ibnu Abbas “Mendirikan salat adalah mendirikan 

salat dengan segala kewajiban-kewajibannya”.
30

 

                                                

28 Junaedi,  Filsafat Pendidikan Islam, hlm. 424. 
29 Rasjid, Fiqih Islam, hlm. 56. 
30 Mu’ammal Hamidy, Kunci Memahami Al-Qur’an, (Surabaya: Bina Ilmu, 

1983), hlm. 110-112. 
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Pengertian salat berjamaah adalah salat yang 

dilakukan apabila dua orang salat atau lebih bersama-sama 

dan salah seorang diantaranya mereka mengikuti yang lain.
31

 

Dalam konteks pendidikan, tidak hanya laki-laki saja yang 

dianjurkan untuk melaksanakan salat berjamaah, namun 

perempuan juga diperbolehkan untuk melaksanakannya. 

Tujuan disyariatkannya salat berjamaah adalah 

semata-mata demi kemaslahatan kaum muslimin, untuk 

memelihara kekuatan kaum muslimin, keakraban dan 

eratnya hubungan yang ada diantara kaum muslimin. 

Mengajari  orang yang belum mengerti, serta melipat 

gandakan pahala dan menambah semangat beramal shalih.  

 

b. Syarat Melaksanakan Salat Berjamaah 

 Di dalam salat berjamaah terdapat syarat yang harus 

di laksanakan yaitu: 

1) Berniat mengikuti imam (ma’mum). 

2) Mengetahui segala yang dikerjakan imam, seperti imam 

berpindah rukun kerukun yang lain. 

 

 

                                                

31
 Rasjid, Fiqih Islam, hlm. 106. 
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3) Tidak ada dinding yang menghalangi antara imam 

dengan ma’mum (bagi laki-laki) namun bagi perempuan, 

jika berjamaah di masjid umpamanya, maka wajiblah 

diberi dinding (dengan dinding kain). 

4) Jangan mendahului imam bertakbir. 

5) Jangan menjauhi imam. 

6) Niat sembah yang cocok antara keduanya.
32

 

Syarat tersebut merupakan hal yang harus dilakukan 

oleh  setiap orang dalam melaksanakan salat berjamaah. 

Salat yang dilaksanakan secara berjamaah  pada umumnya 

adalah salat wajib yaitu salat lima waktu. Adapun salat tidak 

boleh dilaksanakan di sembarang waktu.  

Seperti firman Allah dalam Al-Qur’an potongan surat 

An- Nisa ayat 103 sebagai berikut: 

ا......  بّٗ ْكِتَٰ ْٱلۡمُؤۡمِنيِنَ ْعَلىَ ْكَانتَۡ لوَٰةَ ْٱلصَّ اْإِنَّ وۡقوُتّٗ ْْ(١١١)ْمَّ
ْْ

......Sungguh,  salat  itu  adalah  kewajiban  yang 
ditentukan waktunya atas   orang-orang yang beriman. 

(Q.S. an-Nisa’/4: 103).
33

 

 
 

 

 

                                                

32
  Umar Farouq,  Kunci Ibadah, (Surabaya: Mahkota, 1986), hlm. 71. 

 33 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya, Jil. II, hlm. 251 
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c. Dasar Hukum Salat Berjamaah 

Dasar hukum salat berjamaah tercantum dalam surat 

An Nisa’ ayat 102 sebagai berikut : 

نۡهُم ْم ِ ْطَائٓفَِةٞ ْفلَۡتقَمُۡ لوَٰةَ ْٱلصَّ ْلهَُمُ ْفأَقََمۡتَ ْفيِهِمۡ ْكنُتَ ْوَإِذاَ

عَكَْ  (١١١)......ْمَّ
Dan apabila kamu berada di tengah-tengah 

(sahabatmu), lalu kamu hendak mendirikan salat 
bersama-sama mereka, maka hendaklah segolongan 

dari mereka berdiri (salat) bersamamu....... (Q.S. an-

Nisa’/4: 102).34 

 

Potongan ayat di atas menerangkan tentang salat 

berjamaah dalam kondisi perang. Maka dalam kondisi aman 

dan selamat, hal yang demikian itu lebih di prioritaskan lagi 

untuk di laksanakan salat. Salat berjamaah memiliki 

kedudukan yang sangat istimewa dalam Islam. 

Hukum salat berjamaah  dalam salat fardhu lima 

waktu adalah sunnah muakad. Sebagian ulama mengatakan 

bahwa salat berjamaah itu sunnah muakad.
35  

 

 

 

 

                                                

34 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya, Jil. II, hlm. 252. 
 35 Sayyid Sabiq, Fikih Sunnah, (Bandung: PT Al Ma’arif, 1976), hlm. 126. 
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Bagi laki-laki, salat lima waktu berjamaah di masjid 

lebih baik daripada salat berjamaah di rumah, kecuali salat 

sunnah, maka di rumah lebih baik. Bagi perempuan, salat di 

rumah lebih baik karena hal itu lebih aman bagi mereka.
36

 

Degan demikian pendisiplinan salat ḍuha dan salat ẓuhur 

secara berjamaah di SD Muhammadiyah 04 Semarang juga 

bisa menjadi cara untuk membentuk sikap disiplin dalam 

beribadah bagi siswa. 

 

d. Keutamaan Salat Berjamaah 

Salat berjamaah memiliki kedudukan yang utama di 

dalam Islam. bahkan orang yang melakukan salat berjamaah 

lebih utama dari salat sendirian sebagaimana sabda Nabi 

Muhammad bersabda: 

صملَمةُ : الم قم  صملهى اللَّهُ عملميْهِ ومسملهمم اللَّهِ  عمنْ عمبْدِ اللَّهِ بْنِ عُممرم امنه رمسُوْلم 
بْعٍ ومعِسْريِْنم دمرمجمة    (رواه البخاري) الْمْمماعمةِ أمفْضملُ مِنْ صملَمةِ الْفمذِ  بِسم

Salat Jamaah lebih utama dua puluh tujuh derajat 
daripada salat sendirian” (HR. Bukhāriy).

37
 

 

 

                                                

36 Rasjid, Fiqih Islam,  hlm. 108. 
37 Abi Abdillah Muhammad bin Ismail al-Bukhāriy, Ṣaḥiḥ al-Bukhāriy, 

(Mesir: al-Qudus, 2014),  hlm. 144. 
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Hadis diatas menjelaskan bahwa keutamaan salat 

berjamaah kedudukannya lebih utama daripada salat 

sendirian di dalam Islam. Pahala salat berjamaah yaitu dua 

puluh tujuh derajat daripada salat sendirian dan masih 

banyak lagi keutamaan salat berjamaah. Hal tersebut juga 

sesuai dengan apa yang dilaksanakan di SD Muhammadiyah 

04 Semarang yang akan berupaya mendisiplinkan salat 

berjamaah bagi siswa dengan melaksanakan salat ḍuha dan 

salat ẓuhur supaya mendapatkan keutamaan pahala salat 

berjamaah dan menjadikan siswa menjadi semakin disiplin 

dalam menjalankan salat.
38

 

 

e. Pengertian Salat ẓuhur dan Salat ḍuha 

Salat ẓuhur adalah merupakan salah satu ibadah salat 

yang dilaksanakan  disiang  hari,  awal  waktunya  setelah 

condongnya  matahari  pada tengah hari dan akhir waktu 

apabila bayang-bayang sesuatu telah sama dengan 

panjangnya kira-kira pukul 11:45 sampai 14:30 sore.
39

 

 

 

                                                

38 Observasi Tanggal 23 September 2019, Pukul 06.45-07.15 dan Pukul 

12.00-12.30 WIB di Mushala. 
39  Ayyubi, Pintar Ibadah, hlm. 55. 
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Sesuai dengan hadis Nabi Muhammad SAW: 

ُ عملميْهِ ومسملهمم  كمانم النهبِي قمالم   جمابِرٍ عمنْ   . يُصملِ ي بِِلْْماجِرمةِ  صملهى اللَّه
 ( لبخاريارواه  )

Dari Jabir mengatakan,” Nabi mengerjakan salat 

(ẓuhur) pada tengah hari ( setelah matahari condong 
sedikit),”.(HR. Bukhāriy).

40
 

 

Salat ḍuha adalah merupakan salah satu ibadah salat 

sunnah yang dilaksanakan pada waktu ḍuha ketika setelah 

matahari terbit kira-kira pukul 06.45 WIB. 

Nilai sosial dalam menjalankan ibadah salat dengan 

berjamaah yaitu salat yang dikerjakan secara bersama-sama, 

minimal dalam berjamaah sebanyak dua orang yang terdiri 

dari satu orang menjadi imam dan yang lain makmum.  

Hukum melaksanakan salat berjamaah adalah sunah 

muakad (dianjurkan) dan tidak boleh makmum mendahului 

gerakan imam.
41

 Hal tersebut merupakan upaya yang 

dilakukan di SD Muhammadiyah 04 Semarang dalam rangka 

mendisiplinkan salat berjamaah bagi siswa. 

 

                                                

40 al-Bukhāriy, Ṣaḥiḥ al-Bukhāriy,  hlm. 127. 
41 Muhammad Nashirudin Al-Bani, Sifat Salat Nabi, (Surabaya: Duta Ilmu, 

2008), hlm. 151. 
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f. Cara Mendisiplinkan Salat Berjamaah 

Cara mendisiplinkan salat berjamaah sebagai berikut: 

1. Melalui Pemahaman (Ilmu) 

Pemahaman ini dilakukan dengan cara 

menginformasikan tentang hakikat dan nilai-nilai 

kebaikan yang terkandung didalam obyek itu.
42

 

Sebagai contoh disiplin salat berjamaah adalah obyek 

akhlak, oleh karena itu disiplin salat berjamaah 

dengan segala hakikat dan nilai-nilai kebaikannya 

harus diberikan kepada si penerima pesan bisa anak 

didik, santri bahkan diri sendiri. Si penerima pesan itu 

selalu diberi pemahaman tentang obyek  itu sehingga 

ia benar-benar memahami dan meyakini bahwa obyek 

itu benar-benar berharga dan bernilai dalam 

kehidupannya baik kehidupannya didunia maupun di 

akhirat. 

 

 

 

                                                

 42 Nasirudin, Pendidikan  Tasawuf, (Semarang: RaSAIL Media Group, 2009), 
hlm. 36. 
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 Setelah memahami dan meyakini bahwa  

obyek akhlak itu mempunyai nilai, memungkinkan 

besar si penerima pesan itu akan timbul perasaan suka 

atau tertarik didalam hatinya dan selanjutnya akan 

melakukan tindakan yang mencerminkan akhlak 

tersebut dan akhirnya menjadi akhlak yang merupakan 

bagian dari diri dan kehidupannya. 

Penjelasan diatas sesuai dengan teori 

pembentukan sikap yakni bahwa sikap itu muncul 

melalui proses kognisi (ilmu), afeksi  

(hal/ahwal) dan konasi (amal).
43

 Kognisi berarti 

pengetahuan atau keyakinan seseorang terhadap 

sesuatu. Afeksi berarti perasaan batin (perasaan suka 

atau tidak suka) terhadap obyek akhlak dan konasi 

berarti kecenderungan seseorang untuk melakukan 

atau bertindak terhadap sesuatu itu. 

Proses pemahaman orang lain dapat dilakukan 

melalui proses pengajaran dengan berbagai metode 

seperti ceramah, cerita, diskusi, nasehat dan lain 

sebagainya. 

 

 

                                                

43 Nasirudin, Pendidikan  Tasawuf,  hlm. 37. 
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2. Melalui Pembiasaan  (Amal) 

Pembiasaan merupakan cara yang sangat efektif 

dalam menanamkan nilai moral kedalam jiwa anak.
44

 

Pembiasaan berfungsi sebagai penguat terhadap obyek 

pemahaman yang telah masuk kedalam hatinya yakni 

sudah disenangi, disukai dan diminati serta sudah 

menjadi kecenderungan bertindak.
45

  

Proses pembiasaan menekankan pada 

pengalaman. Pembiasaan juga berfungsi sebagai 

perekat antara tindakan akhlak dan diri seseorang. 

Semakin lama seseorang mengalami suatu tindakan 

maka tindakan itu akan semakin rekat dan akhirnya 

menjadi suatu yang tak terpisahkan dari diri dan 

kehidupannya. Dan akhirnya tindakan itu menjadi 

akhlak. 

Pembiasaan juga berfungsi sebagai penjaga 

akhlak yang sudah melekat pada diri seseorang. 

Semakin tindakan akhlak itu dilaksanakan secara terus 

menerus maka akhlak yang sudah melekat itu akan 

semakin terjaga.     

                                                

44 Binti Maunah, Metodologi Pengajaran Agama Islam, (Yogyakarta: Teras 

2009), hlm. 93. 

 45 Nasirudin, Pendidikan  Tasawuf, hlm. 38. 
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Demikian juga seseorang yang semakin intens 

dalam melaksanakan tindakan akhlak maka berarti dia 

telah menutup cela masuknya hawa nafsu yang ingin 

merobohkan akhlak yang telah terbangun itu. Itulah 

sebabnya, tindakan yang paling disukai oleh Allah 

adalah tindakan yang terus menerus (dawam). 

Pembiasaan juga akan memunculkan 

pemahaman-pemahaman yang lebih dalam dan luas,  

sehingga seseorang semakin yakin dan mantap di 

dalam memegang  obyek akhlak yang telah diyakini 

itu. Bahkan seseorang bisa menjadi merasa kehilangan 

seandainya dalam satu waktu ia meninggalkannnya. 

Sebagai contoh, Seseorang yang menjadikan masjid 

sebagai bagian dari dirinya, maka meninggalkan salat 

berjamaah satu waktu saja di masjid seakan ada hal 

berharga hilang. Oleh karena itu pembiasaan sangat 

diperlukan dalam pembentukan akhlak karena hati 

seseorang sering berubah-ubah meskipun kelihatannya 

tindakan itu sudah menyatu dengan dirinya.  
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Kedua cara mendisiplinkan salat berjamaah tersebut 

diperkuat dengan adanya pembentukan sikap disiplin. 

Pembentukan sikap disiplin menurut Tulus Tu’u dapat di 

pengaruhi oleh tujuh faktor yaitu 1) Kesadaran diri, 2) 

Kepatuhan, 3) Tekanan, 4) Hukuman, 5) Teladan, 6) 

Lingkungan disiplin, 7) Latihan disiplin.
46

 Ketujuh hal itu 

diuraikan sebagai berikut: 

1) Kesadaran Diri 

Kesadaran diri sebagai pemahaman diri bahwa 

disiplin dianggap penting bagi kebaikan dan 

keberhasilan dirinya. Selain itu, kesadaran diri 

menjadi motif yang sangat kuat terwujudnya disiplin. 

2) Kepatuhan 

Kepatuhan sebagai langkah penerapan dan 

praktik atas peraturan-peraturan yang mengarur 

perilaku individunya. Hal ini, sebagai kelanjutan dari 

adanya kesadaran diri yang dihasilkan oleh 

kemampuan dan kemauan diri yang kuat. 

 

 

 

                                                

46 Tu’u, Peran Disiplin..., hlm. 48. 



33 
 

 

3) Tekanan 

Tekanan dari luar dirinya sebagai upaya untuk 

mendorong, menekan dan memaksa agar disiplin 

diterapkan dalam diri seseorang sehingga peraturan-

peraturan diikuti dan dipraktikkan. 

4) Hukuman 

Hukuman sebagai upaya untuk menyadarkan, 

mengoreksi dan meluruskan yang salah sehingga 

orang kembali pada perilaku yang sesuai dengan 

harapan. 

5) Teladan 

Teladan dalam bentuk perbuatan dan tindakan 

lebih besar pengaruhnya dibandingkan dengan kata-

kata. Karena itu, contoh dan teladan disiplin atasan, 

kepala sekolah dan guru-guru serta penata usaha 

sangat berpengaruh terhadap disiplin siawa. Siswa 

lebih mudah meniru apa yang mereka dilihat 

dibandingkan dengan apa yang mereka dengar. 

Karena hidup manusia banyak dipengaruhi oleh 

peniruan-peniruan terhadap apa yang dianggap baik 

dan patut ditiru. Disini faktor teladan disiplin sangat 

penting bagi disiplin siswa. 
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6) Lingkungan Disiplin 

Seseorang dapat juga dipengaruhi oleh 

lingkungan. Bila berada di lingkungan yang disiplin, 

seseorang dapat terbawa oleh lingkungan tersebut. 

Salah satu ciri manusia adalah kemampuannya 

beradaptasi dengan lingkungan. Dengan potensi 

adaptasi ini, ia dapat mempertahankan hidupnya. 

7) Latihan Disiplin 

Disiplin dapat dicapai dan dibentuk melalui 

proses latihan dan kebiasaan. Artinya, melakukan 

disiplin secara berulang-ulang dan membiasakannya 

dalam praktik-praktik disiplin sehari-hari. Dengan 

latian dan membiasakan diri, disiplin akan terbentuk 

dalam diri siswa. 

Dalam hal itu, Maman Rachman mengatakan 

”Pembiasaan disiplin di sekolah akan mempunyai 

pengaruh positif bagi kehidupan siswa dimasa 

mendatang. Pada mulanya disiplin memang dirasakan 

sebagai suatu yang mengekang kebebasan. Akan 

tetapi bila aturan ini dirasakan sebagai suatu yang 

memang  seharusnya dipatuhi secara sadar untuk 

kebaikan untuk dirinya dan sesama, lama -kelamaan 

akan menjadi suatu kebiasaan yang baik menuju arah 
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disiplin diri. Disiplin tidak lagi merupakan aturan 

yang datang dari luar yang memberikan keterbatasan 

tertentu, tetapi disiplin merupakan aturan yang dari 

dalam dirinya sendiri, suatu hal yang wajar dilakukan 

sehari-hari.
47

  

 

B. Kajian Pustaka Relevan 

Dalam hal ini, penulis menemukan literatur yang diambil 

dari skripsi terdahulu, sehingga penulis merasa didalam 

pembahasan skripsi tersebut ada hubungannya dengan skripsi 

penulis, diantaranya yaitu: 

1. Skripsi Muhammad Basori (133111016) mahasiswa jurusan 

Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah Dan 

Keguruan Universitas Islam negeri walisongo Semarang dengan 

judul“ Kedisipilinan Salat Berjamaah  Dalam Pembinaan 

Akhlak Siswa di Sekolah Menengah Atas Pondok Modern 

Selamat Kendal” Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif 

dengan metode penelitian deskriptif. Instrumen  yang  

digunakan  dalam  penelitian  ini  adalah lembar angket, lembar 

observasi, dan lembar wawancara. 

  

 

                                                

47 Tu’u, Peran Disiplin..., hlm 50. 
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Penelitian tersebut berbeda dengan penelitian skripsi 

ini, fokus yang diambil dalam penelitian tersebut adalah 

Kedisiplinan Salat Berjamaah Dalam Pembinaan Akhlak 

sedangkan peneliti fokus pada Upaya Mendisiplinkan Salat 

Berjamaah Bagi Siswa SD Muhammadiyah 04 Semarang.
48

 

2. Skripsi Muhammad Fazil (211323897) mahasiswa jurusan 

Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah Dan 

Keguruan Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Darussalam 

Banda Aceh dengan judul “ Pembiasaan Sholat ẓuhur 

Berjamaah Dalam Peningkatan Kedisiplinan siswa SMA Negeri 

Lhoknga Aceh Besar”. Penelitian ini merupakan penelitian 

kualitatif dengan metode penelitian deskriptif. Instrumen  yang  

digunakan  dalam  penelitian  ini  adalah lembar angket, lembar 

observasi, dan lembar wawancara 

Penelitian tersebut berbeda dengan penelitian skripsi 

ini, fokus yang diambil dalam penelitian tersebut adalah 

Pembiasaan Salat ẓuhur Berjamaah Dalam Peningkatan 

Kedisiplinan Siswa sedangkan peneliti fokus pada Upaya 

                                                

 48 Muhammad Basori,  “Kedisipilinan Salat Berjamaah  Dalam Pembinaan 

Akhlak Siswa di Sekolah Menengah Atas Pondok Modern Selamat Kendal”, Skripsi 
(Semarang: UIN Walisongo, 2017). 



37 
 

Mendisipilnkan Salat Berjamaah Bagi Siswa SD 

Muhammadiyah 04 Semarang.
49

 

3. Skripsi Susi Kusuma Wardana (143111094) mahasiswa jurusan 

Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 

Institut Agama Islam Negeri Surakarta dengan judul 

“Hubungan Kebiasaan Salat ẓuhur Berjamaah Dengan 

Kedisiplinan Siswa Kelas VII Mts Muhammadiyah  2 

Kalijambe Sragen”. Penelitian ini merupakan penelitian 

kuantitatif dengan metode korelasi dan metode  pengumpulan  

data menggunakan dua buah angket. 

Penelitian tersebut berbeda dengan penelitian skripsi 

ini, fokus penelitian tersebut Hubungan Kebiasaan Salat ẓuhur 

Berjamaah Dengan Kedisiplinan Siswa Kelas VII Mts 

Muhammadiyah 2 Kalijambe Sragen dengan penelitian 

kuantitatif sedangkan peneliti fokus pada Upaya 

Mendisiplinkan Salat Berjamaah Bagi Siswa SD 

Muhammadiyah 04 Semarang dengan metode deskriptif 

kualitatif.
50

 

 

                                                

 49 Muhammad Fazil, “Pembiasaan Salat ẓuhur Berjamaah Dalam 

Peningkatan Kedisiplinan siswa SMA Negeri Lhoknga Aceh Besar”, Skripsi (Aceh: 

UIN Ar-Raniry Darussalam Banda Aceh, 2017)  
50 Susi Kusuma Wardana, “Hubungan Kebiasaan Salat ẓuhur Berjamaah 

Dengan Kedisiplinan Siswa Kelas VII Mts Muhammadiyah 2 Kalijambe Sragen”,  
Skripsi (Surakarta: IAIN Surakarta, 2018). 



38 

 

C. Kerangka Berfikir 

Kerangka berfikir adalah argumentasi dalam merumuskan 

hipotesis yang merupakan jawaban yang bersifat sementara 

terhadap masalah yang diajukan. Kerangka pemikiran diperlukan 

untuk meyakinkan sesama ilmuan dengan alur pemikiran yang logis 

agar membuahkan kesimpulan berupa hipotesis. Hipotesis menurut 

Suryabrata mendefinisikan hipotesis yaitu jawaban terhadap 

masalah penelitian yang secara teoritis dianggap paling tinggi 

kebenarannya.
51

 

 Berdasarkan teori dan konsep yang dideskripsikan 

sebelumnya bahwa mendisiplinkan shalat berjamaah merupakan 

salah satu cara yang dilakukan oleh pihak sekolah untuk 

mewujudkan misi sekolah yaitu mewujudkan peserta didik yang 

beriman bertaqwa dan tekun beribadah. Pada intinya tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk  mendisiplinkan salat berjamaah bagi 

siswa SD Muhammadiyah 04 Semarang.  

 Dari latar  belakang masalah  yang telah  dideskripsikan 

diatas maka kerangka berpikir pada penelitian ini dapat  

dijelaskan sebagai berikut: 

 

                                                

51 Purwanto, Instrumen Penelitian Sosial dan Pendidikan, (Yogyakarta: 
Pustaka Pelajar, 2010), hlm. 81-82. 
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1) Cara mendisiplinkan salat berjamaah merupakan upaya yang  

direncanakan terlebih dahulu. 

2) Salat berjamaah merupakan kegiatan yang dijadikan sebagai 

media dalam membentuk sikap disiplin siswa. 

3) Sikap disiplin adalah sikap untuk membentuk  manusia  yang 

memiliki  kesadaran untuk menjalankan kewajiban agamanya 

dengan menjalankan salat berjamaah tepat waktu. 

4) Cara mendisiplinkan salat berjamaah meliputi:   1 )  Melalui 

pemahaman (Ilmu). 2) Melalui pembiasaan (Amal).  

5) Implementasi kedisiplinan salat berjamaah bagi Siswa SD 

Muhammadiyah 04 Semarang 1) Siswa berwudhu sebelum 

melaksanakan salat berjamaah. 2) Siswa mengantri ketika 

berwudhu. 3) Siswa berani mengumandangkan adzan. 4) Siswa 

mengikuti gerakan imam didalam salat berjamaah. 5). Siswa 

berdzikir setelah salat berjamaah. 6). Siswa  melaksanakan salat 

berjamaah  tepat waktu. 7). Siswa melaksanakan salat 

berjamaah secara rutin dan terjadwal. 8). Siswa membagi 

waktu untuk salat berjamaah dan jajan di kantin. 9). Siswa salat 

berjamaah tanpa disuruh.10). Siswa melaksanakan salat 

berjamaah sesuai dengan syariat Islam. 
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6) Jadi, upaya mendisiplinkan salat berjamaah bagi siswa SD 

Muhammadiyah 04 Semarang dapat diketahui dengan adanya 

cara mendisiplinkan salat berjamaah tersebut. 

1.1. Gambar Kerangka berfikir sebagai berikut: 

 
 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

Teori mendisiplinkan salat 

berjamaah 
Cara mendisiplinkan salat 

berjamaah 

1. Siswa berwudhu sebelum melaksanakan salat berjamaah. 
2. Siswa mengantri berwudhu sebelum melaksanakan salat 

berjamaah. 

3. Siswa berani mengumandangkan adzan. 
4. Siswa mengikuti gerakan imam didalam salat berjamaah 

5. Siswa berdzikir setelah salat berjamaah. 

6. Siswa  melaksanakan  salat berjamaah  tepat waktu. 

7. Siswa melaksanakan salat berjamaah secara rutin dan terjadwal. 
8. Siswa bisa membagi waktu untuk salat berjamaah dan jajan  

di kantin.  

9. Siswa salat berjamaah tanpa disuruh. 
10. Siswa melaksanakan salat berjamaah sesuai dengan syariat  

Islam. 

1. Melalui pemahaman (Ilmu). 

2. Melalui pembiasaan (Amal). 

Implementasi kedisiplinan salat berjamaah 

berjamaahberjamaah 

Siswa disiplin melaksanakan salat berjamaah 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

 Jenis penelitian dalam skripsi ini merupakan jenis penelitian 

kualitatif lapangan yaitu penelitian yang berdasarkan pada data dari 

lokasi yang diteliti.
52

 Penelitian lapangan yang bermaksud 

mempelajari secara intensif tentang latar belakang keadaan 

sekarang, interaksi sosial, individu, kelompok, lembaga dan 

masyarakat. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif. 

Metode penelitian deskriptif adalah metode dalam meneliti setatus 

kelompok, suatu objek, suatu kondisi, suatu sistem pemikiran, 

suatu sistem kelas, dan peristiwa pada masa sekarang.
53

 Tujuan 

dari penelitian deskriptif ini adalah untuk membuat deskripsi, 

gambaran atau lukisan secara sistematis, faktual dan akurat 

mengenai fakta-kakta, sifat-sifat serta hubungan antar fenomena 

yang di selidiki untuk menggambarkan apa adanya tentang suatu 

variabel, atau keadaan di lapangan.  

Dalam penelitian ini, menggunakan pendekatan kualitatif, 

yaitu pendekatan yang dilakukan oleh peneliti secara langsung 

                                                

52 Suharsimi Arikunto, Prosedur penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, Bumi 

Askara, 2006), hlm. 8-9. 
53  Nazir, Metode Penelitian, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2017), hlm. 43. 
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masuk kelapangan melakukan penjelajahan keobjek yang diteliti, 

sehingga masalah akan dapat ditemukan dengan jelas.
54

 Ciri khas 

penelitian kualitatif adalah penekanannya pada  proses,  yang  

dimaksudkan  adalah  melihat bagaimana data, fakta, realitas, 

peristiwa itu terjadi dan dialami.
55

 Objek penelitian disini adalah di 

SD Muhammadiyah 04 Semarang dan meneliti tentang upaya 

mendisiplinkan shalat berjamaah bagi siswa. 

B. Tempat Dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

Penelitian ini bertempat di SD Muhammadiyah 04 

Semarang yang  berlokasi  di  Kelurahan Rejosari 9 no 3 pasar 

burung ke utara,  Kota Semarang. 

Adapun alasan peneliti memilih SD Muhammadiyah 04 

Semarang sebagai tempat  penelitian, karena di sekolah 

tersebut terdapat hal yang menarik untuk diteliti yaitu berkaitan 

dengan adanya upaya dalam mendisiplinkan salat berjamaah bagi 

siswanya. Hal tersebut disebabkan karena kurangnya disiplin 

siswa dalam melaksanakan salat berjamaah di sekolah dan 

siswa juga masih sibuk dengan kegiatan yang lain ketika sudah 

tiba waktu salat berjamaah.  

                                                

54 Amri Darwis, Metode Penelitian Pendidikan Islam, (Jakarta: Rajawali 

Pers, 2014), hlm. 5. 
55 Anslem Strauss, Imam Muttaqien, Dasar-dasar Penelitian Kualitatif, 

(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2003), hlm. 4. 
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Dengan terbatasnya waktu, biaya, kesempatan dan tenaga 

maka dalam pelaksanaan wawancara peneliti akan 

mewawancarai, kepala sekolah, guru PAI, wali kelas, beserta 12 

siswa sebagai sumber data dalam mendeskripsikan penelitian 

ini dan juga melalui observasi, dokumentasi selama melakukan 

penelitian. 

2. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada tanggal 16 Oktober – 

bulan 14 November 2019. Adapun tahap-tahap yang peneliti 

lakukan adalah: 

a. Melakukan pendekatan dan silaturrahmi kepada Kepala 

Sekolah SD Muhammadiyah 04 Semarang dan menentukan 

kapan waktu penelitian di lakukan. 

b. Melakukan penelitian dengan observasi, wawancara, serta 

dokumentasi tentang objek penelitian yang ada di SD 

Muhammadiyah 04 Semarang. 

c. Melakukan deskripsi dan analisis data yang telah di peroleh 

selama penelitian dan menyimpulkannya.
56

 

 

C. Sumber Data 

 Sumber data yang ada didalam penelitian merupakan 

subjek atau asal data dapat diperoleh. Sumber data penelitian 

                                                

56 Darwis, Metode Penelitian Pendidikan Islam, hlm. 44. 
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merupakan faktor penting yang menjadi pertimbangan  didalam 

menentukan metode penulisan data. Sumber data merupakan 

sumber yang diperlukan untuk mengumpulkan data yang di 

perlukan dalam penelitian. Data penelitian dikumpulkan dengan 

baik melalui instrumen pengumpulan data, observasi, maupun 

lewat data dokumentasi. Data yang harus dikumpulkan berupa data 

primer, data sekunder, atau keduanya. 

1. Sumber data primer adalah Sumber data yang langsung 

diperoleh dari sumber data pertama di lokasi penelitian.
57 

Data 

diperoleh dari sumber pertama melalui prosedur dan teknik 

pengumpulan data yang dapat berupa observasi,wawancara, 

maupun penggunaan instrumen pengukuran yang khusus 

dirancang sesuai dengan tujuannya.
 
Data yang diambil berupa 

data hasil wawancara dengan Kepala Sekolah, Guru PAI, Wali 

kelas 1 sampai kelas 6 dan perwakilan siswa kelas 1 sampai 

kelas 6 SD Muhammadiyah 04 yang menghasilkan data tentang 

upaya mendisiplinkan salat berjamaah bagi siswa.  Selain  itu, 

juga hasil observasi peneliti yang berkaitan dengan 

pendisiplinan dalam salat berjamaah. Seperti observasi 

kegiatan salat dhuha dan salat dzuhur berjamaah. 

                                                

57 Ardial, Paradigma dan Model Penelitian Komunikasi, (Jakarta: Bumi 

Askara, 2014), hlm. 359. 
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2. Sumber data sekunder adalah sumber data  yang diperoleh 

tidak langsung dari data pertama yang membahas masalah yang 

di kaji.
58

 Data sekunder diperoleh dari penelitian orang lain 

yang sudah menjadi bentuk buku, karya ilmiah, artikel, 

pendapat masyarakat tentang upaya mendisiplinkan shalat 

berjamaah bagi siswa SD Muhammadiyah 04 Semarang. 

Dalam pelaksanaanya peneliti melakukan pengecekan 

data yang berasal dari wawancara dan dokumentasi. Lebih 

jauh lagi hasil wawancara kemudian peneliti cek dengan hasil 

pengamatan yang peneliti lakukan selama masa penelitian untuk   

mengetahui upaya mendisiplinkan salat berjamaah bagi siswa di 

SD Muhammadiyah 04 Semarang. 

Kemudian data yang diperoleh dideskripsikan dan 

dikategorikan mengenai pandangan yang sama, berbeda dan 

spesifik dari beberapa sumber. Data dianalisis sampai 

menghasilkan suatu kesimpulan, selanjutnya dimintakan 

kesepakatan kepada beberapa sumber tersebut. Metode ini 

digunakan peneliti untuk mengeksplorasi data-data yang relevan 

dengan topik penelitian yaitu tentang upaya mendisiplinkan 

salat berjamaah bagi siswa SD Muhammadiyah 04 Semarang 

yang dikembangkan melalui kegiatan salat dhuha dan salat 

dzuhur berjamaah. 

                                                

58 Ardial, Paradigma dan Model Penelitian Komunikasi, hlm. 360-361. 
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D. Fokus Penelitian 

 Untuk mempertajam penelitian, peneliti kualitatif deskriptif 

menetapkan fokus. Spradley menyatakan bahwa “ A focused refer 

to a single cultural domain or a few related domains” maksudnya 

adalah bahwa fokus itu merupakan domain tunggal atau beberapa 

domain yang terkait dari situasi sosial dan apa-apa yang akan 

diteliti dalam sebuah kegiatan penelitian untuk menghindari 

permasalahan yang terlalu luas.
59

 Dalam penelitian kualitatif, 

penentuan fokus dalam skripsi lebih didasarkan pada tingkat 

kebaruan tingkat informasi yang akan diperoleh dari situasi sosial. 

 Dalam  sebuah  penelitian harus fokus yang dijadikan kajian 

dalam penelitian, karena permasalahan yang ada bersifat kompleks 

dan tidak mungkin diteliti secara bersamaan. Seringkali 

permasalahan melibatkan begitu banyak variabel dan faktor, 

sehingga berada diluar jangkauan kemampuan seorang peneliti. 

Selain itu, penelitian yang menyangkut permasalahan yang terlalu 

luas tidak akan dapat memberikan kesimpulan yang bermakna 

dalam.
60

  

 

 

                                                

59 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2012), hlm. 

285-286. 
60 Nazir, Metode Penelitian,  hlm. 109. 
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Dalam penelitian ini, peneliti lebih menekankan pada 

upaya mendisiplinkan salat berjamaah bagi siswa SD 

Muhammadiyah 04 Semarang. Penelitian ini adalah penelitian 

lapangan dengan menggunakan metode analisis deskriptif 

kualitatif. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

 Untuk mendapatkan data yang benar-benar valid dalam 

penelitian, perlu ditentukan teknik-teknik pengumpulan data yang 

sesuai, maka penulis menggunakan metode-metode sebagai 

berikut: 

1. Observasi. 

Observasi adalah suatu proses yang alami, bahkan kita 

mungkin kita sering melakukannya, baik sadar ataupun secara 

tidak sadar di dalam kehidupan sehari-hari.
61

 Dalam  tiap  

pengamatan  harus selalu dikaitkan dua hal, yaitu informasi dan 

konteks. Segala sesuatu terjadi dalam dimensi waktu dan tempat 

tertentu. Informasi yang dilepaskan dari konteksnya akan 

kehilangan makna. Jadi makna sesuatu hanya diperoleh dalam 

kaitan informasi dengan konteksnya. Maka dalam observasi 

tidak hanya mencatat suatu kejadian atau peristiwa, akan tetapi 

juga segala sesuatu atau sebanyak mungkin hal-hal yang diduga 

                                                

61 Zaenal Arifin, Evaluasi Pembelajaran, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 
2016), hlm. 152 
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ada kaitannya. Itu sebabnya pengamatan harus seluas mungkin 

dan catatan hasil observasi harus selengkap mungkin. 

Dalam penelitian ini metode observasi digunakan untuk 

memperoleh data secara langsung tentang upaya 

mendisiplinkan salat berjamaah bagi siswa SD Muhammadiyah 

04 Semarang, diantaranta dengan: 

a. Mengamati proses pelaksanaan kegiatan pendisiplinan salat 

dhuha dan salat dhuhur berjamaah di SD Muhammadiyah 04 

Semarang. 

b. Menyocokkan pelaksanaan kegiatan pendisiplinan salat 

dhuha dan salat dhuhur berjamaah dengan pedoman 

observasi. 

2. Wawancara 

Dalam penelitian kualitatif, wawancara merupakan 

proses interaksi yang dilakukan oleh setidaknya dua orang, atas 

dasar ketersediaan dan dalam keadaan alamiah, dengan arah 

pembicaraan yang mengacu kepada tujuan yang telah 

ditetapkan dengan mengedepankan kepercayaan sebagai 

landasan utama dalam proses memahami.
62

 Tujuan wawancara 

adalah untuk mengetahui apa yang terkandung dalam pikiran 

                                                

62 Masri Singa Rimbun, Sofian Effendi, Metode Penelitian Survei, (Jakarta: 
LP3ES, 2011), hlm. 192. 
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dan hati orang lain, yaitu hal-hal yang tidak dapat kita ketahui 

melalui observasi dan dokumentasi. 

Metode wawancara digunakan untuk memperoleh 

informasi dari sumber lewat pembicaraan yang berkaitan 

dengan upaya mendisiplinkan salat berjamaah bagi siswa SD 

Muhammadiyah 04 Semarang. Dalam hal ini responden yang 

diwawancarai harus mengerti setiap pertanyaan yang ditanyakan 

oleh peneliti.
63

  

Sumber Informasi wawancara di antaranya yaitu:  

a. Kepala Sekolah SD Muhammadiyah 04 untuk 

mendapatkan informasi  tentang upaya 

mendisiplinkan salat berjamaah, profil sekolah, visi 

misi sekolah, pendirian sekolah, akreditasi sekolah 

dan lainnya. 

b. Guru PAI berseta staf guru karyawan SD 

Muhammadiyah 04 untuk memperoleh informasi 

tentang upaya mendisiplinkan salat berjamaah 

dhuha dan dhuhur yang di laksanakan. 

c. Siswa untuk memperoleh informasi tentang 

pelaksanaan kedisiplinan shalat berjamaah  dhuhur 

dan dhuha di SD Muhammadiyah 04 Semarang. 

                                                

63 M. Toha Anggoro, dkk, Metode Penelitian, (Jakarta: Universitas Terbuka, 
2008), hlm. 35. 
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3. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah sumber data yang digunakan untuk 

memperoleh data dan responden, yang semuanya itu memberikan 

informasi bagi proses penelitian.
64

 Sifat utama data ini tidak 

terbatas pada ruang dan waktu yang pernah terjadi di waktu 

silam. Sedangkan dokumentasi hanyalah nama lain dari 

analisis tulisan atau analisis terhadap isi visual dari suatu 

dokumen. 

Metode dokumentasi ini digunakan untuk mendapatkan 

data yang tertulis seperti letak geografis, sejarah berdiri dan 

proses perkembangan, sarana prasarana, struktur organisasi, 

serta data-data lain yang berhubungan dengan upaya 

mendisiplinkan shalat berjamaah bagi Siswa SD 

Muhammadiyah 04 Semarang. Metode Dokumentasi ini untuk 

memperoleh data diantaranya degan: 

a. Mengumpulkan dokumen-dokumen seperti profil sekolah 

dan program kerja SD Muhammadiyah 04 Semarang. 

b. Memfoto dokumen-dokumen sekolah seperti sertifikat 

pendirian sekolah, struktur organisasi sekolah, akreditasi 

sekolah, jadwal salat berjamaah, dan foto-foto yang berkaitan 

dengan pelaksanaan kedisiplinan shalat berjamaah di SD 

Muhammadiyan 04 Semarang. 

                                                

64 Darwis, Metode Penelitian Pendidikan Islam, hlm. 67. 
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F. Uji Keabsahan Data 

 Untuk menguji keabsahan data, peneliti dalam penelitian ini  

menggunakan triangulasi. Triangulasi adalah proses validasi yang 

dilakukan dalam riset untuk menguji kesahihan antara sumber data 

yang satu dengan sumber data yang lain atau metode yang satu 

dengan metode yang lain misalnya melalui metode observasi 

wawancara dan dokumentasi.
65

 Bila peneliti melakukan 

pengumpulan data dengan triangulasi, maka sebenarnya peneliti 

mengumpulkan data yang sekaligus menguji kebenaran data sesuai 

keadaan lapangan, atau mengecek kebenaran data dengan berbagai 

teknik pengumpulan data dan berbagai sumber data. Ada berbagai 

teknik pengumpulan data sebagai berikut: 

1. Triangulasi teknik pengumpulan data 

Triangulasi teknik berarti peneliti menggunakan teknik 

pengumpulan data yang berbeda-beda untuk mendapatkan data 

dari sumber yang sama. Peneliti menggunakan teknik observasi, 

wawancara, dan dokumentasi untuk sumber data yang sama 

secara bersamaan.
66
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2. Triangulasi sumber informasi 

Triangulasi sumber berarti untuk mendapatkan data dari 

sumber yang berbeda-beda dengan teknik yang sama.
67

 

Pengujian keabsahan data dengan triangulasi, peneliti dapat 

mengecek temuannya dengan jalan membandingkannya dengan 

berbagai sumber, metode, atau teori. Untuk itu maka peneliti 

dapat melakukannya dengan langkah: 

a. Mengajukan berbagai macam variasi pertanyaan  

b. Mengeceknya dengan berbagai sumber data 

c. Memanfaatkan   berbagai   metode   agar   pengecekan 

kepercayaan data dapat dilakukan. 

 

G. Teknik Analisis Data 

Untuk mendapatkan data yang benar-benar valid dalam 

penelitian, perlu ditentukan teknik-teknik pengumpulan data yang 

sesuai, maka penulis menggunakan metode-metode sebagai 

berikut: 

 

 

 

 

                                                

67 Muhammad Idrus, Metode Penelitian Ilmu Sosial, (Jakarta: Erlangga, 
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1. Reduksi Data 

Reduksi data yaitu seseorang peneliti tidak menyelidiki 

semua objek, semua gejala, semua kejadian atau peristiwa, 

melainkan hanya sebagian saja dari objek, gejala atau kejadian 

yang dimaksudkan.
68

 Data yang diperoleh dari lapangan 

jumlahnya cukup banyak, kompleks dan rumit. Maka dari itu 

perlu dilakukan analisis data melalui reduksi data. Mereduksi 

data berarti data yang telah direduksi akan memberikan 

gambaran yang jelas, dan mempermudah peneliti untuk 

melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila 

diperlukan. 

Data yang peneliti pilih-pilih adalah data dari hasil 

pengumpulan data lewat metode observasi, metode wawancara, 

dan metode dokumentasi. Seperti data hasil observasi mulai dari 

penyiapan yang dilakukan guru dan proses pelaksanaan 

kegiatan keagamaan yaitu kegiatan salat dhuha dan salat dzuhur 

berjamaah yang dilakukan guru dan peserta didik.  Data  dari  

wawancara  lapangan  juga  dipilih-pilih, hasil dari wawancara 

dengan kepala sekolah, guru, dan peserta didik, kemudian 

dirangkum mana data yang berkaitan dengan masalah 

penelitian. Serta data dari hasil dokumentasi berupa data yang 

                                                

68 Sutrisno Hadi, Metodologi Research, (Yogyakarta: Andi Offset, 1990), 
hlm. 70. 
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tertulis seperti letak geografis, sejarah berdiri dan proses 

perkembangan, sarana prasarana, struktur organisasi, serta data-

data lain yang berhubungan dengan penelitian ini. 

2. Penyajian Data 

Setelah data direduksi, maka langkah peneliti selanjutnya 

adalah penyajian data. Dalam penelitian kualitatif, penyajian 

data dapat dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, 

hubungan antar kategori, diagram, dan sejenisnya.
69

 

Setelah mereduksi data maka selanjutnya melakukan 

penyajian data, dimaksudkan untuk memilih data yang sesuai 

dengan penelitian tentang upaya mendisiplinkan salat 

berjamaah bagi siswa SD Muhammadiyah 04 Semarang. Hal ini 

dilakukan dalam rangka mendeskripsikan data untuk dipilih-

pilih terkait data yang sekiranya diperlukan dalam penelitian 

yang berbentuk naratif, sehingga mempermudah dalam 

mendeskripsikan data. 
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3. Penarikan Kesimpulan 

Langkah   ketiga   dalam   analisis   data   kualitatif 

menurut  Miles  dan  Huberman  adalah  penarikan kesimpulan  

dan  verifikasi.
70

 Dari data yang diperoleh, sejak awal ditarik 

sebuah kesimpulan. Kesimpulan awalnya bersifat masih tentatif, 

kabur, diragukan, akan tetapi dengan bertambahnya data, maka 

kesimpulan tersebut semakin akurat. Jadi kesimpulan senantiasa 

harus diverifikasi selama penelitian berlangsung. 

Peneliti dalam melakukan penarikann kesimpulan dengan 

mengumpulkan data dari wawancara, observasi, dokumentasi 

terkait dengan upaya mendisiplinkan salat berjamaah bagi siswa 

SD Muhammadiyah 04 Semarang yang telah direduksi 

kemudian disajikan datanya. Setelah itu ditarik kesimpulan 

dengan mencermati dan menggunakan pola pikir yang 

dikembangkan. Metode ini bertujuan untuk menyajikan 

gambaran secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-

fakta serta hubungan fenomena yang diteliti, untuk menguji 

kebenaran dan kecocokannya. 
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Dari ketiga teknik analisis diatas sesuai dengan teknik 

analisis yang dikemukakan oleh Miles dan Huberman yaitu 

analisis interaktif. Model analisis ini terdiri dari tiga hal utama 

yaitu: 1. Reduksi data, 2. Penyajian data, 3. dan penarikan 

kesimpulan.
71
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BAB IV 

DESKRIPSI DAN ANALISIS DATA 

A. Deskripsi Data Hasil Penelitian 

 Untuk mendeskripsikan hasil pengumpulan data penelitian 

melalui wawancara dengan beberapa informan, observasi, 

dokumentasi tentang upaya mendisiplinkan salat berjamaah bagi 

siswa SD Muhammadiyah 04 Semarang. Dapat penulis 

deskripsikan sebagai berikut dibawah ini. 

1. Upaya Mendisiplinkan Salat Berjamaah Bagi Siswa SD 

Muhammadiyah 04 Semarang 

Upaya mendisiplinkan salat berjamaah bagi siswa SD 

Muhammadiyah 04 Semarang berdasarkan dokumentasi yaitu: 

Salat berjamaah yang dilaksanakan di SD 

Muhammadiyah 04 sebagai upaya mendisiplinkan salat 

berjamaah bagi siswanya yaitu salat ḍuha dan salat ẓuhur, 

pelaksanakan salat ḍuha berjamaah dimulai sejak tahun 2012 

periode Bapak Ari Wurian Suryadi, S.Pd sampai sekarang tahun 

2020, sedangkan pelaksanaan salat ẓuhur berjamaah dimulai 

sejak tahun 1990 periode Bapak Sarwanto, S.Ag sampai 

sekarang tahun 2020. Waktu pelaksanaan salat ḍuha yaitu pada 

pukul 06.50WIB di mushala ketika siswa belum melaksanakan 

pembelajaran efektif di kelasnya masing-masing sedangkan 

waktu pelaksanaan salat duhur pada pukul 12.00 WIB di 
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mushala SD Muhammadiyah 04 Semarang yang 

pelaksanaannya setelah para siswa melaksanakan pembelajaran 

efektif di kelasnya masing-masing, pelaksanaan salat ẓuhur 

berjamaah diisyaratkan dengan adzan yang dikumandangkan 

oleh para siswa SD sesuai dengan jadwalnya.
72

 Adapun jadwal 

pelaksanaan salat berjamaah sebagai berikut:
73

 

Tabel 4.1 

JADWAL SALAT DHUHA DAN DZUHUR BERJAMAAH 

N
o 

Hari Guru 
Pendamping 

dan Imam 

Imam Salat 
ḍuha 

Imam Salat 
ẓuhur 

1 Senin 1.Bp. 
Sarwanto, 

S.Ag 

2.Ibu.Yuni 

Parbawati 
3.Bp.Dwi 

Cahyono 

Bp. 
Sarwanto, 

S.Ag 

Bp. Sarwanto, 
S.Ag 

2 Selasa 1.Bp. 
Mursihno 

2.Ibu.Titik 

Sulastri 

3.Ibu.Anie 
Latifah 

Bp. 
Mursihno 

Bp. Mursihno 

3 Rabu 1.Ibu.Siti 

Cholifatun 
 

Bp.Joko 

Isnano 

Bp.Joko 

Isnano 

                                                

72 Program Kerja SD Muhammadiyah 04 Semarang, Senin 21  Oktober 2019. 
73 Jadwal Pelaksanaan Salat Dhuha dan Salat ẓuhur, Senin 21 Oktober 2019. 
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2.IbuTitik 

Sulastri 

3.Bp. 

Sarwanto S.Ag 

4 Kamis 1.Bp. 

Mursihno 

2.Bp.Joko 
Isnano 

3.Bp.Ari 

Wurian S 

Bp.Ari 

Wurian S 

Bp.Ari Wurian 

S 

5 Jum’at 1.Ibu.Anie 
Latifah 

2.Ibu.Siti 

Cholifatun 
3.Bp.Ari 

Wurian 

Bp.Joko 
Isnano 

Bp.Joko 
Isnano 

6 Sabtu 1.Bp.Dwi 

Cahyono 

2.Bp.Yuni 

Parbawati 
3.Bp.Joko 

Isnano 

Bp.Dwi 

Cahyono 

Bp.Dwi 

Cahyono 

 

Berdasarkan dokumen pelaksanaan salat berjamaah dan 

jadwal yang telah di tetapkan di atas maka kepala sekolah, 

beserta guru kelas dan guru PAI berupaya untuk mendisiplinkan 

salat berjamaah sebagai berikut: 

a. Melalui Pemahaman (Ilmu) 

Pemahaman tentang pengetahuan dan informasi yang 

berkaitan dengan pentingnya melaksanakan shalat 
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berjamaah telah diberikan kepada para siswa SD. 

Sebagaimana wawancara dengan Bapak Joko Isnano, S.Pd. 

selaku kepala sekolah mengatakan bahwa: 

Memberikan pemahaman tentang salat berjamaah 
kepada para siswanya.

74
 

 

Dengan pemahaman tersebut akan memberikan 

landasan yang logis mengapa siswa SD harus melaksanakan 

salat berjamaah dan tidak boleh meninggalkan salat 

berjamaah. Dengan pemahaman maka siswa menjadi tahu, 

dan mendorong dirinya untuk selalu disiplin dan kontinyu 

untuk melaksanakan salat berjamaah.  

Proses pemahaman siswa tentang salat berjamaah  

dapat disampaikan oleh para guru SD dengan metode 

ceramah.  

Ceramah sebagai cara yang  digunakan oleh pendidik 

terutama di SD Muhammadiyah 04 dalam memberikan 

pemahaman kepada para siswanya tentang salat berjamaah. 

Sebagaimana hasil wawancara dengan Bapak Sarwanto, 

S.Ag. selaku guru PAI mengatakan bahwa:  

Siswa diberikan pemahaman tentang salat 

berjamaah, berkaitan pentingnya salat 

berjamaah dengan berceramah ketika selesai 

                                                

74 Hasil Wawancara dengan Bapak Joko Isnanao, Selaku Kepala Sekolah SD, 
Senin 21 Oktober 2019, Pukul 07:30 WIB di Ruang Kepala Sekolah. 
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melaksanakan salat berjamaah agar siswa 

menjadi disiplin dalam melaksanakan salat 

berjamaah.
75

 

Dengan demikian bahwa pemahaman yang 

disampaikan oleh para guru SD Muhammadiyah 04 

Semarang tentang pentingnya salat berjamaah 

dilakukan dengan metode ceramah. Ceramah 

dilakukan setiap selesai melaksanakan salat 

berjamaah. Hal tersebut bertujuan agar siswa 

mengetahui, memahami dan bisa praktik 

melaksanakan salat berjamaah secara disiplin di SD 

Muhammadiyah 04 Semarang. 

b. Melalui Pembiasaan (Amal) 

Pembiasaan salat ḍuha dan salat ẓuhur berjamaah 

sebagai objek penguat pemahaman yang telah masuk 

kedalam hati peserta didik yang sudah disenangi, disukai dan 

diminati serta sudah menjadi kecenderungan untuk 

bertindak. Pembiasaan salat ḍuha dan salat ẓuhur berjamaah 

sebagai cara kedua untuk mendisiplinkan salat berjamaah 

bagi siswa SD Muhmammadiyah setelah memahami 

pentingnya melaksanakan salat berjamaah. Sebagaimana 

                                                

75 Hasil Wawancara dengan Bapak Sarwanto, Selaku Guru PAI, Jum’at 25 
Oktober 2019, Pukul 07:30 WIB di Rumah Bapak Sarwanto.. 



62 

 

hasil wawancara dengan bapak Joko Isnano, S.Pd. sebagai 

berikut: 

Siswa membiasakan salat ḍuha dan salat ẓuhur secara 

berjamaah sebagai upaya mendisiplinkan salat 

berjamaah.
76

 

 

Pembiasaan dalam rangka mendisiplinkan salat 

berjamaah di SD Muhammadiyah akan berjalan lancar 

dengan dukungan para guru yang selalu mengupayakan 

siswanya untuk  melaksanakan salat berjamaah dan 

memberikan sangsi kepada para siswa yang tidak 

melaksanakan shalat berjamaah.  

Pembiasaan salat berjamaah dengan cara 

melaksanakan salat berjamaah dan sangsi dapat di jelaskan 

sebagai berikut: 

a. Pelaksanaan Salat Berjamaah 

Pelaksanakan salat ḍuha dan salat ẓuhur 

berjamaah merupakan upaya pendisiplinan yang 

sangat ditekankan di SD Muhammadiyah sebagai 

bentuk pembiasaan. Sesuai dengan hasil wawancara 

dengan bapak Mursihno, S.Pd. selaku wali kelas 2 SD 

Menyatakan bahwa: 

                                                

76 Hasil Wawancara dengan Bapak Joko Isnanao, Selaku Kepala Sekolah SD, 
Senin 21 Oktober 2019, Pukul 07:30 WIB di Ruang Kepala Sekolah. 
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Di SD Muhammadiyah mengenai upaya 

mendisiplinkan salat berjamaah sangat 

ditekankan untuk semua siswa. Upaya 
mendisiplinkan salat berjamaah melalui 

pelaksanaan salat ḍuha dan salat ẓuhur. Salat 

berjamaah dilaksanakan oleh semua siswa dan 

para guru. Melaksanakan salat berjamaah 
merupakan upaya yang utama dalam 

mendisiplinkan salat berjamaah. Seluruh siswa 

SD Muhammadiyah 04 disiapkan terlebih 
dahulu sebelum salat berjamaah dilaksanakan.

77
 

 

Hasil wawancara menjelaskan bahwa 

pelaksanaan salat ḍuha dan salat ẓuhur berjamaah 

sebagai upaya mendisiplinkan salat berjamaah bagi 

siswa. Hal tersebut sesuai dengan visi misi SD 

Muhammadiyah yaitu meyiapkan peserta didik yang 

beriman, bertaqwa, dan tekun beribadah. Sebagaimana 

hasil dokumentasi visi-misi SD Muhammadiyah 

berikut ini:  

Tabel 4.2       

 VISI. MISI, DAN TUJUAN SEKOLAH 

VISI SEKOLAH 

Mewujudkan peserta didik SD Muhammadiyah 04 yang 
tekun beribadah, berakhlak mulia, dan terampil. 

                                                

77 Hasil Wawancara dengan Bapak Mursihno, Selaku Guru Wali Kelas 2 SD, 
Rabu 23 Oktober 2019, Pukul 07.00 WIB di Kantor Guru. 
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MISI 

1. Meyiapkan peserta didik yang beriman, bertaqwa, dan 

tekun beribadah. 
2. Mengupayakan terbentuknya pribadi muslim yang 

berbudi pekerti luhur. 

3. Membekalu peserta didik dengan ilmu pengetahuan dan 
ilmu agama. 

4. Mengupayakan peningkatan kwalitas lulusan. 

5. Mendorong peserta didik untuk mengenali potensi diri 
sehingga dapat dikembangkan secara optimal. 

6. Meningkatkan prestasi akademik dan non akademik. 

 

TUJUAN SEKOLAH 
1. Membentuk manusia muslim yang beriman, bertaqwa, 

berakhlak mulia, cakap, percaya pada diri sendiri, 

berdisiplin, bertanggung jawab, dan cinta tanah air. 
2. Memajukan dan memperkembangkan ilmu pengetahuan 

dan ketrampilan. 

3. Beramal menuju terwujudnya masyarakat utama, adil, 

dan makmur yang diridhai oleh Allah SWT.
78

 
. 

 

 Dengan adanya visi, misi dan tujuan tersebut 

mencerminkan bahwa SD Muhammadiyah 04 sangat 

memperhatikan kedisiplinan dalam beribadah terutama dalam 

mendisiplinkan salat berjamaah bagi siswanya.   

Adapun implementasi pelaksanaan salat berjamaah bagi 

siswa SD Muhammadiyah 04 Semarang sebagai berikut: 

                                                

78 Visi, Misi dan Tujuan Sekolah, Senin 21 Oktober 2019. 
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1) Siswa berwudhu sebelum melaksanakan salat 

berjamaah. 

SD Muhammadiyah 04 Semarang telah berupaya 

untuk mendisiplinkan siswanya ketika berwudhu sebelum 

salat berjamaah. Senada dengan yang disampaikan oleh 

Permadi Janggan Asmara Santa siswa kelas 6  SD sebagai 

berikut: 

Iya, alhamdulillah saya selalu berwudhu ketika saya 
belum melaksanakan salat berjamaah.

79
 

 

Begitu juga yang diungkapkan oleh Maulida Zakia 

Salsabila siswa kelas 1 SD yaitu: 

Iya saya berwudhu.
80

 

 

Sebelum siswa masuk ke dalam masjid tentunya harus 

dalam keadan suci terlebih dahulu. Maka siswa menuju ke 

tempat wudhu untuk melaksanakan wudhu tersesuai dengan 

syarat dan rukun wudhu dengan tertib dan urut dengan 

didampingi oleh guru. Sesuai dengan apa yang disampaikan 

oleh Bapak Joko Isnano, S.Pd, selaku Kepala Sekolah 

mengatakan sebagai berikut: 

                                                

79 Hasil Wawancara dengan Permadi Janggan Asmara Santa, Selaku siswa 

kelas 6 SD, Sabtu 2 November 2019, Pukul 11.45 WIB di Ruang Kelas 6. 
80 Hasil Wawancara dengan Maulida Zazkia Salsabila, Selaku siswa kelas 1 

SD, Senin 28 Oktober 2019, Pukul 07.55 WIB di Ruang Kelas 1. 
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Iya, siswa berwudhu terlebih dahulu sebelum 

melaksanakan salat berjamaah dengan bimbingan 

guru.
81

 
 

Pernyataan tersebut diperkuat dengan pendapat Bapak 

Dwi Cahyono selaku Guru Wali kelas 6 yaitu:  

Iya dengan begitu anak-anak bisa melaksanakan salat 

berjamaah.
82

 

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Kepala Sekolah, 

Guru Wali Kelas 6, siswa kelas 6 dan kelas 1 SD dapat 

disimpulkan bahwa semua siswa SD Muhammadiyah selalu 

berwudhu terlebih dahulu sebelum melaksanakan salat 

berjamaah dengan didampingi oleh guru yang bertugas. 

Berdasarkan hasil observasi siswa siswa SD 

Muhammadiyah 04 Semarang selalu melaksanakan wudhu 

sebelum salat berjamaah
83

, siswa yang sudah berwudhu 

masuk kedalam masjid kemudian duduk rapi dishaf 

shalatnya masing-masing dan menunggu salat berjamaah 

dilaksanakan dengan diimami oleh guru yang bertugas 

menjadi imam salat jamaah. 

                                                

81 Hasil Wawancara dengan Bapak Joko Isnano, Selaku Kepala Sekolah SD, 

Senin 21Oktober 2019, Pukul 08.00 WIB di Ruang Kepala Sekolah. 
82 Hasil Wawancara dengan Bapak Dwi Cahyono, Selaku Guru Wali Kelas 6 

SD, Sabtu 26 Oktober 2019, Pukul 09.00 WIB di Kantor Guru. 
83 Observasi pada hari Rabu 16 Oktober 2019, Pukul 06.50 dan Pukul 12.00 

WIB di Tempat Wudhu. 
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2) Siswa mengantri berwudhu sebelum melaksanakan salat 

berjamaah. 

Berkaitan dengan mengantri ketika berwudhu sebelum 

melaksanakan salat berjamaah. Para siswa SD 

Muhammadiyah 04 Semarang selalau mengantri ketika 

berwudhu, sesuai dengan hasil wawancara yang disampaikan 

oleh Muhammad Alfin Athoya siswa kelas 1 SD sebagai 

berikut: 

Iya, selalu mengantri wudhu.
84

 

 

Pernyataan tersebut juga senada dengan apa yang 

disampaikan oleh Arista azizah Silvana siswa kelas 2 SD 

sebagai berikut: 

Iya, mengantri biar tertib dan disiplin wudhunya.
85

 

 

Dengan selalu mengantri akan menanamkan sikap 

disiplin kedalam diri para siswa dan sikap tersebut akan 

diterapkan didalam kagiatan yang lain terutama diterapkan 

sebagai upaya dalam mendisiplinkan shalat berjamaah.  

Ketika berwudhu siswa antri berbaris dibelakang 

siswa yang lain dengan tertib dan disiplin. sesuai dengan 

                                                

84 Hasil Wawancara dengan Muhammad Alfin Athoya, Selaku siswa kelas 

1SD, Senin 28 Oktober 2019, Pukul 08.05 WIB di Ruang Kelas 1. 
85 Hasil Wawancara dengan Arista Azizah Silvana , Selaku siswa kelas 2 SD, 

Selasa 29 Oktober 2019, Pukul 06.45 WIB di Ruang Kelas 2. 
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hasil wawancara yang disampaikan oleh bapak Joko Isnano, 

S.Pd  selaku Kepala Sekolah sebagai berikut: 

Iya , mengantri dimulai dengan siswa putri setelah 

selesai dilanjutkan oleh siswa putra.
86

 

 

Bapak Sarwanto selaku Guru PAI juga menambahkan 

pernyataannya dalam hasil wawancara sebagai berikut: 

Iya, karena dengan mengantri menjadikan siswa tertib 
dan disiplin sebelum salat berjamaah.

87
 

 

Senada dengan apa yang disampaikan oleh Bapak Ari 

Wurian Suryadi, S.Pd selaku Guru Wali kelas 4 menyatakan 

bahwa: 

Iya, dikarenakan tempat wudhu kran airnya tidak 

sebanyak siswa.
88

 
 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Kepala Sekolah, 

Guru PAI, Guru PAI, Guru Wali Kelas 4, siswa Kelas1 dan 

kelas 2 SD dapat disimpulkan bahwa semua siswa telah 

mengantri ketika berwudhu sebelum melaksanakan salat 

berjamaah dengan bimbingan para guru. 

                                                

86 Hasil Wawancara dengan Bapak Joko Isnano, Selaku Kepala Sekolah SD, 

Senin 21Oktober 2019, Pukul 08.00 WIB di Ruang Kepala Sekolah. 
87 Hasil Wawancara dengan Bapak Sarwanto, Selaku Guru PAI SD, Jum’at 

25 Oktober 2019, Pukul 06.00 WIB di Rumah Bapak Sarwanto. 
88 Hasil Wawancara dengan Bapak Ari Wurian Suryadi,  Selaku Guru Wali 

Kelas 4 SD, Kamis 24 Oktober 2019, Pukul 08.00 WIB di Kantor Guru. 
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Berdasarkan hasil observasi bahwa siswa SD 

Muhammadiyah selalu mengantri ketika berwudhu
89

, 

sehingga dengan demikian antri berwudhu dilaksanakan oleh 

para siswa atas dasar lebih sedikitnya kran air ditempat 

wudhu yang berjumlah 4 sedangkan jumlah siswa 67 siswa. 

Hal demikian juga tidak mengurangi kedisiplinan siswa 

ketika antri berwudhu sebelum melaksanakan salat 

berjamaah. Dengan kegiatan mengantri ketika berwudhu 

juga bisa menjadikan para siswa menjadi disiplin ketika 

berwudhu sebagai bentuk upaya mendisiplinkan salat 

berjamaah bagi siswa. 

3) Siswa berani mengumandangkan adzan sebelum 

melaksanakan salat berjamaah. 

Berkaitan dengan upaya mendisiplinkan salat 

berjamaah melalui kegiatan siswa yang dijadwal atau 

ditunjuk untuk mengumandangkan adzan sebelum salat 

berjamaah dilaksanakan. Sebagaimana diungkapkan oleh 

Bapak Sarwanto S.Ag selaku Guru PAI sebagai berikut: 

Iya, masing-masing kelas ada jadwal anak yang 

mengumandangkan adzan.
90

 

                                                

89 Observasi pada hari Rabu 16 Oktober 2019, Pukul 06.50 dan Pukul 12.00 

WIB di Tempat Wudhu. 
90 Hasil Wawancara dengan Bapak Sarwanto, Selaku Guru PAI SD, Jum’at 

25 Oktober 2019, Pukul 06.00 WIB di Rumah Bapak Sarwanto. 
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Senada dengan pernyataan tersebut Bapak Dwi 

Cahyono, S.Pd,SD. selaku Guru Wali kelas 6 juga 

menambahkan pernyataan didalam wawancara sebagai 

berikut: 

Setiap Salat ẓuhur anak-anak bergantian dengan 
jadwal yang sudah dibuat untuk adzan.

91
 

Hal tersebut juga diungkapkan oleh Muhammad Afiik 

Haidar siswa kelas 2 SD sebagai berikut: 

Iya, saya berani adzan ẓuhur.
92

 

Razsya Maulana Putra selaku siswa kelas 4 SD juga 

mengungkapkan pernyataannya sebagai berikut: 

Iya, saya berani adzan dan saya pernah beradzan di 

mushala.
93

 

Dari hasil wawancara dengan Guru PAI, Guru Wali 

Kelas 6, siswa kelas 2 dan kelas 4 SD dapat disimpulkan 

bahwa siswa SD Muhammadiyah mendapatkan jadwal 

adzan disetiap kelasnya, sehingga pelaksanaan adzan secara 

bergantian sesuai dengan jadwalnya atau dengan cara guru 

menunjuk siswa yang laki-laki untuk mengumandangkan 

                                                

91 Hasil Wawancara dengan Bapak Dwi Cahyono, Selaku Guru Wali Kelas 6 

SD, Sabtu 26 Oktober 2019, Pukul 09.00 WIB di Kantor Guru. 
92 Hasil Wawancara dengan Muhammad Afiik Haidar , Selaku siswa SD 

kelas 2, Selasa 29 Oktober 2019, Pukul 08.55 WIB di Ruang Kelas 2. 
93 Hasil Wawancara dengan Razsya Maulana Putra , Selaku siswa SD kelas 4 

SD, Kamis 31 Oktober 2019, Pukul 08.40 WIB di Ruang Kelas 4. 
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adzan. Kebanyakan siswa di SD Muhammadiyah sudah 

berani untuk mengumandangkan adzan  karena sudah 

diberikan materi tentang adzan maka siswa tinggal 

mempraktikkannya pada waktu shalat dhuhur. 

Dari hasil Observasi bahwa siswa SD sudah berani 

dan melaksanakn adzan dhuhur dengan baik dan benar 

sesuai dengan apa yang diajarkan oleh guru. Ketika ada 

siswa yang adzan para siswa yang lain mendengarkan 

temannya yang sedang beradzan
94

  

4) Siswa mengikuti gerakan imam dalam melaksanakan 

salat berjamaah. 

Upaya mendisiplinkan salat berjamaah dengan 

kegiatan siswa mengikuti gerakan imam salat dalam 

melaksanakan salat berjamaah. Sesuai denga hasil 

wawancara yang di sampaikan oleh Azam Mukti Ikhsan 

Kamil siswa kelas 3 SD sebagai berikut: 

Iya, saya selalu mengikuti gerakan imam.
95

 

 Senada dengan pernyataan tersebut Citra Auliya siswa 

kelas 3 SD juga menyatakan pernyataannya sebagai berikut: 

 Iya, mengikuti karena sebagai makmum.
96

 

                                                

94 Observasi pada hari Rabu 16 Oktober 2019, Pukul 12.00 WIB di Mushala 

Sekolah. 
95 Hasil Wawancara dengan Azam Mukti Ikhsan Kamil , Selaku siswa SD 

kelas 3, Rabu 30 Oktober 2019, Pukul 06.30 WIB di Ruang Kelas 3. 
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 Dengan hasil wawancara tersebut maka siswa SD 

memang selalu mengikuti gerakan imam salat berjamaah dan 

sadar bahwa posisinya sebagai makmum harus mengikuti 

imam. Bapak Mursihno, S.Pd selaku Guru Wali kelas 2 SD 

juga menyatakan sebagai berikut: 

Iya, Siswa ketika salat berjamaah mengikuti gerakan 
salat tang dilakukan oleh imam.

97
 

Bapak Mursihno, S,Pd menyatakan demikian karena 

beliau sebagai imam ketika salat berjamaah dan mengetahui 

bahwa siswanya mengukuti gerakan salatnya. Pernyataan 

tersebut juga di perkuat dengan pernyataan Bapak Sarwanto, 

S.Ag selaku Guru PAI mengatakan sebagai berikut: 

Iya, karena sudah diberi pemahaman kedudukan imam 

salat harus diikuti gerakannya dan siswa mengikuti 
gerakan imam.

98
 

Kepala sekolah SD Muhammadiyah 4 juga 

menyatakan hal yang sama terhadap berbagai pernyataan 

tersebut yaitu: 

 

                                                                                                              

96 Hasil Wawancara dengan Citra Auliya , Selaku siswa SD kelas 3, Rabu 30 

Oktober 2019, Pukul 06.35 WIB di Ruang Kelas 3. 
97 Hasil Wawancara dengan Bapak Mursihno, Selaku Guru Wali Kelas 2 SD, 

Rabu 23 Oktober 2019, Pukul 07.00 WIB di Kantor Guru. 
98 Hasil Wawancara dengan Bapak Sarwanto, Selaku Guru PAI SD, Jum’at 

25 Oktober 2019, Pukul 06.00 WIB di Rumah Bapak Sarwanto. 
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Iya, karena siswa sudah diberikan materi praktik 

salat.
99

 

Maka dengan demikian, dari berbagai hasil 

wawancara mulai dari Siswa kelas 3 SD, Guru Kelas 3 SD, 

Guru PAI dan juga Kepala Sekolah dapat disimpulkan 

bahwa upaya mendisiplinkan salat berjamaah bagi siswa SD 

Muhammadiyah dengan cara siswa selalu mengikuti gerakan 

imam salat berjamaah karena pribadi siswa sudah 

mengetahui akan dirinya sebagai makmum. 

Hal tersebut menandakan bahwa siswa SD sudah 

diberi pemahaman tentang materi yang berkaitan dengan 

tugas imam dan makmun dalam melaksanakan salat 

berjamaah di mushala. Siswa SD Muhammadiyah tinggal 

mempraktikkannya didalam salat berjamaah. 

Dari hasil observasi dapat disimpulkan bahwa 

memang benar bahwa siswa SD Muhammadiyah selalu 

mengikuti gerakan imam dalam melaksanakan salat 

berjamaah,
100

 karena ketika itu peneliti   mengetahui 

pelaksanaan shalatnya di mushala secara bersama-sama 

                                                

99 Hasil Wawancara dengan Bapak Joko Isnano, Selaku Kepala Sekolah SD, 

Senin 21Oktober 2019, Pukul 08.00 WIB di Ruang Kepala Sekolah. 
100 Observasi pada hari Rabu 16 Oktober 2019, Pukul 06.50 dan Pukul 12.00 

WIB di Mushala Sekolah. 
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dipimpin oleh seorang imam yang bertugas sesuai dengan 

jadwalnya. 

5) Siswa berdzikir setelah melaksanakan salat berjamaah. 

Upaya mendisiplinkan salat berjamaah bagi siswa 

dengan cara siswa berdzikir setelah melaksanakan salat 

berjamaah. Hal tersebut sesuai dengan ungkapan yang 

disampaikan oleh Dewi Martiana siswa kelas 4 SD sebagai 

berikut: 

Iya, saya selalu dzikir setelah salat berjamaah.
101

 

Dari pernyataan tersebut maka siswa SD selalu 

berdzikir setelah melaksanakn salat berjamaah. Senada 

dengan pernyataan tersebut Bapak Sarwanto, S.Ag  selaku 

guru PAI SD dalam hasil wawancaranya mengatakan bahwa: 

Iya, berdzikir bersama dipimpin oleh imam.
102

 

Pelaksanaan dzikir tersebut dipimpin oleh imam salat 

berjamaah sehingga Ibu Anie Latifah, S.Pd selaku Guru 

Wali kelas 5 Juga mengatakan sebagai berikut: 

Iya, dipimpim oleh imam.
103

 

                                                

101 Hasil Wawancara dengan Dewi Martiana , Selaku siswa SD kelas 4, 

Kamis 31 Oktober 2019, Pukul 08.15 WIB di Ruang Kelas 4. 
102 Hasil Wawancara dengan Bapak Sarwanto, Selaku Guru PAI SD, Jum’at 

25 Oktober 2019, Pukul 06.00 WIB di Rumah Bapak Sarwanto. 
103 Hasil Wawancara dengan Ibu Anie Latifah, Selaku Guru Wali Kelas 5 SD, 

Jum’at 25 Oktober 2019, Pukul 07.00 WIB di Kantor Guru. 
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Pernyataan tersebut menandakan bahwa Imam sebagai 

pemimpin didalam salat berjamaah, Bapak Ari Wurian 

Suryadi, S.Pd selaku Guru Wali kelas 4 yang mengatakan 

bahwa: 

Iya, siswa berdzikir dengan bimbingan imam.
104

 

Dari hasil wawancara dengan, siswa kelas 4, Guru 

PAI , Guru Wali kelas 5 dan Guru Wali kelas 4 dapat di 

simpulkan bahwa siswa SD Muhammadiyah selalu berdzikir 

setelah salat berjamaah, dalam pelaksanaan dzikir dibimbing 

oleh imam sedangkan para siswa bersama-sama 

melafadzkan dzikir sampai selesai. 

 Berdasarkan hasil observasi bahwa siswa yang 

mengikuti salat berjamaah maka pasti selalu berdzikir karena 

dibimbing oleh imam,
105

 sehingga dengan berdzikir ini bisa 

menjadi upaya untuk mendisiplinkan salat berjamaah bagi 

siswa SD Muhammadiyah 04 Semarang. 

 

 

 

                                                

104 Hasil Wawancara dengan Bapak Ari Wurian Suryadi, Selaku Guru Wali 

Kelas 4 SD, Kamis 24 Oktober 2019, Pukul 08.00 WIB di Kantor Guru. 
105 Observasi pada hari Rabu 16 Oktober 2019, Pukul 06.50 dan Pukul 12.00 

WIB di Mushala Sekolah. 
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6) Siswa melaksanakan salat berjamaah tepat waktu. 

Berkaitan dengan siswa melaksanakan salat 

berjamaah tepat waktu, Sebagaimana diungkapkan oleh 

Auliya Muhammad Rizky siswa kelas 5 SD dalam hasil 

wawancaranya sebagai berikut: 

Iya, alhamdulillah saya selalu salat tepat waktu secara 
berjamaah di mushala SD Muhammadiyah 04 

Semarang.
106

 

Senada dengan pernyataan yang disampaikan oleh 

Bapak Joko Isnano, S.Pd selaku Kepala Sekolah sebagai 

berikut: 

Iya, siswa melaksanakan salat ḍuha jam 06.50 dan 
melaksanakan salat dhuhur jam 12.00.

107
 

 

Dari pernyataan Kepala Sekolah maka siswa 

melaksanakan salat berjamaah secara tepat waktu sesuai 

dengan waktu pelaksanaan salat jamaah yang ada di SD 

Muhammadiyah 4 Semarang. Pernyataan tersebut di kuatkan 

dengan pernyataan hasil wawancara dari Bapak Mursihno, 

S,Pd selaku Guru Wali kelas 2 SD yang menyatakan sebagai 

berikut: 

                                                

106 Hasil Wawancara dengan Auliya Muhammad Rizky, Selaku siswa SD 

kelas 5, Jum’at 1 November 2019, Pukul 06.30 WIB di Ruang Kelas 5. 
107 Hasil Wawancara dengan Bapak Joko Isnano, Selaku Kepala Sekolah SD, 

Senin 21Oktober 2019, Pukul 08.00 WIB di Ruang Kepala Sekolah. 
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Iya, siswa selalu melaksanakan salat berjamaah tepat 

waktu sesua jam waktunya.
108

 

 Ibu Yuni Parbawati selaku Guru Wali Kelas 1 SD 

juga menyampaikan hasil wawancaranya sebagai berikut: 

Iya.
109

 

Hasil wawancara dengan siswa kelas 5 SD, Kepala 

Sekolah, Guru Wali kelas 1 SD dan Guru Wali kelas 2 SD 

dapat disimpulkan bahwa siswa telah melaksanakan salat 

tepat pada waktunya. Siswa melaksanakan salat ḍuha pada 

jam 06.30 dan melaksnakan salat ẓuhur jam 12.00 di 

mushala. Salatnya dilaksanakan secara berjamaah. 

Dari hasil observasi dapat disimpulkan bahwa siswa 

SD Muhammadiyah sudah melaksanakan salat berjamaah 

dengan tepat waktu,
110

 Sehingga ketepatan waktu tersebut 

mencerminkan kedisiplinan siswa didalam upaya 

mendisiplinkan salat berjamaah bagi siswa SD 

Muhammadiyah 4 Semarang. 

 

                                                

108 Hasil Wawancara dengan Bapak Mursihno, Selaku Guru Wali Kelas 2 SD, 

Rabu 23 Oktober 2019, Pukul 07.00 WIB di Kantor Guru. 
109 Hasil Wawancara dengan Ibu Yuni Parbawati, Selaku Guru Wali Kelas 1 

SD, Selasa 22 Oktober 2019, Pukul 07.00 WIB di Kantor Guru. 
110 Observasi pada hari Rabu 16 Oktober 2019, Pukul 06.50 dan Pukul 12.00 

WIB di Mushala Sekolah. 
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7) Siswa melaksanakan salat berjamaah secara rutin dan 

terjadwal. 

Berkaitan dengan siswa melaksanakan salat 

berjamaah secara rutin dan terjadwal. Sesuai dengan hasil 

wawancara dengan Febriyani Ismaonah siswa kelas 5 SD 

menyatakan sebagai berikut: 

Iya, saya selalu salat jamaah rutin sesuai jadwal.
111

 

Senada dengan hasil wawancara dengan Bapak Joko 

Isnano, S.Pd selaku Kepala Sekolah SD Muhammadiyah 

juga mengatakan bahwa: 

Iya, siswa melaksanakan salat ḍuha dan salat ẓuhur 

secara rutin sesuai jadwal terlampir.
112

 
 

Bapak sarwanto S.Ag selaku Guru PAI menambahkan 

hasil wawancaranya yaitu: 

Iya, karena sesuai dengan jadwal salat ḍuha dan salat 

ẓuhur.
113

 

 

Pernyataan tersebut menggambarkan bahwa siswa 

melaksanakan salat jamaah secara rutin dan terjadwal 

sebagaimana yang diungkapkan oleh Bapak Mursihno S,Pd 

                                                

111 Hasil Wawancara dengan Febriyani Ismaonah, Selaku siswa SD kelas 5, 

Jum’at 1 November 2019, Pukul 06.45 WIB di Ruang Kelas 5. 
112 Hasil Wawancara dengan Bapak Joko Isnano, Selaku Kepala Sekolah SD, 

Senin 21Oktober 2019, Pukul 08.00 WIB di Ruang Kepala Sekolah. 
113 Hasil Wawancara dengan Bapak Sarwanto, Selaku Guru PAI SD, Jum’at 

25 Oktober 2019, Pukul 06.00 WIB di Rumah Bapak Sarwanto. 
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selaku Guru Wali kelas 2 SD yang menyatakan 

bersyukurnya beliau terhadap siswanya yaitu: 

Iya, alhamdulillah siswa SD Muhammadiyah 4 

melaksanakan salat berjamaah ḍuha dan ẓuhur secara 

rutin pada jadwalnya.
114

 

 

Bapak Ari Wurian Suryadi S,Pd selaku Guru Wali 

kelas 4 SD juga menyampaikan hasil wawancaranya sebagai 

berikut: 

Iya, siswa melaksanakan salat ḍuha dan ẓuhur rutin di 

SD secara berjamaah sesuai  jadwalnya.
115

 

Senada dengan hasil wawancara yang disampaikan 

oleh Bapak Dwi Cahyono S.Pd.SD. selaku Guru Wali kelas 

6 SD yaitu: 

Anak-anak salat ḍuha setiap pagi rutin dan juga 
melaksanakan salat ẓuhur secara rutin.

116
 

Dari semua hasil wawancara dengan siswa, Kepala 

Sekolah, Guru PAI, Guru Wali kelas 2,4 dan 6 dapat 

disimpulkan bahwa siswa SD melaksanakan salat berjamaah 

secara rutin dan terjadwal.  

                                                

114 Hasil Wawancara dengan Bapak Mursihno, Selaku Guru Wali Kelas 2 SD, 

Rabu 23 Oktober 2019, Pukul 07.00 WIB di Kantor Guru. 
115 Hasil Wawancara dengan Bapak Ari Wurian Suryadi, Selaku Guru Wali 

Kelas 4 SD, Kamis 24 Oktober 2019, Pukul 08.00 WIB di Kantor Guru. 
116 Hasil Wawancara dengan Bapak Dwi Cahyono, Selaku Guru Wali Kelas 6 

SD, Sabtu 26 Oktober 2019, Pukul 09.00 WIB di Kantor Guru. 
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Pelaksanaan salat berjamaah rutin dan terjadwal 

tersebut menjadi upaya mendisiplinkan salat berjamaah bagi 

siswa SD Muhammadiyah 4 Semarang. 

Berdasarkan dari hasil observasi bahwa para siswa 

telah melaksanakan salat berjamaah di mushala SD 

Muhammadiyah secara rutin dan terjadwal,
117

 sehingga hal 

tersebut menjadi upaya dalam mendisiplinkan salat 

berjamaah bagi siswanya. 

8) Siswa bisa membagi waktu untuk melaksanakan salat 

berjamaah dan jajan di kantin. 

Berkaitan dengan upaya mendisiplinkan salat 

berjamaah bahwa siswa SD selalu bisa bembagi waktu salat 

berjamaah dan jajan di kantin. Sesuai hasil wawancara dari 

Permadi Janggan Asmara Santa siswa kelas 6 SD yang 

menyatakan sebagai berikut: 

Iya, Saya bisa bagi waktu jajan dan salat berjamaah.
118

 

 

Siswa mengatakan sendiri bahwa dirinya bisa 

membagi waktu untuk melaksanakan salat berjamaah dan 

dajan di kantin. Senada dengan hasil wawancara dengan 

                                                

117 Observasi pada hari Rabu 16 Oktober 2019, Pukul 06.50 dan Pukul 12.00 

WIB di Mushala Sekolah. 
118 Hasil Wawancara dengan Permadi Janggan Asmara Santa, Selaku siswa 

SD kelas 6, Sabtu 2 November 2019, Pukul 11.45 WIB di Ruang Kelas 6. 
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Bapak Joko Isnano,  S.Pd selaku Kepala Sekolah juga 

menyatakan sebagai berikut: 

Iya bisa, karena istirahat pertama jam 8.45 dan 

istirahat kedua jam 10.45.
119

 

 

Kepala sekolah menjelaskan bahwa siswa telah di beri 

waktu untuk istirahat 15 menit sehingga para siswa bisa 

memanfaatkan waktu untuk jajan bermain dan lainnya, 

ketika sudah masuk waktu salat maka siswa bergegas untuk 

melaksanakan salat berjamaah di mushala. Bapak Sarwanto 

S.Ag selaku Guru PAI juga menguatkan pernyataan Kepala 

Sekolah sebagai berikut: 

Iya, karena jajan di kantin sebelum waktu salat, 

istirahat 1 jam 08.45 istirahat 2 jam 10.45.
120

 
 

Demikian merupakan pernyataan yang disampaikan 

oleh guru PAI. Guru Wali kelas 2 Bapak Mursihno, S.Pd 

menyakan dalam hasil wawancaranya sebagai berikut: 

Iya, Kebanyakan siswa SD Muhammadiyah sudah 

bisa membagi waktu antara salat berjamaah dan jajan 

di kantin, siswa salat terlebih dahulu baru jajan 
dikantin.

121
 

                                                

119 Hasil Wawancara dengan Bapak Joko Isnano, Selaku Kepala Sekolah SD, 

Senin 21Oktober 2019, Pukul 08.00 WIB di Ruang Kepala Sekolah.  
120 Hasil Wawancara dengan Bapak Sarwanto, Selaku Guru PAI SD, Jum’at 

25 Oktober 2019, Pukul 06.00 WIB di Rumah Bapak Sarwanto. 
121 Hasil Wawancara dengan Bapak Mursihno, Selaku Guru Wali Kelas 2 SD, 

Rabu 23 Oktober 2019, Pukul 07.00 WIB di Kantor Guru. 
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Pernyataan yang disampaikan tersebut menerangkan 

tentang bagaimana siswa membagi waktu antara salat 

berjamaah dan jajan dikantin. Senada dengan hasil 

wawancara dengan Bapak Ari Wurian Suryadi , S.Pd selaku 

Guru Wali Kelas 4 SD bahwa: 

Iya, siswa membagi waktu shalat dan jajan.
122

 

 

Dari berbagai hasil wawancara dengan siwa, Kepala 

Sekolah, Guru PAI, dan Guru Wali kelas 2 dan 4 dapat 

memberikan kesimpulan bahwa semua siswa SD 

Muhammadiyah 04 Semarang sudah bisa membagi waktu 

untuk salat berjamaah dan jajan dikantin. 

 Sekolah memberikan waktu istirahat pertama pukul 

08.45 dan istitahat kedua pukul 11.45. Waktu tersebut bisa 

digunakan untuk siswa melakukan berbagai kegiatan 

termasuk jajan dikantin. Siswa mulai bisa jajan dikantin 

pada Istirahat kedua dikarenakan pada istirahat pertama 

kantin belum dibuka, sehingga para siswa menggunakan 

waktu istirahat kedua tersebut untuk jajan di kantin. 

                                                

122 Hasil Wawancara dengan Bapak Ari Wurian Suryadi, Selaku Guru Wali 
Kelas 4 SD, Kamis 24 Oktober 2019, Pukul 08.00 WIB di Kantor Guru. 
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Setelah siswa selesai jajan atau melakukan berbagai 

kegiatan pada waktu istirahat kedua dilanjutkan dengan 

melaksanakan salat ẓuhur berjamaah dimushala. 

Dari hasil observasi dapat dideskripsikan bahwa siswa 

SD Muhammadiyah bisa membagi waktu antara salat 

jamaah dan jajan dikantin,
123

 karena siswa sudah penyatakan 

sendiri dan lelakukan pembagian waktu sendiri. Hal tersebut 

menjadi bentuk upaya didalam mendisiplinkan salat 

berjamaah bagi siswa SD Muhammadiyah Semarang. 

9) Siswa melaksanakan salat berjamaah tanpa disuruh 

Berkaitan dengan siwa melaksnakan salat berjamaah 

tanpa disuruh. Sebagaimana hasil wawancara dengan 

beberapa siswa SD yang pertama dengan Muhammad Alfin 

Athoya siswa kelas 1 SD mengatakan sebagai berikut: 

Sudah sadar sendiri.
124

 

Senada dengan hal tersebut Maulida Zazkia Salsabila 

siswa kelas 1 SD menguatkan pernyataan melalui hasil 

wawancaranya yaitu: 

Iya, siswa sudah ingat waktu salat.
125

 

                                                

123 Observasi pada hari Rabu 16 Oktober 2019, Pukul 06.50 dan Pukul 12.00 

WIB di Mushala Sekolah. 
124 Hasil Wawancara dengan Muhammad Alfin Athoya, Selaku siswa SD 

kelas 1, Senin 28 Oktober 2019, Pukul 08.05 WIB di Ruang Kelas 1. 
125 Hasil Wawancara dengan Maulida Zazkia Salsabiila, Selaku siswa SD 

kelas 1, Senin 28 Oktober 2019, Pukul 07.55 WIB di Ruang Kelas 1. 
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Siswa SD dalam hal ini memang sudah selalu 

mengingat ketika waktu salat berjamaah telah tiba dan siswa 

akan melaksanakan salat berjamaah ketika tanda waktu salat 

telah dikumandangkan adzan. Dalam hasil wawancara 

dengan Auliya Muhammad Rizky siswa kelas 2 SD sebagai 

berikut: 

Iya saya sendiri tanpa disuruh karena sudah ada 

penanda salat yaitu adzan.
126

 

 

Dari hasil wawancara dengan siswa maka dapat 

disimpuklkan bahwa siswa SD sudah sadar akan sendirinya 

ketika memasuki waktu salat berjamaah telah tiba sehingga 

tidak perlu disuruh oleh para guru. Dengan adanya penanda 

waktu salat telah tiba yaitu dikumadangkan adzan maka 

sudah secara otomatis para siswa SD tergerak hatinya untuk 

melaksanakan salat berjamaah. 

 

 

 

                                                

126 Hasil Wawancara dengan Auliya Muhammad Rizky, Selaku siswa SD 
kelas 5, Jum’at 1 November 2019, Pukul 06.30 WIB di Ruang Kelas 5. 
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Kesimpulam dari siswa diperkuat dengan pernyataan 

dari hasil wawancara dengan Bapak Joko Isnano, S.Pd 

selaku Kepala Sekolah sebagai berikut: 

Iya, karena setelah dibunyikan bel anak langsung 
menyiapkan diri dan melaksanakan salat berjamaah.

127
 

Senada dengan pernyataan Bapak Sarwanto, S.Ag 

selaku Guru PAI sebagai berikut: 

Iya, dikarenakan sudah terbiasa sebelum waktu salat 

sudah siap di mushala berwudhu dan menata shaf 
salat.

128
 

Dari semua hasil wawancara dengan siswa, Kepala 

Sekolah, dan Guru PAI dapat disimpulkan sebagai berikut 

bahwa Siswa SD Muhammadiyah siswa SD sudah sadar 

sendiri tidak perlu diingatkan ketika waktu salat telah tiba, 

karena sudah ada tanda dengan dibunyikan bel dan 

dikumandangkan adzan oleh siswa. 

Siswa juga sudah terbiasa sebelum salat 

mempersiapkan dirinya dengan memulai wudhu kemudian 

masuk kedalam mushala dan menata shaf salatnya untuk 

segera melaksanakan salat berjamaah dengan dipimpin oleh 

imam yang bertugas. 

                                                

127 Hasil Wawancara dengan Bapak Joko Isnano, Selaku Kepala Sekolah SD, 

Senin 21Oktober 2019, Pukul 08.00 WIB di Ruang Kepala Sekolah. 
128 Hasil Wawancara dengan Bapak Sarwanto, Selaku Guru PAI SD, Jum’at 

25 Oktober 2019, Pukul 06.00 WIB di Rumah Bapak Sarwanto. 
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Dari hasil observasi bahwa siswa SD sudah 

melaksanakan salat berjamaah tanpa disuruh,
129

 Hal tersebut 

karena siswa sudah sadar dan terbiasa dengan kapan waktu 

salat tiba dan juga terdapat tanda-tanda untuk melaksanakan 

salat secara berjamaah dan menjadi upaya mendisiplinkan 

salat berjamaah bagi siswa di SD Muhammadiyah 4 

Semarang. 

10)  Siswa melaksanakan salat berjamaah sesuai dengann 

syariat  Islam. 

Berkaitan denngan siswa SD melaksanakan salat 

berjamah sesuai  dengan syaiat Islam. Sesuai dengan hasil 

wawancara dengan Razsya Maulana Putera siswa kelas 4 SD 

menyatakan sebagai berikut: 

Iya alhamdulillah, sudah sesuai dengan tatacara 

pelaksanaan salat berjamaah.
130

 

 

Siswa kelas 4 menyatakan sendiri bahwa dirinya telah 

melaksanakan salat sesuai dengan syariat Islam. Senada 

dengan Muhammad Afiik Haidar siswa kelas 2 SD yang 

juga menyatakannya sebagai berikut: 

                                                

129 Observasi pada hari Rabu 16 Oktober 2019, Pukul 06.50 dan Pukul 12.00 

WIB di Mushala Sekolah. 
130 Hasil Wawancara dengan Razsya Maulana Putera, Selaku siswa SD kelas 

4, Kamis 31 Oktober 2019, Pukul 08.40 WIB di Ruang Kelas 4. 
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Iya sudah sesuai dengan syariat Islam dan 

tatacaranya.
131

 

 

Pernyataan hasil wawancara dengan siswa dapat 

disimpulkan bahwa siswa SD Muhammadiyah sudah 

melaksanakan salat berjamaah sesuai dengan syariat Islam. 

Hasil wawancara dari siswa diperkuat dengan pernyataan 

Bapak Mursihno. S.Pd selaku Guru Wali Kelas 2 SD sebagai 

berikut: 

Iya, karena siswa sudah diberi pelajaran tentang salat 

berjamaah dan siswa juga sudah mempraktikkannya 
didalam salat ḍuha dan salat ẓuhur berjamaah.

132
 

 

Bapak sarwanto, S.Ag selaku Guru PAI dalam hasil 

wawancaranya menyatakan bahwa: 

Iya, karena anak-anak sudah memahami kaifiyat salat 
berjamaah.

133
 

 

Senada dengan pernyataan Bapak Joko Isnano, S.Pd 

selaku Kepala Sekolah sebagai berikut: 

Iya, siswa melaksanakan salat berjamaah sesuai 

dengan syariat Islam dimulai takbirotul ikhrom 
diakhiri salam secara tertib.

134
 

                                                

131 Hasil Wawancara dengan Muhammad Afiik Haidar, Selaku siswa SD 

kelas 2, Selasa 29 Oktober 2019, Pukul 08.55 WIB di Ruang Kelas 2. 
132 Hasil Wawancara dengan Bapak Mursihno, Selaku Guru Wali Kelas 2 SD, 

Rabu 23 Oktober 2019, Pukul 07.00 WIB di Kantor Guru. 
133 Hasil Wawancara dengan Bapak Sarwanto, Selaku Guru PAI SD, Jum’at 

25 Oktober 2019, Pukul 06.00 WIB di Rumah Bapak Sarwanto. 
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Dari semua hasil wawancara dengan siswa, guru wali 

kelas 2 SD, guru PAI dan kepala sekolah dapat disimpulkan 

bahwa memang benar siswa SD Muhammadiyah sudah 

melaksanakan shalat berjamaah sesuai dengan syariat Islam. 

Hal tersebut diketahui dari siswa yang melaksanakan dan 

manyatakannya sendiri didalam wancaranhya. 

Sedangkan para guru dan kepala sekolah sudah 

memberikan materi tentang salat berjamaah kepada para 

siswanya, memberikan pemahaman tentang tatacara 

pelaksanaan salat berjamaah dan siswa sudah 

mempraktikkannya didalam melaksanakan salat ḍuha dan 

salat ẓuhur secara berjamaah di mushala. Siswa SD 

melaksanakan salat berjamaah dimulai dengan takbiratul 

ikhrom dan diakhiri dengan salam dengan tertib dan urut 

sesuai kaifiyatnya. 

Berdasarkan hasil observasi bahwa siswa sudah salat 

berjamaah sesuai dengan syariat Islam,
135

 siswa 

melaksanakan  salat berjamaah di mushala bersama dengan 

imam. Pelaksanaan dimulai takbir kemudian diakhiri dengan 

salam secara tertib dan urut.  

                                                                                                              

134 Hasil Wawancara dengan Bapak Joko Isnano, Selaku Kepala Sekolah SD, 

Senin 21Oktober 2019, Pukul 08.00 WIB di Ruang Kepala Sekolah. 
135 Observasi pada hari Rabu 16 Oktober 2019, Pukul 06.50 dan Pukul 12.00 

WIB di Mushala Sekolah. 
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Sehingga hal tersebut menjadi upaya mendisiplinkan 

salat berjamaah bagi siswa SD Muhammadiyah 4 Semarang. 

 

b. Sangsi  (Hukuman) 

Sangsi diberikan oleh para guru sebagai bentuk hukuman 

terhadap siswa yang tidak melaksanakan salat berjamaah. 

Sebagaimana hasil wawancara dengan Bapak Sarwanto, S.Ag. 

selaku guru PAI menyatakan bahwa: 

Disuruh menghafal 1 doa sehari-hari, melaksanakan salat 

sendiri didepan guru dan membersihkan kelasnya 
masing-masing. 

136
 

 

Sangsi digunakan sebagai cara untuk mendisiplinkan 

salat berjamaah bagi siswa. Dengan adanya sangsi maka siswa 

akan lebih disiplin untuk melaksanakan salat berjamaah. 

Kedisiplinan tersebut harus dimulai dengan adanya pembiasaan. 

Pembiasaan-pembiasaan yang berkaitan dengan salat berjamaah 

sudah selalu dilakukan oleh para siswa dengan bimbingan guru 

di mushala. Hal tersebut karena SD Muhammadiyah memiliki 

tujuan yaitu membentuk manusia muslim yang beriman, 

bertaqwa, berakhlak mulia, cakap, percaya pada diri sendiri, 

berdisiplin, bertanggung jawab, dan cinta tanah air.   

                                                

136 Hasil Wawancara dengan Bapak Sarwanto, Selaku Guru PAI SD, Jum’at 
25 Oktober 2019, Pukul 06.00 WIB di Rumah Bapak Sarwanto. 
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Sangsi yang diberikan oleh guru kepada peserta didik 

yang berifat mendidik. Sebagaimana dokumentasi sangsi 

pelanggaran salat berjamaah SD Muhammadiyah sebagai 

berikut: 

 Tabel 4.3 

SANGSI PELANGGARAN SALAT BERJAMAAH   

No Bentuk Sangsi Pelanggaran Salat Berjamaah 

1 Siswa yang bergurau ketika salat berjamaah harus 

mengulangi kembali salatnya. 

2 Siswa yang telat melaksanakan salat berjamaah harus 

menghafalkan 1doa  sehari-hari. 

3 Siswa yang tidak melaksanakan salat berjamaah harus 

melaksanakan salat sendiri, menghafalkan 1 doa sehari-
hari dan membersihkan kelasnya masing-masing.

137
 

 

Semarang 10 Juli 2019 

Kepala, 

SD Muhammadiyah 04 Semarang 
 

 

 
H. Joko Isnano, S.Pd 

NBM: 717. 283 

                                                

137 Sangsi Pelanggaran Shalat Berjamaah, Senin 21 Oktober 2019. 
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Sangsi tersebut sebagai hukuman yang akan di terap kan 

kepada peserta didik yang tidak disiplin dalam melaksanakan 

salat berjamaah. 

Upaya mendisiplinkan salat berjamaah bagi siswa SD 

Muhammadiyah 04 Semarang menjadi suatu upaya yang 

terpenting dalam membentuk karakter jiwa siswa yang tekun 

didalam beribadah. Sesuai dengan visi misi dan tujuan SD 

Yaitu “menyiapkan peserta didik yang beriman, bertaqwa dan 

tekun beribadah”.
138

 Pelaksanaan salat  ḍuha dan salat ẓuhur 

berjamaah dimulai sejak tahun 1990 sampai sekarang tahun 

2020 dan seterusnya sebagaimana pendapat Bapak Joko Isnano 

selaku Kepala Sekolah SD Muhammadiyah 04 sebagai berikut: 

Salat ẓuhur berjamaah di mulai sejak tahun 1990 periode 

bapak sarwanto dan salat ḍuha berjamaah dimulai sejak 
tahun 2012 periode Bapak Ari sampai sekarang tahun 

2020 dengan tujuan mendisiplinkan salat berjamaah.
139

 

Siswa melaksanakan salat ẓuhur dan salat ḍuha secara 

berjamaah sesuai dengan waktu yang telah terjadwal. Menurut 

Bapak Joko Isnano, S.Pd selaku Kepala Sekolah SD 

Muhammadiyah 04 mengemukakan sebagai berikut: 

 

                                                

138 Visi, Misi dan Tujuan Sekolah,  Senin 21 Oktober 2019. 
139 Hasil Wawancara dengan Bapak Joko Isnano, Selaku Kepala Sekolah SD, 

Senin 21Oktober 2019, Pukul 08.00 WIB di Ruang Kepala Sekolah. 
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Salat yang dilaksanakan siswa di SD Muhammadiyah 04 

yaitu salat ḍuha dan salat ẓuhur berjamaah. Pelaksanaan 

salat ḍuha pada jam 06:45 dan salat ẓuhur berjamaah 
dilaksanakan pada jam 12:00.

140
  

Salat berjamaah tersebut dilaksanakan tepat pada 

waktunya. Yang menjadi imam dalam pelaksanaan salat 

berjamaah sesuai jadwal yaitu Guru PAI, Kepala Sekolah, dan 

guru kelas sesui dengan jadwal yang sudah disetujui oleh 

Kepala Sekolah. Menurut Bapak Joko Isnano, S.Pd Kepala 

Sekolah SD Muhammadiyah 04 mengemukakan sebagai 

berikut: 

Yang menjadi imam salat berjamaah yaitu Guru PAI, 

Kepala Sekolah, dan guru wali kelas terutama guru yang 

laki-laki sesuai dengan jadwal yang telah ada.
141

 
 

Salat berjamaah dilaksanakan dengan tepat waktu untuk 

menjadikan siswa disiplin dalam menjalankan salat. Sehingga 

dengan demikian, perlu adanya tanda atau isyarat sebelum 

melaksanakan salat. Bapak Sarwanto, S.Ag selaku Guru PAI 

menyampaikan tentang isyarat salat seperti berikut: 

 

 

                                                

140 Hasil Wawancara dengan Bapak Joko Isnano, Selaku Kepala Sekolah SD, 

Senin 21Oktober 2019, Pukul 08.00 WIB di Ruang Kepala Sekolah. 
141 Hasil Wawancara dengan Bapak Joko Isnano, Selaku Kepala Sekolah SD, 

Senin 21Oktober 2019, Pukul 08.00 WIB di Ruang Kepala Sekolah. 



93 
 

 

Di SD Muhammadiyah memberikan tanda atau isyarat 
salat berjamaah dengan membunyikan bel tanda salat dan 

mengumandangkan adzan kemudian siswa langsung 

menuju ke musola
142

 

Tanda atau Isyarat tersebut sebagai penanda datangnya 

waktu salat berjamaah telah tiba dan seluruh siswa dan para staf 

guru yang bersangkutan untuk segera melaksanakannya. Dalam 

pelaksanaan salat berjamaah terdapat berbagai kendala yang 

bisa menjadikan salat jamaah kurang khusu’, ataupun menjadi 

kurang disiplin. sebagaimana yang disampaikan oleh Bapak 

Joko Isnano, S.Pd selaku Kepala Sekolah sebagai berikut: 

Kendalanya ada, yaitu siswa tidak bersegera 
melaksanakan salat ketika imam sudah takbir tetapi 

malah masih bermain dengan temannya terlebih 

dahulu.
143

 
 

Kendala yang terjadi dalam shalat berjamaah perlu 

dihindari agar siswa khusu’ dalam melaksanakan salatnya. Bagi 

siswa SD yang tidak melaksanakan salat berjamaah akan diberi 

sangsi sebagaimana yang disampaikan oleh Bapak Sarwanto, 

S.Ag selaku Guru PAI sebagai berikut: 

                                                

142 Hasil Wawancara dengan Bapak Sarwanto, Selaku Guru PAI SD, Jum’at 

25 Oktober 2019, Pukul 06.00 WIB di Rumah Bapak Sarwanto. 
143 Hasil Wawancara dengan Bapak Joko Isnano, Selaku Kepala Sekolah SD, 

Senin 21Oktober 2019, Pukul 08.00 WIB di Ruang Kepala Sekolah. 



94 

 

 

Siswa yang tidak melaksanakan salat berjamaah akan di 

beri sangsi untuk menghafal dan melaksanakan kembali 

bacaan dan gerakan salat di depan guru yang bertugas 

menjadi imam ataupun guru pembimbing ketika salat 
berjamaah.

144
 

Sangsi tersebut adalah sangsi yang sifatnya mendidik, 

agar siswa bersegera melaksanakan salat berjamaah ketika 

imam sudah mulai salat.Tujuan melaksanakan salat berjamaah 

adalah agar seluruh siswa SD Muhammadiyah 04 Semarang 

bisa disiplin didalam menjalankan salat dan siswa sadar akan 

kewajibanya sebagai seorang muslim. Sebagai mana yang di 

sampaikan Bapak Joko Isnano S.Pd selaku Kepala Sekolah SD 

Muhammadiyah 04 Semarang sebagai berikut: 

Tujuannya agar anak dengan kesadaran hati 

melaksanakan salat secara berjamaah karena lebih utama 
daripada salat sendiri.

145
 

Bapak Mursihno, S.Pd selaku Guru Wali Kelas 2 SD 

menambahkan tujuan dari salat berjamaah sebagai berikut: 

Iya bisa, karena dengan upaya mendisiplinkan salat 

berjamaah sesuai apa yang dilaksanakan di SD 
Muhammadiyah, siswa bisa selalu salat berjamaah, 

dengan salat jamaah ini siswa SD Menjadi tekun 

                                                

144 Hasil Wawancara dengan Bapak Sarwanto, Selaku Guru PAI SD, Jum’at 

25 Oktober 2019, Pukul 06.00 WIB di Rumah Bapak Sarwanto. 
145 Hasil Wawancara dengan Bapak Joko Isnano, Selaku Kepala Sekolah SD, 

Senin 21Oktober 2019, Pukul 08.00 WIB di Ruang Kepala Sekolah. 
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beribadah dalam hal ini sesuai dengan Visi SD 

Muhammadiyah 04 yaitu:” Mewujudkan siswa yang 

tekun di dalam beribadah’.
146

 

Senada dengan pernyataan tersebut Bapak Sarwanto, 

S.Ag selaku Guru PAI juga menambahkan tujuan dari salat 

berjamaah sebagai berikut: 

Siswa semakin tertib dalam melakukan salat berjamaah 

tepat pada waktunya, dan seluruh siswa ketika 

mendengan bunyi bel pertanda salat telah tiba dan adzan 
di kumandangkan siswa udah otomatis menuju ke 

mushala, siswa berwudhu masuk kedalam mushala dan 

duduk di saf barisan salatnya masing-masing secara 

rapi.
147

 

Dengan adanya tujuan dari berbagai upaya pendisiplinan 

salat berjamaah bagi siswa juga membawa dampak positif bagi 

siswa SD Muhammadiyah 04 Semarang. Sebagaimana 

diungkapkan oleh Bapak Sarwanto, S.Ag Selaku Guru PAI 

sebagai berikut: 

Siswa semakin tertib dalam melakukan salat berjamaah, 

disiplin melakukan salat jamaah sesuai dengan jadwal 

kegiatan salat yang ada di sekolah.
148

 

                                                

146 Hasil Wawancara dengan Bapak Mursihno, Selaku Guru Wali Kelas 2 SD, 

Rabu 23 Oktober 2019, Pukul 07.00 WIB di Kantor Guru. 
147 Hasil Wawancara dengan Bapak Sarwanto, Selaku Guru PAI SD, Jum’at 

25 Oktober 2019, Pukul 06.00 WIB di Rumah Bapak Sarwanto. 
148 Hasil Wawancara dengan Bapak Sarwanto, Selaku Guru PAI SD, Jum’at 

25 Oktober 2019, Pukul 06.00 WIB di Rumah Bapak Sarwanto. 
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Demikian adalah dampak positif dari upaya 

mendisiplinkan salat berjamaah, bahwa  siswa semakin disiplin, 

tertib dan penuh kesadaran diri di dalam melaksanakan ibadah 

yang merupakan kewajiban bagi umat Islam. yaitu dengan 

melaksanakan salat ḍuha dan salat ẓuhur di mushala secara 

berjamaah sebagaimana yang telah dilaksanakan oleh para 

siswa di SD Muhammadiyah 04 semarang. Hal yang demikian 

merupakan harapan bagi sekolah, Kepala Sekolah, Guru PAI, 

Guru Wali kelas dan tak kalah penting adalah bagi siswa 

sendiri.  

Berdasarkan hasil wawancara dengan Kepala Sekolah, 

Guru PAI, dan Guru Wali Kelas di atas dapat disimpulkan 

bahwa setiap guru memiliki upaya mendisiplinkan salat 

berjamaah bagi siswanya dengan cara yang berbeda akan tetapi 

tatap dalam tujuan yang sama.  

 

B. Analisis Data 

 Seagaimana telah ditulis didalam Bab I bahwa tujuan 

penelitian ini untuk menjelaskan upaya mendisiplinkan salat 

berjamaah bagi  siswa SD Muhammadiyah 04 Semarang. Oleh 

karena itu dalam Bab IV ini penulis akan menganalisis hal tersebut 

sesuai dengan metode yang digunakan yaitu analisis deskriptif 

kualitatif. 
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 Berdasarkan deskripsi data di atas dapat diketahui secara 

rinci sebagai berikut: 

1. Upaya Mendisiplinkan Salat Berjamaah Bagi Siswa SD 

Muhammadiyah 04 Semarang 

Berdasarkan deskripsi data maka upaya mendisiplinkan 

salat berjamaah bagi siswa SD Muhammadiyah 04 Semarang 

dimulai dengan melaksanakan salat ḍuha berjamaah pada tahun 

2012 periode Bapak Ari Wurian Suryadi, S.Pd sedangkan 

pelaksanaan salat ẓuhur berjamaah dimulai sejak tahun 1990 

periode Bapak Sarwanto, S.Ag sampai sekarang tahun 2020 di 

mushala dengan tujuan mendisiplinkan salat berjamaah siswa di 

SD Muhammadiyah Semarang.  

Upaya yang dilakukan untuk mendisiplinkan salat 

berjamaah bagi siswa SD Muhammadiyah 04 ada 2 yaitu: 

1. Melalui Pemahaman (Ilmu) 

 Berdasarkan data penelitian menjelaskan bahwa 

untuk mendisiplinkan salat berjamaah diadakan ceramah 

agar siswa SD disiplin salat berjamaah. Pemahaman 

yang disampaikan dengan ceramah sebagai cara pertama 

untuk mendisiplinkan salat berjamaah bagi siswa SD 

Muhammadiyah 04 Semarang. 

2. Melalui Pembiasaan (Amal) 
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Berdasarkan data penelitian menjelaskan bahwa 

untuk mendisiplinkan shalat berjamaah diadakan 

pembiasaan salat ḍuha dan shalat ẓuhur berjamaah. 

Pembiasaan salat berjamaah tersebut sebagai cara kedua 

untuk mendisiplinkan salat berjamaah bagi siswa SD 

Muhmammadiyah 04 Semarang. 

Berdasarkan data siswa yang tidak melaksanakan 

salat berjamaah akan memdapatkan sangsi dari para guru.  

Dengan adanya sangsi maka siswa akan lebih disiplin 

untuk melaksanakan salat berjamaah.  

Adapun kendala yang yang dihadapi dalam upaya 

mendisiplinkan shalat berjamaah bagi siswa SD 

Muhammadiyah yaitu: 

1) Sarana prasarana yang kurang memadai. 

2) Pelaksanaan salat ḍuha dan salat ẓuhur kurang 

kondusif. 

C. Hasil Penelitian 

Hasil penelitian dari upaya mendisiplinkan salat berjamaah 

bagi siswa SD Muhammadiyah 04 Semarang melalui wawancara, 

observasi dan dokumentasi selama kurang lebih satu bulan 

menunjukkan bahwa kedisiplinan siswa terlihat dari upaya 

pendisiplinan salat berjamaah yang dilakukan oleh kepala sekolah, 
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guru wali kelas, guru PAI dan siswa. Adapun hasil penelitian ini 

terdapat 2 upaya mendisiplinkan salat berjamaah bagi siswa yaitu: 

1. Melalui Pemahaman (Ilmu) 

 Pemahaman tentang pentingnya melaksanakan 

salat berjamaah disampaikan oleh para guru kepada 

siswa SD Muhammadiyah 04 Semarang dengan 

ceramah. Ceramah sebagai bentuk upaya agar siswa 

disiplin salat berjamaah. Pemahaman sebagai cara 

pertama untuk mendisiplinkan salat berjamaah bagi 

siswa SD Muhammadiyah 04 Semarang. 

2. Melalui Pembiasaan (Amal) 

Pembiasaan salat ḍuha dan salat ẓuhur berjamaah 

sebagai cara kedua untuk mendisiplinkan salat berjamaah 

bagi siswa SD Muhammadiyah 04 Semarang dan siswa 

yang tidak melaksanakan salat berjamaah akan 

mendapatkan sangsi dari para guru.  

 

D. Keterbatasan Penelitian 

 Adapun keterbatasan pada waktu penelitian yang dirasakan 

oleh peneliti dalam penelitian ini antara lain sebagai berikut: 

1. Keterbatasan sumber informan. Dari sini peneliti sudah mencari 

data dengan beberapa informan mulai dari kepala sekolah, guru 

PAI, guru wali kelas, dan 12 siswa, sehinnga peneliti belum 

bisa menjelaskan secara rinci dan gamblang berkaitan tentang 
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semua upaya mendisiplinkan salat berjamaah bagi siswa SD 

Muhammadiyah Semarang. 

2. Keterbatasan kemampuan. Peneliti tidak bisa terlepas dari teori, 

oleh karena itu peneliti menyadari sebagai manusia biasa dan 

masih mempunyai banyak kekurangan dalam penelitian ini. 

Misalnya keterbatasan tenaga, kemampuan berfikir, dan 

keterbatasan pengetahuan yang peneliti peroleh selama ini. 

Tetapi peneliti sudah berusaha semaksimal mungkin untuk 

melakukan penelitian sesuai dengan kemampuan peneliti dan 

juga dengan bimbingan dari dosen pembimbing selama dalam 

penelitian ini. 

3. Pengaturan jadwal melakukan penelitian yang kurang efektif, 

karenapeneliti melakukan wawancara dengan informan dalam 

waktu yang singkat dan sulitnya mengatur waktu untuk bertemu 

dengan informan untuk  mencari informasi yang di butuhkan 

dalam penelitian ini. 

Dari beberapa keterbatasan yang penelitian yang peneliti 

lakukan diatas, maka penelitian ini dapat dikatakan kuranhg 

sempurna. Walupun peneliti mendapatkan banyak hambatan dan 

keterbatasan, namun peneliti bersyukur karena penelitian ini sudah 

berjalan dengan lancar sampai selesai. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Setelah peneliti menjelaskan, mendeskripsikan dan 

menganalisis data secara terperinci, maka penelitian ini dapat 

penulis simpulkan sebagai berikut:  

 Upaya mendisiplinkan salat berjamaah bagi siswa SD 

Muhammadiyah 04 Semarang ada dua cara yaitu: 

3. Melalui Pemahaman (Ilmu) 

Pemahaman sebagai langkah awal dalam upaya 

mendisiplinkan salat berjamaah bagi siswa SD 

Muhammadiyah 04 Semarang. Pemahaman tentang salat 

berjamaah disampaikan oleh para guru kepada siswa dengan 

memberikan ceramah setelah melaksanakan salat ḍuha dan 

salat ẓuhur berjamaah.  

4. Melalui Pembiasaan (Amal) 

Pembiasaan melaksanakan salat ḍuha dan salat ẓuhur 

berjamaah sebagai cara kedua untuk mendisiplinkan salat 

berjamaah bagi siswa SD Muhmammadiyah 04 Semarang. 

Siswa yang tidak melaksanakan salat berjamaah akan 

mendapatkan sangsi  sebagai bentuk hukuman agar siswa tetap 

disiplin melaksanakan salat berjamaah. 
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B. Saran 

Dari hasil temuan serta kesimpulan penelitian skripsi ini, 

maka dengan segala kerendahan hati penulis akan mengajukan 

beberapa saran sebagai bahan pertimbangan, adapun saran-saran 

yang dapat penulis sampaikan sebagai berikut: 

1. Dengan adanya upaya mendisiplinkan salat berjamaah bagi 

siswa yaitu berfungsi untuk menjelaskan bagaimana perincian 

atau standar yang tetap dilakukan sebagai  upaya pendisiplinan 

salat berjamaah bagi siswa SD muhammadiyah 04 Semarang. 

2. Pihak sekolah harus selalu mendukung untuk mengadakan 

sarana prasarana dalam menguapayakan siswanya agar selalu 

disiplin dalam melaksanakan salat berjamaah baik selama di 

sekolah atau di luar sekolah bahkan ketika di rumah. 

3. Pihak sekolah mulai dari kepala sekolah, guru PAI, dan wali 

kelas harus selalu berupaya mendisiplinkan salat berjamaah 

bagi siswanya selama berada dilingkungan sekolah. 
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C. Kata Penutup 

Alhamdulillah segala puji dan syukur penulis panjatkan atas 

kehadirat Allah yang Maha Sempurna, atas segala pertolongan-Nya 

sehingga penulis dapat menyelesaikan sekripsi ini. Naskah yang 

masih sederhana ini di susun sebagai syarat akhir kelulusan, maka 

penulis menyadari bahwa masih banyak kekurangan dan masih 

jauh dari kata sempurna dalam penulisan sekripsi ini, untuk itu 

dengan kritik dan saran pembaca sangat penulis harapkan demi 

kesempurnaan skripsi ini, akhirnya dengan mengharapkan ridha 

kepada Allah semoga tulisan ini memberikan manfaat bagi penulis 

danjuga pembaca sekripsi ini. Aamiin 

 



 

   DAFTAR PUSTAKA 

Agama RI, Kementrian, Al-Qur’an dan Tafsirnya, Jil. 1, 

Jakarta: Lentera Abadi, 2010.  

-------, Al-Qur’an dan Tafsirnya, Jil. II, Jakarta: Lentera Abadi, 

2010. 

-------, Al-Qur’an dan Tafsirnya, Jil. IV, Jakarta: Lentera 

Abadi, 2010. 

-------, Al-Qur’an dan Tafsirnya, Jil. VI, Jakarta: Lentera Abadi, 

2010. 

-------, Al-Qur’an dan Tafsirnya, Jil. X, Jakarta: Lentera Abadi, 

2010. 

Abi Abdillah muhammad bin Ismail al-Bukhariy, Sahih 

Bukhariy, Mesir: al-Qudus, 2014 

Abu Abdurrahman Ahmad bin Syu’aib bin Sinan bin Bahr bin 

Dinar al-Khurasani an-Nasa’i, Sahih Sunan an-Nasa’i, 
Jil. 1, libanon: Darul Kutub, tth. 

Afrizal, Metode Penelitian Kualitatif, Jakarta: PT Raja Grafindo 

Persada, 2014. 

Al-Ghazali, Keagungan Salat, Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 1998. 

Ali, Mohammad, Memahami Riset Perilaku Sosial, Jakarta: 

Bumi Asakara, 2014. 

Anggoro, Muhammad Toha, dkk, Metode Penelitian, Jakarta: 

Universitas Terbuka, 2008. 



 

Ardial, Paradigma dan Model Penelitian Komunikasi, Jakarta: 

Bumi Askara, 2014. 

Arief, Armai, Pengantar Ilmu dan Metodologi Pendidikan 

Islam, Jakarta: Ciputat Pers, 2002. 

Arifin, Zaenal, Evaluasi Pembelajaran, Bandung: PT Remaja 
Rosdakarya, 2016. 

Arsyad, Azhar, Media Pembelajaran, Jakarta: Rajawali Pers, 
2011. 

Ayyubi, Muhammad, Pintar Ibadah, Surabaya: Pustaka Agung 
Harapan, 2002. 

Basori, Muhammad, “Kedisipilinan Shalat Berjamaah  Dalam 
Pembinaan Akhlak Siswa di Sekolah Menengah Atas 

Pondok Modern Selamat Kendal”, Skripsi Semarang: 

UIN Walisongo, 2017. 

Farouq,  Umar, Kunci Ibadah, Surabaya: Mahkota, 1986. 

Fazil, Muhammad, “Pembiasaan Salat ẓuhur Berjamaah 
Dalam Peningkatan Kedisiplinan siswa SMA Negeri 

Lhoknga Aceh Besar” Skripsi (Aceh: UIN Ar-Raniry 

Darussalam Banda Aceh, 2017). 

Gunawan, Heri, Pendidikan Islam Kajian Teoritis dan 

Pemikiran Tokoh, Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 
2014. 

Hadi, Sutrisno, Metodologi Research, Yogyakarta: Andi Offset, 

1990. 

Hamidy, Mu’ammal, Kunci Memahami Al-Qur’an, Surabaya: 

Bina Ilmu, 1977. 



 

Ibnu Hajar, Al Asqalani, Fathul Baari, Jil. 1, Jakarta: Pustaka 

Azzam, 2013. 

Idrus, Muhammad, Metode Penelitian Ilmu Sosial, Jakarta: 
Erlangga, 2009. 

Junaedi, Mahfud, Ilmu Pendidikan Islam, Semarang: Rasail 

Media Group, 2010. 

-------, Paradikma Baru Filsafat Pendidikan Islam, Depok: 

Kencana, 2017. 

Masri, Singa Rimbun, Sofian Effendi, Metode Penelitian Survei, 

Jakarta: LP3ES, 2011. 

Moh Nazir, Metode Penelitian, Bogor: Ghalia Indonesia, 2017. 

Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam, Bandung, PT Remaja 
Rosdakarya, 2008. 

Muhammad, Hembing Wijayakusuma, Hikmah Shalat, Jakarta: 

Pustaka Kartini, 1996. 

Muhammad, Sayyid Muhammad Az-Za’balawi, Pendidikan 

Remaja Antara Islam dan Ilmu Jiwa, Jakarta: Gema 

Insani, 2007. 

Nasirudin, Pendidikan  Tasawuf, Semarang: RaSAIL Media 

Group, 2009. 

Purwanto, Instrumen Penelitian Sosial dan Pendidikan, 

Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010. 

Rasjid, Sulaiman, Fiqih Islam, Jakarta: Sinar Baru Algensindo, 
1954. 

 



 

Sabiq, Sayyid, Fikih Sunnah, Bandung: PT Al Ma’arif, 1976. 

Strauss, Anslem, Imam Muttaqien, Dasar-dasar Penelitian 
Kualitatif, Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2003. 

Sudiyono, Muhammad, Ilmu Pendidikan Islam, Jakarta: Rineka 

Cipta, 2009. 

Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan, Bandung: Alfabeta, 

2012. 

Susi, Kusuma Wardana, “Hubungan Kebiasaan Shalat Dhuhur 

Berjamaah Dengan Kedisiplinan Siswa Kelas VII Mts 
Muhammadiyah 2 Kalijambe Sragen”, Skripsi Surakarta: 

IAIN Surakarta, 2018. 

Syah, Muhibbin, Psikologi Pendidikan, Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2010. 

Tohirin, Metode Penelitian Kualitatif Dalam Pendidikan dan 
Bimbingan Konseling, Jakarta: PT Raja Grafindo 

Persada, 2012 

Tu’u, Tulus, Peran Disiplin pada Perilaku dan Prestasi Siswa, 

Jakarta: PT  Grasindo, 2004. 

Ulil, Amri Syafri, Pendidikan Karakter Berbasis Al-Qur’an, 
Jakarta: Rajawali Pers, 2012. 

 

 

 
 

 

 



 

LAMPIRAN I  

 

PEDOMAN OBSERVASI 

 

Pedoman observasi upaya mendisiplinkan salat berjamaah bagi siswa SD 

Muhammadiyah 04 Semarang 

 

No Kategori Kegiatan 

Pengamatan 

Jawaban Keter

angan ya tidak 

1 Implementasi 

Upaya 
Kedisiplinan 

Salat Berjamaah 

Siswa berwudhu 

sebelum 
melaksanakan 

salat berjamaah 

   

2 Siswa mengantri 

berwudhu 
sebelum 

melaksanakan 

salat berjamaah 

   

3 Siswa berani 

mengumandangka

n adzan sebelum 

melaksanakan 
salat berjamaah 

   

4 Siswa mengikuti 

gerakan imam 
dalam 

melaksanakan 

salat berjamaah 

   

5 Siswa berdzikir 
setelah salat 

berjamaah 

   

6 Siswa 

melaksanakan 
salat berjamaah 

tepat waktu 

   



 

7 Siswa 

melaksanakan 

salat berjamaah 

secara rutin dan 
terjadwal 

   

8 Siswa bisa 

membagi waktu 
untuk 

melaksanakna 

salat berjamaah 

dan jajan di 
kantin 

   

9 Siswa 

melaksanakan 
salat berjamaah 

tanpa disuruh 

   

10 Siswa 

melaksanakan 
salat berjamaah 

sesuai dengan 

syariat Islam 

   

 
 

 

 
 

 

 
 

 

 

 
 

 

 



 

LAMPIRAN II  

 

PEDOMAN WAWANCARA 

DAFTAR PERTANYAAN UNTUK KEPALA SEKOLAH SD 

MUHAMMADIYAH 04 SEMARANG 

A. Upaya Mendisiplinkan Salat Berjamaah bagi Siswa SD Muhammadiyah 
04 Semarang. 

1. Bagaimana upaya yang anda lakukan dalam mendisiplinkan salat 

berjamaah bagi siswa SD Muhammadiyah 04 Semarang? 
2. Apa saja upaya yang dilakukan untuk mendisiplinkan salat berjamaah 

bagi siswa SD Muhammadiyah 04 Semarang? 

3. Kapankah upaya mendisiplinkan salat berjamaah bagi siswa SD 
Muhammadiyah 04 Semarang mulai diterapkan? 

4. Apakah salat yang dilaksanakan siswa untuk mendisiplinkan salat 

berjamaah di SD Muhammadiyah 04 Semarang? 

5. Kapankah siswa SD Muhammadiyah 04 Semarang mulai 
melaksanakan salat berjamaah tersebut? 

6. Siapakah yang menjadi imam didalam melaksanakan salat berjamaah? 

7. Apakah terdapat isyarat sebelum melaksanakan salat berjamaah? 
8. Apakah tujuan yang ingin dicapai dari upaya mendisiplinkan salat 

berjamaah bagi siswa SD Muhammadiyah 04 Semarang? 

9. Apakah terdapat kendala didalam upaya mendisiplinkan salat 

berjamaah bagi siswa SD Muhammadiyah 04 Semarang? 
B. Idikator Mendisiplinkan Salat Berjamaah 

1. Apakah siswa berwudhu sebelum melaksanakan salat berjamaah? 

2. Apakah siswa mengantri berwudhu sebelum melaksanakan salat 
berjamaah? 

3. Apakah siswa berani mengumandangkan adzan sebelum 

melaksanakan salat berjamaah? 
4. Apakah siswa mengikuti gerakan imam dalam melaksanakan salat 

berjamaah? 

5. Apakah siswa berdzikir setelah melaksanakan salat berjamaah? 

6. Apakah siswa melaksanakan salat berjamah tepat waktu? 
7. Apakah siswa melaksanakan salat berjamaah secara rutin dan 

terjadwal? 



 

8. Apakah siswa bisa membagi waktu untuk melaksanakan salat 

berjamaah dan jajan dikantin? 

9. Apakah siswa melaksanakan salat berjamaah tanpa disuruh? 
10. Apakah siswa melaksanakan salat berjamaah sesuai dengan syariat 

Islam? 

DAFTAR PERTANYAAN UNTUK GURU 

WALI KELAS/ GURU PAI 

 

1. Bagaimana upaya anda didalam mendisiplinkan shalat berjamaah 
bagi siswa? 

2. Apakah hukuman yang diberikan kepada siswa yang tidak 

melaksanakan salat berjamaah? 
3. Apakah dampak positif dari upaya mendisiplinkan salat berjamaah? 

4.  Apakah upaya mendisiplinkan salat berjamaah bisa membuat siswa   

menjadi disiplin didalam melaksanakan salat berjamaah? 

5. Apakah siswa berwudhu sebelum melaksanakan salat berjamaah? 
6. Apakah siswa mengantri berwudu sebelum melaksanakan salat 

berjamaah? 

7. Apakah siswa berani mengumandangkan adzan sebelum 
melaksanakan salat berjamaah? 

8. Apakah siswa mengikuti gerakan imam dalam melaksanakan salat 

berjamaah? 

9. Apakah siswa berdzikir setelah melaksanakan salat berjamaah? 
10. Apakah siswa melaksanakan salat berjamah tepat waktu? 

11. Apakah siswa melaksanakan salat berjamaaah secara rutin dan 

terjadwal? 
12. Apakah siswa bisa membagi waktu untuk melaksanakan salat 

berjamaah dan jajan dikantin? 

13. Apakah siswa melaksanakan salat berjamaah tanpa disuruh? 
14. Apakah siswa melaksanakan salat berjamaah sesuai dengan syariat 

Islam? 

 

 

 



 

DAFTAR PERTANYAAN UNTUK SISWA 

 

1. Apakah anda berwudhu sebelum melaksanakan salat berjamaah? 
2. Apakah anda mengantri berwudhu sebelum melaksanakan salat 

berjamaah? 

3. Apakah anda berani mengumandangkan adzan sebelum 

melaksanakan salat berjamaah? 
4. Apakah anda mengikuti gerakan imam dalam melaksanakan shalat 

berjamaah? 

5. Apakah anda berdzikir setelah melaksanakan salat berjamaah? 
6. Apakah anda melaksanakan salat berjamah tepat waktu? 

7. Apakah anda melaksanakan salat berjamaaah secara rutin dan 

terjadwal? 

8. Apakah anda bisa membagi waktu untuk melaksanakan salat 
berjamaah dan jajan dikantin? 

9. Apakah anda melaksanakan salat berjamaah tanpa disuruh? 

10. Apakah anda melaksanakan salat berjamaah sesuai dengan syariat 
Islam? 

 
 

 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

 

 
 

 



 

LAMPIRAN III 

 

PEDOMAN DOKUMENTASI 

 

1. Gambar SD Muhammadiyah 04 Semarang. 

2. Gambar Implementasi Kedisiplinan Salat Berjamaah. 

3. Gambar Akreditasi SD Muhammadiyah 04 Semarang. 
4. Gambar Visi Misi Dan Tujuan SD Muhammadiyah 04 Semarang. 

5. Gambar Struktur Organisasi SD Muhammadiyah 04 Semarang. 

6. Gambar Sejarah Berdiri Dan Berkembangnya SD Muhammadiyah 
04 Semarang. 

7. Gambar Jadwal Imam Salat Jamaah ḍuha Dan Salat ẓuhur di SD 

Muhammadiyah 04 Semarang. 

8. Data Guru Dan Karyawan Sd Muhammadiyah 04 Semarang. SD 
Muhammadiyah 04 Semarang. 

9. Data Jumlah Siswa SD Muhammadiyah 04 Semarang. 

10. Daftar Nama Siswa SD Muhammadiyah 04 Semarang. 
11. Sangsi Pelanggaran Salat Berjamaah. 

12. Program Kerja SD Muhammadiyah. 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

LAMPIRAN IV  

 

HASIL OBSERVASI 

 

Hari/tanggal  : Rabu, 16 Oktober 2019 

Kelas   : 1-6 

 

No Kategori Kegiatan 

Pengamatan 

Jawaban Keterang

an Ya Tidak 

1 Implementasi

Upaya 
Kedisiplinan 

Salat 

Berjamaah 

Siswa 

berwudhu 
sebelum 

melaksanakan 

salat berjamaah 

Ya   

2 Siswa 
mengantri 

berwudhu 

sebelum 
melaksanakan 

salat berjamaah 

Ya   

3 Siswa berani 

mengumandang
kan adzan 

sebelum 

melaksanakan 
salat berjamaah 

Ya   

4 Siswa 

mengikuti 

gerakan imam 
dalam 

melaksanakan 

salat berjamaah 

Ya   

5 Siswa berdzikir 

setelah salat 

berjamaah 

Ya   



 

6 Siswa 

melaksanakan 

salat berjamaah 

tepat waktu 

Ya   

7 Siswa 

melaksanakan 

salat berjamaah 
secara rutin dan 

terjadwal 

Ya   

8 Siswa bisa 

membagi waktu 
untuk 

melaksanakna 

salat berjamaah 
dan jajan di 

kantin 

Ya   

9 Siswa 

melaksanakan 
salat berjamaah 

tanpa disuruh 

Ya   

10 Siswa 

melaksanakan 
salat berjamaah 

sesuai dengan 

syariat Islam 

Ya   

 

 

 

 
 

 

 
 

 

 



 

LAMPIRAN V 

 

TRANSKIP HASIL WAWANCARA DENGAN 

KEPALA SEKOLAH 

SD MUHAMMADIYAH 04 SEMARANG 

 

Narasumber : Bapak Joko Isnano, S.Pd. 

Hari/tanggal : Senin 21 Oktober 2019 

Tempat : Ruang Kepala Sekolah 

Waktu : 08.00 

 

NO PERTANYAAN JAWABAN 

1 Bagaimana upaya yang anda 

lakukan dalam 
mendisiplinkan salat 

berjamaah  bagi siswa SD 

Muhammadiyah 04 

Semarang? 

Dengan membuat jadwal salat 

berjamaah ḍuha dan salat ẓuhur. 
Memberikan pemahaman 

tentang pelaksanaan salat 

berjamaah. 

Membiasakan melaksanakan 
salat berjamaah. 

Memberikan keteladanan dalam 

melaksanakan salat berjamaah. 

2 Apa saja upaya yang 

dilakukan untuk 

mendisiplinkan salat 

berjamaah bagi siswa SD 
Muhammadiyah 04 

Semarang? 

Memberikan tanda salat dengan 

membunyikan bel. Memberikan 

pemahaman tentang salat 

berjamaah. Siswa 
mempraktikkan salat berjamaah 

bersama berikutnya satu-persatu. 

3 Kapankah upaya 
mendisiplinkan  salat 

berjamaah bagi siswa SD 

Muhammadiyah 04 

Semarang mulai diterapkan? 

Salat ḍuha berjamaah dimulai 
pada tahun 2012 periode bapak 

Ari Wurian Suryadi dan salat 

ẓuhur berjamaah dimulai pada 

tahun 1990 sejak periode bapak 
Sarwanto sampai sekarang 

dengan tujuan mendisiplinkan 

salat berjamaah. 



 

4 Apakah salat yang 

dilaksanakan siswa untuk 

mendisiplinkan salat 

berjamaah di SD 
Muhammadiyah 04 

Semarang? 

Siswa membiasakan salat ḍuha 

dan salat ẓuhur secara berjamaah 

sebagai upaya mendisiplinkan 

salat berjamaah. 

5 Kapankah siswa SD 
Muhammadiyah 04 

Semarang mulai 

melaksanakan salat 

berjamaah tersebut? 

Pelaksanaan salat ḍuha pada jam 
06.50 dan melaksanakan salat 

ẓuhur pada jam 12.00. 

6 Siapakah yang menjadi imam 

didalam melaksanakan salat 

berjamaah? 

Guru PAI, Kepala Sekolah dan 

guru wali kelas terutama yang 

laki-laki sesuai dengan jadwal 
yang terpasang. 

7 Apakah terdapat isyarat 

sebelum melaksanakan salat 

berjamaah? 

Di SD memberikan isyarat shalat 

dengan membunyikan bel tanda 

salat. 

8 Apakah tujuan yang ingin 

dicapai dari upaya 

mendisiplinkan salat 

berjamaah bagi siswa SD 
Muhammadiyah 04 

Semarang? 

Tujuannya agar siswa dengan 

kesadaran hati melaksanakan 

salat berjamaah karena lebih 

baik daripada salat sendirian. 

9 Apakah terdapat kendala 
didalam upaya 

mendisiplinkan salat 

berjamaah bagi siswa SD 

Muhammadiyah 04 
Semarang? 

Kendalanya ada, siswa tidak 
segera melaksanakan salat 

berjamaah tetapi malah bermain 

dengan temannya terlebih 

dahulu. 

10 Apakah siswa berwudhu 

sebelum melaksanakan salat 
berjamaah? 

Iya, siswa berwudhu terlebih 

dahulu sebelum salat berjamaah 
dengan bimbingan guru. 

11 Apakah siswa mengantri 

berwudhu sebelum 

Iya mengantri, dimulai siswa 

putri setelah selesai kemudian 



 

melaksanakan salat 

berjamaah? 

dilanjutkan siswa putra. 

12 Apakah siswa berani 

mengumandangkan adzan 
sebelum melaksanakan salat 

berjamaah? 

Iya, siswa berani 

mengumandangkan adzan 
sebelum salat, karena sudah 

belajar materi adzan dan iqomah 

sehingga siswa tinggal 
mempraktikkannya. 

13 Apakah siswa mengikuti 

gerakan imam dalam 

melaksanakan salat 
berjamaah? 

Iya, karena siswa sudah 

diberikan materi tentang praktik 

salat berjamaah. 

14 Apakah siswa berdzikir 

setelah melaksanakan salat 

berjamaah? 

Iya, bersama-sama dengan 

imam, siswa berdzikir dari 

bacaan istighfar, ayat kursi, doa 
orang tua sampai selesai. 

15 Apakah siswa melaksanakan 

salat berjamaah dengan tepat 

waktu? 

Iya, siswa melaksanakan salat 

ḍuha berjamaah jam 06.50 dan 

melaksanakan salat ẓuhur 

berjamaah jam 12.00. 

16 Apakah siswa melaksanakan 

salat berjamaah secara rutin 

dan terjadwal? 

Iya, siswa melaksanakan salat 

ḍuha dan salat ẓuhur berjamaah 

secara rutin sesuai dengan 
jadwal yang terlampir. 

17 Apakah siswa bisa membagi 
waktu untuk melaksanakan 

salat berjamaah dan jajan di 

kantin? 

Iya, karena istirahat pertama jam 
08.45 dan istirahat kedua jam 

10.45 

18 Apakah siswa melaksanakan 

salat berjamaah tanpa 
disuruh? 

Iya , karena setelah dibunyikan 

bel anak langsung 
mempersiapkan diri dan 

melaksanakan salat berjamaah. 



 

19 Apakah siswa melaksanakan 

salat berjamaah sesuai 

dengan syariat Islam? 

Iya, siswa melaksanakan salat 

berjamaah sesuai dengan syariat 

Islam, dimulai dengan takbiratul 

ikhram diakhiri salam secara 
tertib. 

 

TRANSKIP HASIL WAWANCARA DENGAN 

GURU PAI 

 

Narasumber : Bapak Sarwanto, S.Ag. 

Hari/tanggal : Jum’at 25 Oktober 2019 

Tempat : Rumah Bapak Sarwanto 

Waktu : 06.00 

 

NO PERTANYAAN JAWABAN 

1 Bagaimana upaya anda 
didalam mendisiplinkan 

salat berjamaah  bagi 

siswa? 

Siswa diberikan pemahaman tentang 
salat berjamaah, berkaitan pentingnya 

shalat berjamaah dengan berceramah 

ketika selesai melaksanakan salat 
berjamaah agar siswa menjadi disiplin 

dalam melaksanakan salat berjamaah. 

Membiasakan, dan memberikan 

keteladan dalam melaksanakan shalat 
berjamaah. 

Sebelum masuk waktu salat siswa 

sudah wudhu terlebih dahulu. 
Mengatur barisan shaf salat sesuai 

urutan kelas. Wali kelas 

mendampinginya. 

2 Apakah hukuman yang 
diberikan kepada siswa 

yang tidak 

melaksanakan salat 
berkjamaah? 

Disuruh menghafal 1 doa harian , 
melaksanakan salat sendiri didepan 

guru dan membersihkan kelasnya 

masing-masing.  

3 Apakah dampak positif Siswa semakin tertib didalam 



 

dari upaya 

mendisiplinkan salat 

berjamaah? 

melaksanakan salat berjamaah. 

Disiplin melakukan salat berjamaah 

sesua jadwal kegiatan salat jamaah di 

sekolah.  

4 Apakah upaya 

mendisiplinkan salat 

berjamaah bisa 
membuat siswa menjadi 

disiplin didalam 

melaksanakan salat 

berjamaah? 

Iya, karena setelah dikumandangkan 

adzan siswa secara otomatis duduk di 

shafnya masing-masing tanpa di 
perintah guru. 

5 Apakah siswa 

berwudhu sebelum 

melaksanakan salat 
berjamaah? 

Iya. 

6 Apakah siswa 

mengantri berwudhu 

sebelum melaksanakan 
salat berjamaah? 

Iya, karena dengan mengantri 

menjadikan siswa tertib dan disiplin 

sebelum salat. 

7 Apakah siswa berani 

mengumandangkan 

adzan sebelum 
melaksanakan salat 

berjamaah? 

Iya berani, masing-masing kelas ada 

jadwal anak yang bertugas 

mengumandangkan adzan. 

8 Apakah siswa 

mengikuti gerakan 

imam dalam 
melaksanakan salat 

berjamaah? 

Iya, karena sudah diberi pemahaman 

kedudukan imam salat harus diikuti 

gerakannya dan siswa mengikuti 
gerakan imam. 

9 Apakah siswa berdzikir 

setelah melaksanakan 
salat berjamaah? 

Iya, dzikir bersama dipimpin oleh 

imam. 



 

10 Apakah siswa 

melaksanakan salat 

berjamaah dengan tepat 

waktu? 

Iya, sebelum waktu salat tanda waktu 

salat dibunyikan dan siswa langsung 

menuju ke mushala. 

11 Apakah siswa 

melaksanakan salat 

berjamaah secara rutin 
dan terjadwal? 

Iya, karena siswa melaksanakan salat 

berjamaah sesuai dengan jadwal shlat 

ḍuha dan salat ẓuhur berjamaah. 

12 Apakah siswa bisa 

membagi waktu untuk 

melaksanakan salat 
berjamaah dan jajan di 

kantin? 

Iya bisa, karena siswa jajan dikantin 

sebelum waktu dhuhur. Dan istirahat 1 

dan 2 yaitu pada pukul 08.45 dan salat 
dhuhur pada jam 10.45.  

13 Apakah siswa 

melaksanakan salat 

berjamaah tanpa 
disuruh? 

Iya, dikarenakan sudah terbiasa 

sebelum waktunya, siswa sudah siap 

di mushala, berwudhu dan menata shaf 
shalatnya masing-masing. 

14 Apakah siswa 
melaksanakan salat 

berjamaah sesuai 

dengan syariat Islam? 

Iya, karena anak-anak sudah 
memahami kaifiyah salat berjamaah. 

 

 

TRANSKIP HASIL WAWANCARA DENGAN 

GURU WALI KELAS 1 

 

Narasumber : Yuni Parbawati 

Hari/tanggal : Selasa 22 Oktober 2019 

Tempat : Kantor SD Muhammadiyah 

Waktu : 07.30 

 

NO PERTANYAAN JAWABAN 

1 Bagaimana upaya anda 
didalam mendisiplinkan salat 

berjamaah  bagi siswa? 

Memberikan pemahaman, 
pembiasakan dan keteladanan 

kepada siswa. 



 

Mengingatkan waktu 

masuknya jam salat. 

2 Apakah hukuman yang 

diberikan kepada siswa yang 
tidak melaksanakan salat 

berkjamaah? 

Membersihkan Mushala. 

3 Apakah dampak positif dari 

upaya mendisiplinkan salat 
berjamaah? 

Siswa selalu ingat waktu 

masuknya jam salat.  

4 Apakah upaya mendisiplinkan 

salat berjamaah bisa membuat 
siswa menjadi disiplin didalam 

melaksanakan salat berjamaah? 

Ya 

5 Apakah siswa berwudhu 

sebelum melaksanakan salat 
berjamaah? 

Ya 

6 Apakah siswa mengantri 

berwudhu sebelum 

melaksanakan salat berjamaah? 

Ya 

7 Apakah siswa berani 

mengumandangkan adzan 

sebelum melaksanakan salat 
berjamaah? 

Belum berani masih harus ada 

bimbingan dari Bapak Ibu 

guru. 

8 Apakah siswa mengikuti 

gerakan imam dalam 

melaksanakan salat berjamaah? 

Ya 

9 Apakah siswa berdzikir setelah 

melaksanakan salat berjamaah? 

Ya 

10 Apakah siswa melaksanakan 

salat berjamaah dengan tepat 
waktu? 

Ya 

11 Apakah siswa melaksanakan 

salat berjamaah secara rutin 

dan terjadwal? 

Ya 



 

12 Apakah siswa bisa membagi 

waktu untuk melaksanakan 

salat berjamaah dan jajan di 

kantin? 

Ya 

13 Apakah siswa melaksanakan 

salat berjamaah tanpa disuruh? 

Ya 

14 Apakah siswa melaksanakan 

salat berjamaah sesuai dengan 
syariat Islam? 

Ya 

 

 

TRANSKIP HASIL WAWANCARA DENGAN 

GURU WALI KELAS 2 

 

Narasumber : Bapak Mursihno, S.Pd. 

Hari/tanggal : Rabu 23 Oktober 2019 

Tempat : Kantor SD Muhammadiyah 

Waktu : 07.00 

 

NO PERTANYAAN JAWABAN 

1 Bagaimana upaya anda 

didalam mendisiplinkan 
salat berjamaah  bagi 

siswa? 

Di SD Muhammadiyah mengenai 

upaya mendisiplinkan salat 
berjamaah sangat ditekankan 

untuk semua siswa. Upaya 

mendisiplinkan salat berjamaah 

melalui pelaksanaan salat ḍuha dan 
salat ẓuhur. Salat berjamaah 

dilaksanakan oleh semua siswa 

dan para guru. Melaksanakan salat 
berjamaah merupakan upaya yang 

utama dalam mendisiplinkan salat 

berjamaah. Seluruh siswa SD 
Muhammadiyah 04 disiapkan 

terlebih dahulu sebelum salat 

berjamaah dilaksanakan. 



 

Memberikan pemahaman dan 

membiasaan melaksanakan salat 

ḍuha dan shalat dhuhur shalat 

berjamaah. 

2 Apakah hukuman yang 

diberikan kepada siswa 

yang tidak melaksanakan 
salat berkjamaah? 

Hukuman atau sangsi yang 

diberikan siswa bersifat positif dan 

mendidik yaitu: 1. Siswa disuruh 
untuk melaksanakan salat sendiri 

atau bersama temannya yang tidak 

melaksanakan salat berjamaah. 2. 

Siswa disuruh untuk 
mengumandangkan adzan. 

3 Apakah dampak positif 

dari upaya mendisiplinkan 
salat berjamaah? 

Dampak positifnya siswa menjadi 

semakin rajin dan disiplin untuk 
melaksanakan salat berjamaah. 

Siswa bisa melaksanakan salat 

berjamaah dengan kesadaran 

sendiri.  

4 Apakah upaya 

mendisiplinkan salat 

berjamaah bisa membuat 
siswa menjadi disiplin 

didalam melaksanakan 

salat berjamaah? 

Iya bisa, karena dengan 

melaksanakan salat berjamaah 

sesuai apa yang dilaksanakan di 
SD Muhammadiyah, siswa bisa 

selalu salat berjamaah, dengan 

salat jamaah ini siswa SD menjadi 

tekun dalam beribadah. Hal ini 
sesuai dengan visi Sd 

Muhammadiyah 04 yaitu “ 

mewujudkan siswa yang tekun 
dalam beribadah”. 

5 Apakah siswa berwudhu 

sebelum melaksanakan 

salat berjamaah? 

Iya, siswa berwudhu terlebih 

dahulu sebelum melaksanakan 

salat berjamaah. 

6 Apakah siswa mengantri 

berwudhu sebelum 

melaksanakan salat 

Iya selalu antri, dikarenakan agar 

siswa tertip dan disiplin dalam 

berwudhu. 



 

berjamaah? 

7 Apakah siswa berani 

mengumandangkan adzan 

sebelum melaksanakan 
salat berjamaah? 

Iya siswa berani 

mengumandangkan adzan sebelum 

salat berjamaah. 

8 Apakah siswa mengikuti 

gerakan imam dalam 

melaksanakan salat 
berjamaah? 

Iya, siswa ketika salat berjamaah 

mengikuti gerakan salat yang 

dilakukan oleh imam. 

9 Apakah siswa berdzikir 

setelah melaksanakan salat 
berjamaah? 

Iya, siswa selalu berdzikir setelah 

salat berjamaah dengan bimbingan 
dan pengawasan guru yang 

bertugas didalam salat berjamaah. 

10 Apakah siswa 

melaksanakan salat 
berjamaah dengan tepat 

waktu? 

Iya, siswa selalu melaksanakan 

salat berjamaah tepat waktu sesuai 
jadwalnya. 

11 Apakah siswa 

melaksanakan salat 
berjamaah secara rutin dan 

terjadwal? 

Iya alhamdulillah siswa SD 

Muhammadiyah 04 melaksanakan 
salat berjamaah ḍuha dan ẓuhur  

secara rutin pada jadwalnya. 

12 Apakah siswa bisa 
membagi waktu untuk 

melaksanakan salat 

berjamaah dan jajan di 

kantin? 

Iya, Kebanyakan siswa SD 
Muhammadiyah sudah bisa 

membagi waktu antara salat 

berjamaah dan jajan dikantin, 

siswa salat jamaah terlebih dahulu 
setelah selesai siswa baru jajan di 

kantin. 

13 Apakah siswa 
melaksanakan salat 

berjamaah tanpa disuruh? 

Iya, siswa melaksanakan salat 
berjamaah dengan kesadaran 

sendiri dan juga adanya tanda 

dibunyikannya bel waktu salat. 



 

14 Apakah siswa 

melaksanakan salat 

berjamaah sesuai dengan 

syariat Islam? 

Iya, karena siswa sudah diberi 

pelajaran dan pemahaman tentang 

salat berjamaah dan siswa juga 

sudah mempraktikkannya didalam 
melaksanakan salat ḍuha dan salat 

ẓuhur secara berjamaah. 

 

TRANSKIP HASIL WAWANCARA DENGAN 

GURU WALI KELAS 3 

 

Narasumber : Bapak Siti Cholifatun, S.Pd.I. 

Hari/tanggal : Rabu 23 Oktober 2019 

Tempat : Kantor SD Muhammadiyah 

Waktu : 08.00 

 

NO PERTANYAAN JAWABAN 

1 Bagaimana upaya anda 

didalam mendisiplinkan salat 
berjamaah  bagi siswa? 

Mengingatkan setiap memasuki 

waktu salat. 

2 Apakah hukuman yang 

diberikan kepada siswa yang 

tidak melaksanakan shalat 
berkjamaah? 

Membersihkan kelas. 

3 Apakah dampak positif dari 

upaya mendisiplinkan salat 

berjamaah? 

Siswa selalu ingat waktu salat.  

4 Apakah upaya 

mendisiplinkan salat 

berjamaah bisa membuat 
siswa menjadi disiplin 

didalam melaksanakan salat 

berjamaah? 

Ya. 

5 Apakah siswa berwudhu 
sebelum melaksanakan salat 

Ya. 



 

berjamaah? 

6 Apakah siswa mengantri 

berwudhu sebelum 

melaksanakan salat 
berjamaah? 

Ya. 

7 Apakah siswa berani 

mengumandangkan adzan 

sebelum melaksanakan salat 
berjamaah? 

Berani. 

8 Apakah siswa mengikuti 

gerakan imam dalam 
melaksanakan salat 

berjamaah? 

Ya. 

9 Apakah siswa berdzikir 

setelah melaksanakan salat 
berjamaah? 

Ya. 

10 Apakah siswa melaksanakan 

salat berjamaah dengan tepat 

waktu? 

Ya. 

11 Apakah siswa melaksanakan 

salat berjamaah secara rutin 

dan terjadwal? 

Ya. 

12 Apakah siswa bisa membagi 

waktu untuk melaksanakan 

salat berjamaah dan jajan di 
kantin? 

Ya. 

13 Apakah siswa melaksanakan 

shalat berjamaah tanpa 

disuruh? 

Ya. 

14 Apakah siswa melaksanakan 

salat berjamaah sesuai dengan 

syariat Islam? 

Ya. 

 

 

 



 

TRANSKIP HASIL WAWANCARA DENGAN 

GURU WALI KELAS 4 

 

Narasumber : Bapak Ari Wurian Suryadi, S,Pd 

Hari/tanggal : Kamis 24 Oktober 2019 

Tempat : Kantor SD Muhammadiyah 

Waktu : 08.00 

 

NO PERTANYAAN JAWABAN 

1 Bagaimana upaya anda 

didalam mendisiplinkan 
salat berjamaah  bagi siswa? 

Selalu mengingatkan siswa untuk 

salat berjamaah. 

2 Apakah hukuman yang 

diberikan kepada siswa 
yang tidak melaksanakan 

salat berkjamaah? 

Hukuman yang diberikan kepada 

siswa yang tidak salat jamaah 
yaitu siswa disuruh untuk 

melaksanakan salat berjamaah. 

3 Apakah dampak positif dari 

upaya mendisiplinkan salat 
berjamaah? 

Dampak positifnya yaitu siswa 

menjadi rajin salat berjamaah. 

4 Apakah upaya 
mendisiplinkan salat 

berjamaah bisa membuat 

siswa menjadi disiplin 
didalam melaksanakan salat 

berjamaah? 

Iya bisa karena siswa sudah sadar 
sendiri dalam melaksanakan salat 

berjamaah. 

5 Apakah siswa berwudhu 

sebelum melaksanakan salat 
berjamaah? 

Iya, kerana berwudhu membuat 

salat menjadi sah. 

6 Apakah siswa mengantri 

berwudhu sebelum 

melaksanakan salat 
berjamaah? 

Iya karena tempat wudhu tidak 

sebanyak dengan jumlah siswa. 



 

7 Apakah siswa berani 

mengumandangkan adzan 

sebelum melaksanakan salat 

berjamaah? 

Iya berani dengan ditunjuk oleh 

guru 

8 Apakah siswa mengikuti 

gerakan imam dalam 

melaksanakan salat 
berjamaah? 

Iya, siswa mengikuti gerakan 

imam salat. 

9 Apakah siswa berdzikir 
setelah melaksanakan salat 

berjamaah? 

Iya, siswa berdzikir dengan 
bimbingan imam salat. 

10 Apakah siswa 

melaksanakan salat 

berjamaah dengan tepat 

waktu? 

Iya tepat waktu sesuai dengan 

jadal pelaksanaan salat yang ada 

di SD. 

11 Apakah siswa 

melaksanakan salat 

berjamaah secara rutin dan 
terjadwal? 

Iya siswa melaksanakan salat 

ḍuha dan ẓuhur rutin di mushala 

SD berjamaah sesuai jadwalnnya. 

12 Apakah siswa bisa 

membagi waktu untuk 

melaksanakan salat 
berjamaah dan jajan di 

kantin? 

Iya siswa bisa membagi waktu 

salat dan jajan di kantin. 

13 Apakah siswa 

melaksanakan salat 
berjamaah tanpa disuruh? 

Iya alahamdulillah setelah 

mendengar adzan siswa 
langsusng mmenuju ke mushala 

untuk salat berjamaah. 

14 Apakah siswa 

melaksanakan salat 

berjamaah sesuai dengan 

syariat Islam? 

Iya, siswa melaksanakan sesuai 

dengan syariat Islam. 



 

TRANSKIP HASIL WAWANCARA DENGAN 

GURU WALI KELAS 5 

 

Narasumber : Ibu Anie Latifah, S.Pd. 

Hari/tanggal : Jum’at 25 Oktober 2019 

Tempat : Kantor SD Muhammadiyah 

Waktu : 07.00 

 

NO PERTANYAAN JAWABAN 

1 Bagaimana upaya anda 

didalam mendisiplinkan 
salat berjamaah  bagi siswa? 

Selalu diingatkan. 

2 Apakah hukuman yang 

diberikan kepada siswa 
yang tidak melaksanakan 

salat berkjamaah? 

Membersihkan kelas atau 

menghafal surat pendek. 

3 Apakah dampak positif dari 

upaya mendisiplinkan salat 
berjamaah? 

Anak-anak selalu ingat shalat 

berjamaah.  

4 Apakah upaya 

mendisiplinkan shalat 

berjamaah bisa membuat 
siswa menjadi disiplin 

didalam melaksanakan salat 

berjamaah? 

Ya. 

5 Apakah siswa berwudhu 

sebelum melaksanakan salat 

berjamaah? 

Ya. 

6 Apakah siswa mengantri 
berwudhu sebelum 

melaksanakan salat 

berjamaah? 

Ya. 

7 Apakah siswa berani 
mengumandangkan adzan 

sebelum melaksanakan salat 

Ya, yang sudah bisa. 



 

berjamaah? 

8 Apakah siswa mengikuti 

gerakan imam dalam 

melaksanakan salat 
berjamaah? 

Ya. 

9 Apakah siswa berdzikir 

setelah melaksanakan salat 

berjamaah? 

Ya, dipimpin oleh imam. 

10 Apakah siswa melaksanakan 

salat berjamaah dengan 

tepat waktu? 

Ya. 

11 Apakah siswa melaksanakan 
salat berjamaah secara rutin 

dan terjadwal? 

Ya. 

12 Apakah siswa bisa membagi 
waktu untuk melaksanakan 

salat berjamaah dan jajan di 

kantin? 

Bisa 

13 Apakah siswa melaksanakan 
salat berjamaah tanpa 

disuruh? 

Ya. 

14 Apakah siswa melaksanakan 
salat berjamaah sesuai 

dengan syariat Islam? 

Ya. 

 

 

 

 



 

TRANSKIP HASIL WAWANCARA DENGAN 

GURU WALI KELAS 6 

 

Narasumber : Bapak Dwi Cahyono, S.Pd. SD. 

Hari/tanggal : Sabtu 26 Oktober 2019 

Tempat : Kantor SD Muhammadiyah 

Waktu : 09.00 

 

NO PERTANYAAN JAWABAN 

1 Bagaimana upaya anda 

didalam mendisiplinkan 
salat berjamaah  bagi siswa? 

Dengan cara mendampingi siswa 

dari saat wudhu sampai 
pelaksanaan salat. 

2 Apakah hukuman yang 

diberikan kepada siswa 
yang tidak melaksanakan 

salat berkjamaah? 

Tidak diberi kuhuman melainkan 

diberi pengertian tentang manfaat 
salat berjamaah. 

3 Apakah dampak positif dari 

upaya mendisiplinkan salat 
berjamaah? 

Siswa bisla membagi waktu dan 

bisa melaksanakan salat tepat 
waktu.  

4 Apakah upaya 

mendisiplinkan salat 

berjamaah bisa membuat 
siswa menjadi disiplin 

didalam melaksanakan salat 

berjamaah? 

Iya dengan begitu anak-anak bisa 

melaksanakan salat jamaah tepat 

waktu. 

5 Apakah siswa berwudhu 

sebelum melaksanakan salat 
berjamaah? 

Iya anak-anak berwudhu dengan 

didampingi oleh guru kelas 



 

6 Apakah siswa mengantri 

berwudhu sebelum 

melaksanakan salat 

berjamaah? 

Iya anak-anak berwudhu antri 

dengan bimbingan guru kelas. 

7 Apakah siswa berani 

mengumandangkan adzan 

sebelum melaksanakan salat 
berjamaah? 

Setiap  salat ẓuhur anak-anak 

bergantian dengan jadwal yang 

sudah di buat untuk adzan. 

8 Apakah siswa mengikuti 

gerakan imam dalam 
melaksanakan salat 

berjamaah? 

Anak-anak mengikuti gerakan 

imam dengan baik. 

9 Apakah siswa berdzikir 

setelah melaksanakan shalat 
berjamaah? 

Anak-anak selalu berdzikir 

setelah shalat dibimbing oleh 
imam. 

10 Apakah siswa 

melaksanakan salat 

berjamaah dengan tepat 
waktu? 

Alhamdulillah anak-anak salat 

tepat waktu setelah selesai 

mendengarkan adzan 
berkumandang. 

11 Apakah siswa 

melaksanakan salat 
berjamaah secara rutin dan 

terjadwal? 

Anak-anak rutin setiap pagi shalat 

ḍuha kecuali ada upacara dan 
shalat dhuhur berjamaah. 

12 Apakah siswa bisa membagi 

waktu untuk melaksanakan 
salat berjamaah dan jajan di 

kantin? 

Alhamdulillah anak-anak 

membagi waktu. Saat salat ḍuha 
kantin belum buka. 



 

13 Apakah siswa 

melaksanakan salat 

berjamaah tanpa disuruh? 

Alhamdulillah anak-anak bisa 

salat berjamaah dengan tepat 

waktu tanpa di suruh. 

14 Apakah siswa 
melaksanakan salat 

berjamaah sesuai dengan 

syariat Islam? 

Iya sudah sesuai dengan syariat 
Islam. 

 

TRANSKIP HASIL WAWANCARA 

DENGAN SISWA 

SD MUHAMMADIYAH 04 SEMARANG 

 

Narasumber : 

1. Muhammad Alfin Athoya (1) 

2. Maulida Zazkia Salsabila (1) 

3. Muhammad Afiik Haidar (2) 

4. Arista Azizah Silvana (2) 

5. Azam Mukti Ikhsan Kamil (3) 

6. Citra Auliya (3) 

7. Razsya Maulana Putera (4) 

8. Dewi Martiana (4) 

9. Auliya Muhammad Rizky (5) 

10. Febriani Ismaonah (5) 

11. Permadi Janggan Asmara Santa (6) 

12. Sava Rahmadhani (6) 

Hari/tanggal : 

1. Senin, 28 Oktober 2019 

2. Senin, 28 Oktober 2019 

3. Selasa, 29 Oktober 2019 

4. Selasa, 29 Oktober 2019 

5. Rabu, 30 Oktober 2019 

6. Rabu, 30 Oktober 2019 

7. Kamis, 31 Oktober 2019 

8. Kamis, 31 Oktober 2019 



 

9. Jum’at, 1 November 2019 

10. Jum’at, 1 November 2019 

11. Sabtu, 2 November 2019 

12. Sabtu, 2 November 2019 

Tempat :  

1. Ruang Kelas 1 

2. Ruang Kelas 2 

3. Ruang kelas 3 

4. Ruang kelas 4 

5. Ruang Kelas 5 

6. Ruang Kelas 6 

Waktu  : 

1. 08.05-08.10 

2. 07.55-08.00 

3. 08.55-09.00 

4. 06.45-06.50 

5. 06.30-06.35 

6. 06.35-06.40 

7. 08.30-08.35 

8. 08.15-08.20 

9. 06.40-06.45 

10. 06.45-06.50 

11. 11.45-11.50 

12. 11.55-12.00 

 

NO PERTANYAAN JAWABAN 



 

1 Apakah anda 

berwudhu sebelum 

melaksanakan salat 

berjamaah? 

Muhammad Alfin Athoya (1) 

Iya, Saya berwudhu sebelum salat. 

 

Maulida Zazkia Salsabila (1) 
Iya, Saya wudhu. 

 

Muhammad Afiik Haidar (2) 
Iya, Saya selalu berwudhu sebelum salat. 

 

Arista Azizah Silvana (2) 
Iya, berwudhu dulu sebelum salat. 

 

Azam Mukti Ikhsan Kamil (3) 

Iya, Saya wudhu sebelum salat jamaah 
dimulai 

 

Citra Auliya (3) 
Iya, sebelum salat wudhu. 

 

Razsya Maulana Putera (4) 

Iya, Alhamdulillah selalu berwudhu 
sebelum salat. 

 

Dewi Martiana (4) 
Iya, Saya berwudhu sebelum salat 

 

Auliya Muhammad Rizky (5) 
Iya, Alhamdulillah saya selalu 

melaksanakan wudhu sebelum salat 

jamaah di mushala. 

 

Febriyani Ismaonah (5) 

Iya, Saya selalu berwudhu. 

 

Permadi Janggan Asmarasanta (6) 



 

Iya, Alhamdulillah saya selalu berwudhu 

ketika sebelum saya melaksanakan salat 

berjamaah. 

 

Sava Rahmadhani (6) 

Iya, Berwudhu. 

 

2 Apakah anda 
mengantri berwudhu 

sebelum 

melaksanakan salat 

berjamaah? 

Muhammad Alfin Athoya (1) 
Iya, selalu antri wudhu. 

 

Maulida Zazkia Salsabila (1) 

Iya. 
 

Muhammad Afiik Haidar (2) 

Iya, Selalu wudhu. 
 

Arista Azizah Silvana (2) 

Iya, mengantri biar tertib dan disiplin 
wudhunya. 

 

Azam Mukti Ikhsan Kamil (3) 

Iya, Saya selalu antri ketika wudhu di 
tempat wudhu. 

 

Citra Auliya (3) 
Iya, wudhunya antri. 

 

Razsya Maulana Putera (4) 
Iya, Saya selalu antri ketika berwudhu. 

 

Dewi Martiana (4) 

Iya, Saya selalu antri berwudhu. 



 

 

Auliya Muhammad Rizky (5) 

Iya, Alhamdulillah saya selalu antri 

ketika berwudhu. 
 

Febriyani Ismaonah (5) 

Iya, Saya selalu mengantri wudhu. 
 

Permadi Janggan Asmarasanta (6) 

Iya, Saya selalu antri ketika saya 
berwudhu. 

 

Sava Rahmadhani (6) 

Iya, mengantri wudhu. 
 

3 Apakah anda berani 

mengumandangkan 

adzan sebelum 
melaksanakan salat 

berjamaah? 

Muhammad Alfin Athoya (1) 

Iya, berani adzan. 

 

Maulida Zazkia Salsabila (1) 

Iya, berani tetapi tidak disuruh 

 

Muhammad Afiik Haidar (2) 

Iya, Saya berani adzan dhuhur. 

 

Arista Azizah Silvana (2) 

Berani, tapi tugas laki-laki. 

 

Azam Mukti Ikhsan Kamil (3) 
Iya, Saya berani mengumandangkan 

adzan. 

 

Citra Auliya (3) 

Iya berani tapi jadwal laki-laki. 

 

Razsya Maulana Putera (4) 



 

Iya, Saya berani adzan dan pernah 

beradzan di mushala. 

 

Dewi Martiana (4) 
Iya, berani mengumandangkan adzan. 

 

Auliya Muhammad Rizky (5) 
Iya, Saya selalu dan sering adzan di 

mushala SD sebelum salat, sebagai tanda 

salat. 
 

Febriyani Ismaonah (5) 

Iya, Saya selalu berani. 

 

Permadi Janggan Asmarasanta (6) 

Iya, Saya berani dan sering adzan 

 

Sava Rahmadhani (6) 

Iya, berani. 

 

4 Apakah anda 
mengikuti gerakan 

imam dalam 

melaksanakan salat 
berjamaah? 

Muhammad Alfin Athoya (1) 
Iya, mengikuti gerakan imam. 

 

Maulida Zazkia Salsabila (1) 
Iya. 

 

Muhammad Afiik Haidar (2) 

Iya, mengikuti gerakan imam waktu 
salat. 

 

Arista Azizah Silvana (2) 
Iya, imam harus diikuti. 

 

Azam Mukti Ikhsan Kamil (3) 
Iya, Saya selalu mengikuti gerakan 



 

imam. 

 

Citra Auliya (3) 

Iya, mengikuti karena sebagai makmum. 
 

Razsya Maulana Putera (4) 

Iya, Saya mengikuti gerakan imam ketika 
saya salat jamaah. 

 

Dewi Martiana (4) 
Iya, saat shalat  saya ikuti gerakan imam. 

 

Auliya Muhammad Rizky (5) 

Iya, Saya selalu mengikuti gerakan imam 
ketika salat. 

 

Febriyani Ismaonah (5) 
Iya, Saya selalu mengikuti gerakan 

imam. 

 

Permadi Janggan Asmarasanta (6) 
Iya, Saya selalu mengikuti gerakan imam 

salat berjamaah. 

 

Sava Rahmadhani (6) 

Iya, Saya ikuti gerakan imam. 

 

5 Apakah siswa 
berdzikir setelah 

melaksanakan salat 

berjamaah? 

Muhammad Alfin Athoya (1) 
Iya, berdzikir dibimbing imam. 

 

Maulida Zazkia Salsabila (1) 
Iya. 

 

Muhammad Afiik Haidar (2) 
Iya, Saya berdzikir bersama imam shalat. 



 

 

Arista Azizah Silvana (2) 

Iya, Saya selalu berdzikir 

 

Azam Mukti Ikhsan Kamil (3) 

Saya selalu berdzikir bersama teman dan 

guru. 
 

Citra Auliya (3) 

Iya, Saya selalu dzikir setelah salat. 
 

Razsya Maulana Putera (4) 

Iya, Alhamdulillah saya selalu berdzikir 

setelah salat bersama-sama dipimpin 
imam. 

 

Dewi Martiana (4) 
Iya, Saya selalu berdzikir setelah salat 

berjamaah. 

 

Auliya Muhammad Rizky (5) 
Alhamdulillah saya selalu berdzikir 

ketika setelah salat. 

 

Febriyani Ismaonah (5) 

Iya, Saya selalu berdzikir setelah salat. 

 

Permadi Janggan Asmarasanta (6) 

Iya, berdzikir secara bersama-sama. 

 

 

Sava Rahmadhani (6) 

Iya, Saya selalu berdzikir. 

 

6 Apakah anda Muhammad Alfin Athoya (1) 



 

melaksanakan salat 

berjamaah dengan 

tepat waktu? 

Iya, tepat pada waktu salat. 

 

Maulida Zazkia Salsabila (1) 

Iya. 
 

Muhammad Afiik Haidar (2) 

Alhamdulillah tepat waktu 
 

Arista Azizah Silvana (2) 

Iya, tepat waktu. 
 

Azam Mukti Ikhsan Kamil (3) 

Saya salat jamaah tepat waktu. 

 

Citra Auliya (3) 

Iya, tepat pada waktunya. 

 

Razsya Maulana Putera (4) 

Iya, Saya salat tepat waktu. 

 

Dewi Martiana (4) 
Iya, Saya selalu jamaah shalat tepat 

waktu. 

 

Auliya Muhammad Rizky (5) 

Iya, Alhamdulillah saya selalu salat tepat 

waktu, secara jamaah di mushala SD 
Muhammadiyah 04. 

 

Febriyani Ismaonah (5) 

Iya, Saya salat jamaah tepat waktu di 
mushala SD Muhammadiyah 04. 

 

Permadi Janggan Asmarasanta (6) 
Iya, Salat jamaah tepat pada waktunya. 



 

 

Sava Rahmadhani (6) 

Iya, Salat tepat waktu. 

 

7 Apakah anda 

melaksanakan salat 

berjamaah secara 
rutin dan terjadwal? 

Muhammad Alfin Athoya (1) 

Iya, rutin dan terjadwal. 

 

Maulida Zazkia Salsabila (1) 

Iya. 

 

Muhammad Afiik Haidar (2) 
Ya, shalat rutin dan terjadwal. 

 

Arista Azizah Silvana (2) 
Iya, tepat alhamdulillah rutin. 

 

Azam Mukti Ikhsan Kamil (3) 

Salat jamaah saya dengan rutin dan 
sesuai jadwal. 

 

Citra Auliya (3) 
Iya, secara rutin. 

 

Razsya Maulana Putera (4) 
Iya, Saya salat jamaah rutin dan 

terjadwal sesuai jadwal yang ada. 

 

Dewi Martiana (4) 
Iya, Selalu rutin salat jamaah pada 

jadwalnya. 

 

Auliya Muhammad Rizky (5) 

Iya, Saya selalu salat jamaah rutin sesuai 

jadwal di SD. 
 



 

Febriyani Ismaonah (5) 

Iya, Saya selalu salat jamaah rutin sesuai 

jadwal. 

 

Permadi Janggan Asmarasanta (6) 

Iya, Saya salat jamaah rutin dan sesuai 

jadwal salat. 
 

Sava Rahmadhani (6) 

Iya, Salat jamaah rurin terjadwal. 
 

8 Apakah anda bisa 

membagi waktu 

untuk melaksanakan 
salat berjamaah dan 

jajan di kantin? 

Muhammad Alfin Athoya (1) 

Iya, bisa. 

 

Maulida Zazkia Salsabila (1) 

Iya. 

 

Muhammad Afiik Haidar (2) 
Iya, bisa bagi waktu jajan dan salat. 

 

Arista Azizah Silvana (2) 
Iya, bisa bagi waktu jajan dan salat. 

 

Azam Mukti Ikhsan Kamil (3) 
Bisa bagi waktu jajan dan salat. 

 

Citra Auliya (3) 

Iya, bisa. 
 

Razsya Maulana Putera (4) 

Iya, bisa bagi waktu antara jajan dan salat 
jamaah. 

 

Dewi Martiana (4) 
Iya, bisa bagi waktu jajan dan salat. 



 

 

Auliya Muhammad Rizky (5) 

Iya, Saya bisa bagi waktu jajan dan Salat. 

 

Febriyani Ismaonah (5) 

Iya, Saya bisa bagi waktu jajan dan salat. 

 

Permadi Janggan Asmarasanta (6) 

Iya, bisa bagi waktu jajan dan salat 

jamaah. 
 

Sava Rahmadhani (6) 

Iya, bisa bagi waktu. 

 

9 Apakah anda 

melaksanakan salat 

berjamaah tanpa 

disuruh? 

Muhammad Alfin Athoya (1) 

Iya, sudah sadar sendiri 

 

Maulida Zazkia Salsabila (1) 
Iya, sudah ingat waktu salat 

 

Muhammad Afiik Haidar (2) 
Iya, sudah terbiasa salat sendiri. 

 

Arista Azizah Silvana (2) 
Iya, tanpa disuruh. 

 

Azam Mukti Ikhsan Kamil (3) 

Sudah secara sadar untuk salat. 
 

Citra Auliya (3) 

Iya, tanpa disuruh 
 

Razsya Maulana Putera (4) 

Alhamdulillah tanpa disuruh. 
 



 

Dewi Martiana (4) 

Iya, sudah biasa tanpa disuruh. 

 

Auliya Muhammad Rizky (5) 
Iya, Saya shalat sendiri tanpa disuruh 

karena sudah ada penanda salat yaitu 

adzan. 
 

Febriyani Ismaonah (5) 

Iya, Saya salat jamaah tanpa disuruh. 
 

Permadi Janggan Asmarasanta (6) 

Iya, Saya salat berjamaah tanpa disuruh. 

 

Sava Rahmadhani (6) 

Iya, tanpa disuruh. 

 

10 Apakah anda 
melaksanakan salat 

berjamaah sesuai 

dengan syariat 
Islam? 

Muhammad Alfin Athoya (1) 
Iya, sudah sesuai syariat. 

 

Maulida Zazkia Salsabila (1) 
Iya, Sudah sesuai. 

 

Muhammad Afiik Haidar (2) 
Iya, sudah sesuai dengan syariat Islam 

dan tatacara salatnya. 

 

Arista Azizah Silvana (2) 
Iya, sesuai ajaran Islam dan tatacara 

shalat. 

 

Azam Mukti Ikhsan Kamil (3) 

Sudah sesuai syariat dan tatacara 

salatnya. 
 



 

Citra Auliya (3) 

Iya, sesuai syariat. 

 

Razsya Maulana Putera (4) 
Iya, Alhamdulillah sudah sesuai tatacara 

pelaksanaan salat jamaah. 

 

Dewi Martiana (4) 

Iya sudah sesuai tatacara salatnya. 

 

Auliya Muhammad Rizky (5) 

Iya sudah sesuai dengan tatacara 

pelaksanaan salat jamaah. 

 

Febriyani Ismaonah (5) 

Iya alhamdulillah sesuai syariat Islam. 

 

Permadi Janggan Asmarasanta (6) 

Iya, Saya salat sudah sesuai syariat Islam. 

 

Sava Rahmadhani (6) 
Iya, sesuai. 

 

 
 

 

 

 
 

 

 
 

 

 
 



 

LAMPIRAN VI  

 

HASIL DOKUMENTASI 

1. Gambar SD Muhammadiyah 04 Semarang 

  

 

 
 

 

 
 

 

 

2. Gambar Implementasi Kedisiplinan Salat Berjamaah 
 

 

 
 

 

 
 

 

 

a. Gambar Siswa Berwudhu Dengan Antri 
 

 

 
 

 

 
 

 

 

 
 b. Gambar Guru mendampingi siswa wudhu 



 

 

 

 
 

 

 

 
 

 

 
  

 

c. Gambar Siswa Mengumandangkan Adzan di Mushala 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

d. Gambar Siswa Melaksanakan Salat Berjamaah di Pimpin oleh 

Imam yang Terjadwal. 
 

 

 
 

 

 
 

 

 

 
e. Gambar Siswa Berdzikir Bersama di Pimpin oleh Imam. 



 

 

3. Gambar Akreditasi SD Muhammadiyah 04 Semarang. 

 

 
 

4. Gambar Visi, Misi dan Tujuan SD Muhammadiyah 04 

Semarang 

 
 



 

5. Gambar Srtuktur Organisasi SD Muhammadiyah 04 Semarang 

 

 
 

 

 

 
 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

6. Gambar Sejarah Berdiri SD Muhammadiyah 04 

Semarang. 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar Jadwal Imam Shalat Berjamaah ḍuha dan Dhuhur 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

7. Gambar Jadwal Shalat Dhuhur dan Shalat ḍuha SD 

Muhammadiyah 04 Semarang 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Piagam Pendirian 

SD Muhammadiyah Muhammadiyah 04 Semarang 

 

 

 

LAMPIRAN VII  

 

 

SRTUKTUR ORGANISASI  

SD MUHAMMADIYAH 04 SEMARANG 

 

 
  



 

8. Data Guru Dan Karyawan Sd Muhammadiyah 04 Semarang 

 

NO NAMA JABATAN 

1 Bapak H. Joko Isnano, S.Pd Kepala Sekolah 

2 Bapak Ari wurian Suryadi, 

S.Pd 

Guru Kelas 

3 Bapak Mursihno, S.Pd Guru Kelas 

4 Ibu Yuni Parbawati Guru Kelas 

5 Ibu Siti Cholifatun, S.Pd.I. Guru Kelas 

6 Bapak Dwi Cahyono, S.Pd. 
SD. 

Guru kelas 

7 Ibu Anie Latifah, S.Pd Guru Kelas 

8 Ibu Titik Sulastri Guru Mulok 

9 Bapak Sarwanto, S.Ag Guru PAI 

10 Ibu Siti Asrifah Guru BTA 

11 Ibu Alfiah Guru BTA 

12 Bapak Catu Budi Santoso Penjaga 



 

 

9. Data Jumlah Siswa SD Muhammadiyah 04 Semarang.  

N

O 

Jumla

h 

Ruang 

Kelas 

Jenjang Kelas Jumlah 

Jenis 

Kelamin 

Jumlah Siswa 

Setiap Kelas 

L P 

1 1 1 4 10 14 

2 1 2 5 9 14 

3 1 3 4 2 6 

4 1 4 8 6 14 

5 1 5 4 4 8 

6 1 6 7 4 11 

Jumlah Siswa SD Muhammadiyah 04 

Semarang 

67 Siswa 

 

 

 
 

 

 
 

 



 

10. Daftar Nama Siswa SD Muhammadiyah 04 Semarang Tahun 

2019 

 

a. Daftar Nama Siswa Kelas 1 SD 

 

NO NAMA Jenis 

Kelamin 

Kelas 

1 Iqbal Harjun Pamjungkas L 1 

2 Kinanti Gendis Wijaya P 1 

3 Alzena Farah Ramadhani P 1 

4 Aqila Muttaqiya P 1 

5 Ayunda Sifa Anggita P 1 

6 Derby Putra Purnama L 1 

7 Diyan Akma Sabrina P 1 

8 Dwi Puspitasari P 1 

9 Haykal Kameel Reezkyadi L 1 

10 Julita Ayu Riandini P 1 

11 Keyshilla Kusuma Hidayati P 1 

12 Maulida Zazkiya Salsabila P 1 

13 Muhammad Alfan Athoya L 1 

14 Naura Farah Agustin P 1 

 

b. Daftar Nama Siswa Kelas 2 SD 

 

NO NAMA Jenis 
Kelamin 

Kelas 

1 Rizki Panggih Agung L 2 

2 Aisya Maharani P 2 

3 Alfi Izzah Nugraha P 2 

4 Arista Azizah Silvana P 2 

5 Bagoes Ainur Wakhid L 2 

6 Jenneta MutiaraPoejja Gema 

Rahma Dani 

P 2 

7 KayshilaCitra Rahandy P 2 



 

8 Marsya Angraini P 2 

9 Muhammad Afiik Haidar L 2 

10 Nadjwa arinda Safinatul Marwa P 2 

11 Ocean Mozaaliyah Arifin L 2 

12 Raditya Putra Guswantoro L 2 

13 Syakira balkis P 2 

14 Mentari Alexa Syafira P 2 

 

c. Daftar Nama Siswa Kelas 3 SD 

 

NO NAMA Jenis 

Kelamin 

Kelas 

1 Azam Mukti Ikhsan Kamil L 3 

2 Citra Auliya P 3 

3 Riski Febri Alief Saputra L 3 

4 Rizki Panggih Agung L 3 

5 Oktafiani Putri P 3 

6 Yunda Ariza Pratama L 3 

 

d. Daftar Nama Siswa Kelas 4 SD 

 

NO NAMA Jenis 
Kelamin 

Kelas 

1 Annisa Kusuma Dewi P 4 

2 Ariska Hidayati P 4 

3 Arya Valiant Bima Zahir L 4 

4 Ashila Shofidiyanti P 4 

5 Daffa dika Raul syahputra L 4 

6 Danish Radithya L 4 

7 Dewi Martiana P 4 

8 Jaka Dwi Maulana L 4 

 9 Novi wulandari P 4 

10 Pandi Revo Alfa Rizky L 4 

11 Panji Bayu Oktavian L 4 



 

12 Razsya Maulana Putera L 4 

13 Robby Hermansyah rahmatulloh L 4 

14 Sherly Julian P 4 

 

e. Daftar Nama Siswa Kelas 5 SD 

 

NO NAMA Jenis 

Kelamin 

Kelas 

1 Auliya Muhammad Rizky L 5 

2 Dikki Demas Sugihartono L 5 

3 Faisal Aditiyan L 5 

4 Febriyani Ismaonah P 5 

5 Septiyani Rohmadhani P 5 

6 Jessyca Vivian Dessier P 5 

7 Mochammad Hafiz Lintang L 5 

8 Syahbrina Putri Cahyaningrum P 5 

 

f. Daftar Nama Siswa Kelas 6 SD 

 

NO NAMA Jenis 

Kelamin 

Kelas 

1 Abdullah Hafidz Hidayanto L 6 

2 Ahisa Rahmadani P 6 

3 Anisa  P 6 

4 Indah Suci Wulandari P 6 

5 Julian Putra L 6 

6 Kafka Dzikri Ramadhana L 6 

7 Lilik Slamt Wahyudi L 6 

8 Muhammad Faisal L 6 

9 Permadi Janggan Asmarasanta L 6 

10 Ravel Tri Saputro L 6 

11 Sava Rahmadhani P 6 

 

 



 

11. Sangsi Pelanggaran Shalat Berjamaah 

 

PIMPINAN CABANG MUHAMMADIYAH SEMARANG 
TIMUR 

SD MUHAMMADUYAH 04 

Terakreditasi “A” 

Jl. Rejosari IX/3, telp. (024) 3547685 Semarang Timur 
KOTA SEMARANG 

 

SANGSI PELANGGARAN SHALAT BERJAMAAH  

No Bentuk Sangsi Pelanggaran Shalat Berjamaah 

1 Siswa yang bergurau ketika salat berjamaah harus 

mengulangi kembali shalatnya. 

2 Siswa yang telat melaksanakan salat berjamaah harus 

menghafalkan 1doa  sehari-hari. 

3 Siswa yang tidak melaksanakan salat berjamaah harus 
melaksanakan salat sendiri, menghafalkan 1 doa sehari-

hari dan membersihkan kelasnya masing-masing. 

Semarang 10 Juli 2019 

Kepala, 

SD Muhammadiyah 04 Semarang 
 

 

 

 

H. Joko Isnano, S.Pd 

NBM: 717. 283 

 



 

12. Program Kerja SD Muhammadiyah 04 Semarang. 

 

Program pendidikan SD Muhammadiyah 04 Semarang adalah 
lembaga pendidikan formal yang menyelenggarakan pendidikan 

umum dan juga penddikan agama dengan tujuan mewujudkan peserta 

didik SD Muhammadiyah 04 tekun beribadah, berakhlak mulia, 

unggul ilmu, dan terampil. Program pendidikan SD Muhammadiyah 
04 Semarang sebagai berikut: 

 

A. Sumber Daya Manusia (SDM) 
  Dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan di 

Sekolah Dasar Muhammadiyah 04 Semarang peranan 

sumber daya manusia dalam pengelolaan manajemen 

sekolah sangat penting. Baik buruknya sistem manejemen 
pendidikan kita, terkait erat dengan mutu sumber daya 

manusia pula, demikian juga mutu pembelajaran agar lebih 

bermakna bagi siswa, dibutuhkan sumber daya manusia 
yang handal dan profesional oleh karena itu program 

peningkatan mutu sumber daya manusia di Sekolah Dasar 

Muhammadiyah 04 Semarang senantiasa diupayakan dan 
diselaraskan dengan program visi dan misi sekolah, melalui: 

1. Mengikuti program belajar ke jenjang pendidikan yang 

lebih tinggi. 

2. Mengikuti pelatihan atau penataran 
3. Mengikuti seminar, workshop 

4. Mengadakan studi banding 

5. Melaksanakan KKG secara intensi 
 

B. Program Pengajaran (Kurikulum) 
  Kurikulum disusun untuk mewujudkan tujuan 
pendidikan dengan mempertimbangkan tahap perkembangan 

peserta didik dan disesuaikan dengan lingkungan, 

kebutuhan, perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. 

siswa kelas I sampai dengan kelas VI menggunakan 
kurikulum 2013. 



 

C. Model Pembelajaran 
  Berangkat dari konsep pemikiran bahwa anak 

merupakan individu yang unik, yang mana setiap individu 
mempunyai potensi yang berbeda-beda, maka sangat 

diperlukan model pembelajaran yang tepat yaitu 

pembelajaran secara klasikal dengan menggunakan 

pendekatan individu, dengan cara : 
1. Setiap guru kelas membuat peta kelas yaitu 

mengelompokkan siswa yang pandai, sedang,dan kurang. 

Dengan dasar itulah guru dapat memberikan layanan 
kepada siswa secaratepat. 

2. Memberi bimbingan secara khusus kepada siswa yang  

berbakat,  guna  menpersiapkan siswa  dalam   mengikuti 

berbagai lomba. 
3. Memberikan tambahan pelajaran kepada siswa dengan 

cara mengadakan perbaikan dan pengayaan. 

4. Mengefektifkan program remidial. 
5.  Membentuk club – clup mata pelajaran 

6. Kerjasama dengan Lembaga Bimbingan Belajar  

 

D. Sistem Evaluasi  

Guna mengukur ketercapaian materi (daya serap) perlu 

dilakukan evaluasi yang meliputi : 

1. Ulangan harian 
2.  Penilaian pengamatan 

3. Penilaian tugas atau PR 

4. Ulangan tengah semester (UTS) 
5. Ulangan akhir semester 

6. Try Out 

7. Ujian akhir sekolah 
 

 

 

 
 



 

 

E. Administrasi 
  Administrasi yang tertib mewujudkan kinerja yang  
baik, untuk itu guna meningkatkan mutu Sekolah Dasar  

Muhammadiyah 04 Semarang perlu  membiasakan  

pengerjaan  administrasi  secara  teratur  dan lengkap yang 

meliputi : 
1. Administrasi Kepala Sekolah 

2. Administrasi guru kelas 

3. Administrasi guru mata pelajaran 
4. Administrasi tenaga kependidikan. 

 

F. Program Kegiatan Bidang Non Akademik 
Guna menyimbangkan otak kiri dan otak kanan 

maka perlu dikembangkan kegiatan non akademik melalui 

kegiatan ekstra kurikuler. Sekolah Dasar Muhammadiyah 04 

Semarang menyelenggarakan berbagai kegiatan ekstra 
kurikuler diantaranya yaitu : 

1. Pramuka 

2. Pencak Silat (Tapak Suci Putra Muhammadiyah) 
3. Paduan Suara 

4. Pembacaan Puisi 

5. Komputer 

Siswa akan mengaktualisasikan  hasil  kegiatan  
tersebut  melalui  Pentas  Seni  atau  lewat  O2SN  dan 

FLS2N tingkat SD/MI. 

 

G. Program Bidang Sarana Prasarana 
  Program bidang sarana prasarana dan rumah tangga 

meliputi pengadaan dan perawatan serta mengatur 

penggunaannya dan penyediaan fasilitas bagi guru dan 

karyawan guna  memperlancara kegiatan  belajar mengajar 

dan kegiatan lain. program bidang sarana prasarana dan 

rumah tangga meliputi : 



 

1.    Rehab Bangunan Gedung, terdiri dari : 

1 Perbaikan plafon ruang kelas dan teras kelas 

2 Perbaikan Ruang guru dan Ruang kelas 

3 Penutupan selokan depan kelas 3 dan 5. 

4 Pembuatan Area Parkir 

5 Pengecatan dinding kelas 

6 Perbaikan mebelair 

7 Pengecatan dinding dan pagar 

8 Perbaikan papan tulis 

 

2.    Pengadaan barang, terdiri dari : 

1 Pengadaan mebelair 

2 Pengadaan komputer 

3 Pengadaan alat-alat peraga 

4 Pengadaan alat tulis kantor 

5 Pengadaan alat kebersihan 

6 Pengadaan sound system 

7 Pengadaan Notebook/Laptop 

H. Laboratorium 
Dalam rangka meningkatkan mutu pelayanan 

pendidikan di Sekolah Dasar Muhammadiyah 04 Semarang 

maka perlu adanya prasarana laboratorium yang memadai 

sebagai penunjang kegiatan pembelajaran yang lebih baik 

kepada peserta didik Sekolah Dasar Muhammadiyah 04 
Semarang saat ini tidak mempunyai laboratorium. 

 

 
 

 

 
 

 



 

 

I. Program Perpustakaan 
Perpustakaan merupakan salah satu komponen 

sekolah yang sangat penting perannya bagi peningkatan 

mutu pendidikan di Sekolah Dasar Muhammadiyah 04 

Semarang. Dengan pengelolaan dan pelayanan perpustakaan 

yang baik diharapkan dapat meningkatkan minat baca siswa, 
guru dan karyawan, sehingga peningkatan mutu sumber 

daya manusia dan mutu pendidikan akan didapatkan. 

Pada, Sekolah Dasar Muhammadiyah 04 Semarang 
memprogramkan untuk mengangkat petugas khusus yang 

menangani perpustakaan sehingga pengelolaan dan 

pelayanan di pustakaan lebih optimal. Tetapi Sekolah Dasar 

Muhammadiyah 04 Semarang Belum memiliki 
Perpustakaan yang representatif. 

 

J. Program Kegiatan Unit Kesehatan Sekolah 
Usaha Kesehatan Sekolah (UKS) dirasakan sangat 

penting bagi Sekolah Dasar Muhammadiyah 04 Semarang. 

Hal ini karena jumlah siswa cukup  dan banyak 

permasalahan kesehatan yang terjadi pada anak didik di 

sekolah, oleh karena itu sangat diperlukan adanya Usaha 

Kesehatan Sekolah yang ditangani oleh Guru Pendidikan 

Jasmani dan Kesehatan dan dokter kecil untuk memberikan 

pelayanan kepada siswa yang membutuhkan. Pada saat ini, 

Sekolah Dasar Muhammadiyah 04 Semarang merencanakan 

penambahan jumlah kader dokter kecil karena dokter kecil 

yang ada sebagian besar sudah lulus dari sekolah. 

 

 

 

 



 

K. Program Kegiatan Pembinaan Rokhani 

 Program Kegiatan Pembinaan Rokhani untuk 

mencapai terwujudnya visi dan misi sekolah, maka 

pembinaan kerokhaniahan sangat penting bagi guru, 

karyawan dan siswa Sekolah Dasar Muhammadiyah 04 

Semarang agar kualitas keimanan dan mental spiritual selalu 

terjaga. 

 Untuk   kegiatan  tersebut  Sekolah  Dasar  

Muhammadiyah 04 Semarang  mempunyai   beberapa 

program sebagai berikut : 

1. Kegiatan Baca Tulis Al Qur’an 

Kegiatan baca tulis al-Qur’an sebagai cara untuk 

mengajarkan siswa SD Muhammadiyah 04 Semarang 

agar bisa membaca  dan menulis al-Qur’an. Kegiatan 

tersebut di ajarkan oleh guru PAI yang ada di SD 

Muhammadiyah 04 Semarang. 

2. Kegiatan Kaligrafi 

Kegiatan kaligrafi diajarkan kepada para siswa SD 

Muhammadiyah 04 untuk menunjang kreatifitas seni 

dalam menulis arab. Menumbuhkan rasa cinta terhadap 

penulisan kalimat dalam bahasa arab. 

3. Mengadakan peringatan hari besar agama. 

4. Melaksanakan shalat ḍuha dan shalat ẓuhur berjamaah. 

Melaksanakan shalat berjamaah sebagai upaya 

dalam mendisiplinkan shalat berjamaah bagi siswa SD 

Muhammadiyah 04 Semarang. Adapun hal-hal yang 

berkaitan dengan upaya pendisiplinan shalat berjamaah 

bagi siswanya yaitu: 

 

 



 

a. Awal Pelaksanaan Salat ḍuha dan ẓuhur di SD 

Muhammadiyah 04 Semarang. 

Salat berjamaah yang dilaksanakan di SD 

Muhammadiyah 04 sebagai upaya mendisiplinkan 

salat berjamaah bagi siswanya yaitu salat ḍuha dan 

salat ẓuhur, pelaksanakan salat ḍuha berjamaah 

dimulai sejak tahun 2012 periode Bapak Ari Wurian 

Suryadi, S.Pd sampai sekarang tahun 2020, sedangkan 

pelaksanaan salat ẓuhur berjamaah dimulai sejak 

tahun 1990 periode Bapak Sarwanto, S.Ag sampai 

sekarang tahun 2020. Waktu pelaksanaan shalat ḍuha 

yaitu pada pukul 06.50 WIB di mushala ketika siswa 

belum melaksanakan pembelajaran efektif di kelasnya 

masing-masing sedangkan waktu pelaksanaan salat 

ẓuhur pada pukul 12.00 WIB di mushala SD 

Muhammadiyah 04 Semarang yang pelaksanaannya 

setelah para siswa melaksanakan pembelajaran efektif 

di kelasnya masing-masing, pelaksanaan salat ẓuhur 

berjamaah diisyaratkan dengan adzan yang 

dikumandangkan oleh para siswa SD sesuai dengan 

jadwalnya.  

 

 



 

Adapun jadwal pelaksanaan salat berjamaah 

sebagai berikut: 

N

o 

Hari Guru 

Pendamping 

dan Imam 

Imam Salat 

ḍuha 

Imam Salat 

ẓuhur 

1 Senin 1.Bp. 

Sarwanto, 

S.Ag 

2.Ibu.Yuni 
Parbawati 

3.Bp.Dwi 

Cahyono 

Bp. 

Sarwanto, 

S.Ag 

Bp. 

Sarwanto, 

S.Ag 

2 Selasa 1.Bp. 

Mursihno 

2.Ibu.Titik 

Sulastri 
3.Ibu.Anie 

Latifah 

Bp. 

Mursihno 

Bp. 

Mursihno 

3 Rabu 1.Ibu.Siti 
Cholifatun 

2.IbuTitik 

Sulastri 

3.Bp. Sarwanti 
S.Ag 

Bp.Joko 
Isnano 

Bp.Joko 
Isnano 

4 Kamis 1.Bp. 

Mursihno 
2.Bp.Joko 

Isnano 

3.Bp.Ari 

Wurian S 

Bp.Ari 

Wurian S 

Bp.Ari 

Wurian S 



 

5 Jum’at 1.Ibu.Anie 

Latifah 

2.Ibu.Siti 

Cholifatun 
3.Bp.Ari 

Wurian 

Bp.Joko 

Isnano 

Bp.Joko 

Isnano 

6 Sabtu 1.Bp.Dwi 

Cahyono 

2.Bp.Yuni 
Parbawati 

3.Bp.Joko 

Isnano 

Bp.Dwi 

Cahyono 

Bp.Dwi 

Cahyono 

 

b. Upaya mendisiplinkan shalat berjamaah 

dilakukan dengan 2 cara sebagai berikut:  

1) Melalui Pemahaman (Ilmu) 

Pemahaman tentang shalat berjamaah di 

sampaikan kepada siswa dengan ceramah. 

2) Melalui Pembiasaan (Amal) 

Pembiasaan shalat berjamaah ajarkan 

kepada siswa melalui melaksanakan shalat 

berjamaah dan sangsi sebagai hukuman bagi siswa 

yang tidak melaksanakan shalat berjamaah. 

 

L. Program Hubungan Kemasyarakatan 

 Agar hubungan antara sekolah dengan masyarakat 

sekitar dan instasi terkait  dapat  berlangsung  dengan baik 

dan lancar,  maka  Sekolah  Dasar  Muhammadiyah 04 

Semarang  mempunyai  program  di bidang hubungan 

kemasyarakatan dengan kegiatan-kegiatan sebagai berikut : 

1. Publikasi tentang kegiatan sekolah 

2. Mengadakan pertemuan-pertemuan dengan : 



 

Orang tua murid 

Komite sekolah 

Instansi terkait 

3. Mengundang narasumber dalam berbagai kegiatan 

4. Mengadakan kerjasama dengan lembaga lain, antara 

lain : Komite sekolah 

Komputer 

Perusahaan lain yang tidak mengikat. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

LAMPIRAN VII 

 

DATA UMUM HASIL PENELITIAN 

 

1. Data Pendirian SD Muhammadiyah 04 Semarang. 

Sekolah dasar Muhammadiyah adalah lembaga pendidikan 

dasar yang didirikan pada tahun 1958 M. Sekolah secara resmi dibuka 
pada tangal  01 Agustus tahun 1958 M. Pada tahun 2016 mendapatkan 

setatus akreditasi A, dan memiliki luas tanah dan bangunan yaitu 

1.475 m
2 

/ 492 m
2
 sudah merupakan hak milik. Sekolah ini 

diselenggarakan oleh Dinas Pendidikan Dasar dan Menengah 

Muhammadiyah. 

 

2. Visi dan Misi SD Muhammadiyah 04 Semarang 

a. Visi SD Muhammadiyah 04 Semarang 

“Mewujudkan peserta didik SD Muhammadiyah 04 tekun 

beribadah, berakhlak mulia, unggul ilmu, dan terampil” 

b. Misi SD Muhammadiyah 04 Semarang 

1) Menyiapkan peserta didik yang beriman, bertaqwa dan tekun 

beribadah. 
2) Mengupayakan terbentuknya pribadi muslim yang berbudi 

pekerti luhur. 

3) Membekali peserta didik dengan ilmu pengetahuan dan ilmu 

agama. 
4) Mengupayakan peningkatan kualitas lulusan. 

5) Mendorong peserta didik untuk mengenali potensi diri 

sehingga dapat dikembangkan secara optimal. 
6) Meningkatkan prestasi akademik dan non akademik. 

c. Tujuan SD Muhammadiyah 04 Semarang 

1) Membentuk manusia muslim yang beriman, bertaqwa, 
berakhlak mulia, cakap, percaya pada diri sendiri, 

berdisiplin, bertanggung jawab, dan cinta tanah air. 

2) Memajukan dan memperkembangkan ilmu pengetahuan dan 

ketrampilan. 



 

3) Beramal menuju terwujudnya masyarakat utama, adil, dan 

makmur yang diridhoi oleh Allah SWT.  

 
 

3. Program Kerja SD Muhammadiyah 04 Semarang. 

Program pendidikan SD Muhammadiyah 04 Semarang adalah 

lembaga pendidikan formal yang menyelenggarakan pendidikan 
umum dan juga penddikan agama dengan tujuan mewujudkan peserta 

didik SD Muhammadiyah 04 tekun beribadah, berakhlak mulia, 

unggul ilmu, dan terampil. Program pendidikan SD Muhammadiyah 
04 Semarang sebagai berikut: 

 

A. Sumber Daya Manusia (SDM) 
  Dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan di 
Sekolah Dasar Muhammadiyah 04 Semarang peranan 

sumber daya manusia dalam pengelolaan manajemen 

sekolah sangat penting. Baik buruknya sistem manejemen 
pendidikan kita, terkait erat dengan mutu sumber daya 

manusia pula, demikian juga mutu pembelajaran agar lebih 

bermakna bagi siswa, dibutuhkan sumber daya manusia 
yang handal dan profesional oleh karena itu program 

peningkatan mutu sumber daya manusia di Sekolah Dasar 

Muhammadiyah 04 Semarang senantiasa diupayakan dan 

diselaraskan dengan program visi dan misi sekolah, melalui: 
1. Mengikuti program belajar ke jenjang pendidikan yang 

lebih tinggi. 

2. Mengikuti pelatihan atau penataran 
3. Mengikuti seminar, workshop 

4. Mengadakan studi banding 

5. Melaksanakan KKG secara intensi 
 

B. Program Pengajaran (Kurikulum) 
  Kurikulum disusun untuk mewujudkan tujuan 

pendidikan dengan mempertimbangkan tahap perkembangan 
peserta didik dan disesuaikan dengan lingkungan, 



 

kebutuhan, perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. 

siswa kelas I sampai dengan kelas VI menggunakan 

kurikulum 2013. 
 

 

C. Model Pembelajaran 
  Berangkat dari konsep pemikiran bahwa anak 
merupakan individu yang unik, yang mana setiap individu 

mempunyai potensi yang berbeda-beda, maka sangat 

diperlukan model pembelajaran yang tepat yaitu 
pembelajaran secara klasikal dengan menggunakan 

pendekatan individu, dengan cara : 

1. Setiap guru kelas membuat peta kelas yaitu 

mengelompokkan siswa yang pandai, sedang,dan kurang. 
Dengan dasar itulah guru dapat memberikan layanan 

kepada siswa secaratepat. 

2. Memberi bimbingan secara khusus kepada siswa yang  
berbakat,  guna  menpersiapkan siswa  dalam   mengikuti 

berbagai lomba. 

3. Memberikan tambahan pelajaran kepada siswa dengan 
cara mengadakan perbaikan dan pengayaan. 

4. Mengefektifkan program remidial. 

5. Membentuk club – clup mata pelajaran 

6. Kerjasama dengan Lembaga Bimbingan Belajar  
 

D. Sistem Evaluasi  

Guna mengukur ketercapaian materi (daya serap) perlu 
dilakukan evaluasi yang meliputi : 

1. Ulangan harian 

2.  Penilaian pengamatan 
3. Penilaian tugas atau PR 

4. Ulangan tengah semester (UTS) 

5. Ulangan akhir semester 

6. Try Out 
7. Ujian akhir sekolah 



 

E. Administrasi 
Administrasi yang tertib mewujudkan kinerja yang  

baik, untuk itu guna meningkatkan mutu Sekolah Dasar  
Muhammadiyah 04 Semarang perlu  membiasakan  

pengerjaan  administrasi  secara  teratur  dan lengkap yang 

meliputi : 

1. Administrasi Kepala Sekolah 
2. Administrasi guru kelas 

3. Administrasi guru mata pelajaran 

4. Administrasi tenaga kependidikan. 
 

F. Program Kegiatan Bidang Non Akademik 
Guna menyimbangkan otak kiri dan otak kanan maka 

perlu dikembangkan kegiatan non akademik melalui 
kegiatan ekstra kurikuler. Sekolah Dasar Muhammadiyah 04 

Semarang menyelenggarakan berbagai kegiatan ekstra 

kurikuler diantaranya yaitu : 
a. Pramuka 

b. Pencak Silat (Tapak Suci Putra Muhammadiyah) 

c. Paduan Suara 
d. Pembacaan Puisi 

e. Komputer 

Siswa akan mengaktualisasikan  hasil  kegiatan  

tersebut  melalui  Pentas  Seni  atau  lewat  O2SN  dan 
FLS2N tingkat SD/MI. 

 

G. Program Bidang Sarana Prasarana 
  Program bidang sarana prasarana dan rumah tangga 

meliputi pengadaan dan perawatan serta mengatur 

penggunaannya dan penyediaan fasilitas bagi guru dan 

karyawan guna  memperlancara kegiatan  belajar mengajar 

dan kegiatan lain. program bidang sarana prasarana dan 

rumah tangga meliputi : 



 

1.    Rehab Bangunan Gedung, terdiri dari : 

1 Perbaikan plafon ruang kelas dan teras kelas 

2 Perbaikan Ruang guru dan Ruang kelas 

3 Penutupan selokan depan kelas 3 dan 5. 

4 Pembuatan Area Parkir 

5 Pengecatan dinding kelas 

6 Perbaikan mebelair 

7 Pengecatan dinding dan pagar 

8 Perbaikan papan tulis 

 

2.    Pengadaan barang, terdiri dari : 

1 Pengadaan mebelair 

2 Pengadaan komputer 

3 Pengadaan alat-alat peraga 

4 Pengadaan alat tulis kantor 

5 Pengadaan alat kebersihan 

6 Pengadaan sound system 

7 Pengadaan Notebook/Laptop 

H. Laboratorium 
Dalam rangka meningkatkan mutu pelayanan 

pendidikan di Sekolah Dasar Muhammadiyah 04 Semarang 

maka perlu adanya prasarana laboratorium yang memadai 

sebagai penunjang kegiatan pembelajaran yang lebih baik 

kepada peserta didik Sekolah Dasar Muhammadiyah 04 
Semarang saat ini tidak mempunyai laboratorium. 

 

I. Program Perpustakaan 
Perpustakaan merupakan salah satu komponen 

sekolah yang sangat penting perannya bagi peningkatan 

mutu pendidikan di Sekolah Dasar Muhammadiyah 04 
Semarang. Dengan pengelolaan dan pelayanan perpustakaan 

yang baik diharapkan dapat meningkatkan minat baca siswa, 



 

guru dan karyawan, sehingga peningkatan mutu sumber 

daya manusia dan mutu pendidikan akan didapatkan. 

Pada, Sekolah Dasar Muhammadiyah 04 Semarang 
memprogramkan untuk mengangkat petugas khusus yang 

menangani perpustakaan sehingga pengelolaan dan 

pelayanan di pustakaan lebih optimal. Tetapi Sekolah Dasar 

Muhammadiyah 04 Semarang Belum memiliki 
Perpustakaan yang representatif. 

 

J. Program Kegiatan Unit Kesehatan Sekolah 
Usaha Kesehatan Sekolah (UKS) dirasakan sangat 

penting bagi Sekolah Dasar Muhammadiyah 04 Semarang. 

Hal ini karena jumlah siswa cukup  dan banyak 

permasalahan kesehatan yang terjadi pada anak didik di 

sekolah, oleh karena itu sangat diperlukan adanya Usaha 

Kesehatan Sekolah yang ditangani oleh Guru Pendidikan 

Jasmani dan Kesehatan dan dokter kecil untuk memberikan 

pelayanan kepada siswa yang membutuhkan. Pada saat ini, 

Sekolah Dasar Muhammadiyah 04 Semarang merencanakan 

penambahan jumlah kader dokter kecil karena dokter kecil 

yang ada sebagian besar sudah lulus dari sekolah. 

K. Program Kegiatan Pembinaan Rokhani 

Program Kegiatan Pembinaan Rokhani untuk 

mencapai terwujudnya visi dan misi sekolah, maka 

pembinaan kerokhaniahan sangat penting bagi guru, 

karyawan dan siswa Sekolah Dasar Muhammadiyah 04 

Semarang agar kualitas keimanan dan mental spiritual selalu 

terjaga. 

  

 

 



 

Untuk   kegiatan  tersebut  Sekolah  Dasar  

Muhammadiyah 04 Semarang  mempunyai   beberapa 

program sebagai berikut : 

1. Kegiatan Baca Tulis Al Qur’an 

Kegiatan baca tulis al-Qur’an sebagai cara untuk 

mengajarkan siswa SD Muhammadiyah 04 Semarang 

agar bisa membaca  dan menulis al-Qur’an. Kegiatan 

tersebut di ajarkan oleh guru PAI yang ada di SD 

Muhammadiyah 04 Semarang. 

2. Kegiatan Kaligrafi 

Kegiatan kaligrafi diajarkan kepada para siswa SD 

Muhammadiyah 04 untuk menunjang kreatifitas seni 

dalam menulis arab. Menumbuhkan rasa cinta terhadap 

penulisan kalimat dalam bahasa arab. 

3. Mengadakan peringatan hari besar agama. 

4. Melaksanakan shalat ḍuha dan shalat ẓuhur berjamaah. 

Melaksanakan shalat berjamaah sebagai upaya 

dalam mendisiplinkan shalat berjamaah bagi siswa SD 

Muhammadiyah 04 Semarang. Adapun hal-hal yang 

berkaitan dengan upaya pendisiplinan shalat berjamaah 

bagi siswanya yaitu: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

a. Awal Pelaksanaan Salat ḍuha dan ẓuhur di SD 

Muhammadiyah 04 Semarang. 

Salat berjamaah yang dilaksanakan di SD 

Muhammadiyah 04 sebagai upaya mendisiplinkan 

salat berjamaah bagi siswanya yaitu salat ḍuha dan 

salat ẓuhur, pelaksanakan salat ḍuha berjamaah 

dimulai sejak tahun 2012 periode Bapak Ari Wurian 

Suryadi, S.Pd sampai sekarang tahun 2020, sedangkan 

pelaksanaan salat ẓuhur berjamaah dimulai sejak 

tahun 1990 periode Bapak Sarwanto, S.Ag sampai 

sekarang tahun 2020. Waktu pelaksanaan salat ḍuha 

yaitu pada pukul 06.50WIB di mushala ketika siswa 

belum melaksanakan pembelajaran efektif di kelasnya 

masing-masing sedangkan waktu pelaksanaan salat 

ẓuhur pada pukul 12.00 WIB di mushala SD 

Muhammadiyah 04 Semarang yang pelaksanaannya 

setelah para siswa melaksanakan pembelajaran efektif 

di kelasnya masing-masing, pelaksanaan salat ẓuhur 

berjamaah diisyaratkan dengan adzan yang 

dikumandangkan oleh para siswa SD sesuai dengan 

jadwalnya.  

 

 



 

Adapun jadwal pelaksanaan salat berjamaah 

sebagai berikut: 

N

o 

Hari Guru 

Pendamping 

dan Imam 

Imam Salat 

ḍuha 

Imam Salat 

Dhuhur 

1 Senin 1.Bp. 

Sarwanto, 

S.Ag 

2.Ibu.Yuni 
Parbawati 

3.Bp.Dwi 

Cahyono 

Bp. 

Sarwanto, 

S.Ag 

Bp. 

Sarwanto, 

S.Ag 

2 Selasa 1.Bp. 

Mursihno 

2.Ibu.Titik 

Sulastri 
3.Ibu.Anie 

Latifah 

Bp. 

Mursihno 

Bp. 

Mursihno 

3 Rabu 1.Ibu.Siti 
Cholifatun 

2.IbuTitik 

Sulastri 

3.Bp. Sarwanti 
S.Ag 

Bp.Joko 
Isnano 

Bp.Joko 
Isnano 

4 Kamis 1.Bp. 

Mursihno 
2.Bp.Joko 

Isnano 

3.Bp.Ari 

Wurian S 

Bp.Ari 

Wurian S 

Bp.Ari 

Wurian S 



 

5 Jum’at 1.Ibu.Anie 

Latifah 

2.Ibu.Siti 

Cholifatun 
3.Bp.Ari 

Wurian 

Bp.Joko 

Isnano 

Bp.Joko 

Isnano 

6 Sabtu 1.Bp.Dwi 

Cahyono 

2.Bp.Yuni 
Parbawati 

3.Bp.Joko 

Isnano 

Bp.Dwi 

Cahyono 

Bp.Dwi 

Cahyono 

 

b. Upaya Mendisiplinkan salat berjamaah dilakukan 

dengan 3 cara sebagai berikut:  

1) Melalui Pemahaman (Ilmu) 

Pemahaman tentang salat berjamaah di 

sampaikan kepada siswa dengan ceramah. 

2) Melalui Pembiasaan (Amal) 

Pembiasaan salat berjamaah ajarkan kepada 

siswa melalui melaksanakan salat berjamaah dan 

sangsi sebagai hukuman bagi siswa yang tidak 

melaksanakan shalat berjamaah. 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

L. Program Hubungan Kemasyarakatan 

 Agar hubungan antara sekolah dengan masyarakat 

sekitar dan instasi terkait  dapat  berlangsung  dengan baik 

dan lancar,  maka  Sekolah  Dasar  Muhammadiyah 04 

Semarang  mempunyai  program  di bidang hubungan 

kemasyarakatan dengan kegiatan-kegiatan sebagai berikut : 

a. Publikasi tentang kegiatan sekolah 

b. Mengadakan pertemuan-pertemuan dengan : 

Orang tua murid 

Komite sekolah 

Instansi terkait 

c. Mengundang narasumber dalam berbagai kegiatan 

d. Mengadakan kerjasama dengan lembaga lain, antara lain 

: Komite sekolah 

Komputer 

Perusahaan lain yang tidak mengikat. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

LAMPIRAN VIII  

 

SURAT PENUNJUKAN PEMBIMBING 
 

 

 

 
 

 

 
 

 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

 

 

 



 

LAMPIRAN IX  

 

SURAT MOHON IZIN RISET 
 

 

 

 
 

 

 
 

 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

 

 

 



 

LAMPIRAN X  

 

SURAT TELAH MELAKUKAN PENELITIAN 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

LAMPIRAN XI 

RIWAYAT HIDUP 

 
A.  Identitas Diri 

1.   Nama Lengkap             : Dimas Khijri Saputra 

2.   Tempat dan Tgl. Lahir  : Grobogan 1 Februari 1996 

3.   Alamat  Rumah           : Dusun Sambirejo Rt/Rw: 

001/004, Putatnganten, 

Karangrayung. 

4.   Email                            :  dimaskhijri@gmail.com 
 
 

B.  Data Keluarga 

1.   Nama Ayah                    : Samidi 

2.   Nama Ibu                       : Sumiyatun 

3.   Alamat                               : Dusun Sambirejo Rt/Rw: 

001/004, Putatnganten, 

Karangrayung. 

 

C.  Riwayat Pendidikan 

1.  SDN 01 Putatnganten, Kec.Karangrayung,  

Kab.Grobogan   (Tahun 2009) 

2.  SMP Muhammadiyah 7 Semarang       (Tahun 2012) 

3.  MAN 01 Semarang                            (Tahun 2015) 

4.  UIN Walisongo Semarang (Tahun 2020) 
 

 

 

 

mailto:dimaskhijri@gmail.com

